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INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self disclosure pada korban 

kekerasan seksual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan wawancara yang dilakukan kepada informan penelitian dan significant 

other. Informan utama dalam penelitian ini yaitu dua perempuan yang mengalami 

kekerasan seksual. Dari hasil temuan data diperoleh gambaran bahwa setiap informan 

penelitian memiliki gambaran self disclosure yang berbeda-beda berdasarkan aspek 

yang ada pada self disclosure. Pada informan penelitian pertama diungkapkan bahwa 

ia melakukan self disclosure atas kesadaran diri mengenai kasus kekerasan seksual 

yang ia alami dikarenakan ingin mencari perlindungan, sedangkan untuk informan 

kedua ia mengungkapkan kasus kekerasan seksual yang ia alami hanya kepada orang 

yang ia kenal dekat dikarenakan masih ada perasaan takut akan persepsi dan 

tanggapan orang lain mengenai kejadian yang ia alami. Kedua informan penelitian 

menjelaskan jika keduanya membutuhkan waktu dan pertimbangan yang cukup lama 

sebelum melakukan self disclosure mengenai kekerasan seksual yang dialami. Meski 

sudah menceritakan mengenai kejadian yang dialami, keduanya mengungkapkan jika 

masih ada bagian yang disembunyikan kepada orang lain dikarenakan adanya 

perasaan takut untuk dihujat. 

 

 
Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Self Disclosure 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out the self-disclosure picture of victims of 

sexual violence. This research uses a qualitative method with a phenomenological 

approach. Data collection techniques in this study using the method of observation 

and interviews conducted to research informants and significant other. The main 

informants in this research were two women who experienced sexual violence. And 

the results of data findings show that each research information has a different self- 

disclosure. In the first information, it was revealed that she did a self-disclosure on 

her awareness of natural secual violence because she wanted to have moderate 

interest in inferiority, both of which revealed the sexual violence she experience only 

to people she knew closely because there was still a feeling of fear of other people’s 

perceptions and responses about what she was experiencing. Both of them require a 

long time and consideration before carrying out a passive disclosure regarding the 

sexual violence experience even though they have told about the events they 

experience. Both revealed that mash was something that was hidden from others 

because of a feeling of fear of being blasphemed. 

 

 
Keywords: Sexual Violence, Self Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Dewasa ini, sudah tidak asing ketika media memberitakan mengenai 

kasus kekerasan seksual. Di berbagai negara, bahkan Indonesia mengalami 

peningkatan kasus setiap tahunnya. Kekerasan seksual menjadi masalah yang 

mengkhawatirkan karena dari mulai anak-anak hingga dewasa menjadi korban. 

Bahkan pelaku tidak hanya dari golongan orang dewasa, remaja atau bahkan 

anak-anak pun banyak yang menjadi pelaku kekerasan seksual. Dan tidak hanya 

berlaku pada perempuan, laki-lakipun rawan untuk dijadikan sebagai korban 

kekerasan seksual. Pendidikan seks yang masih jarang dilakukan oleh orangtua 

atau lembaga pendidikan formal menjadi salah satu faktor seseorang menjadi 

korban dan pelaku dari kasus kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual sering dikaitkan dengan masalah kesehatan mental dan 

fisik, seperti kecemasan, depresi, kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit 

kardiovaskular, diabetes, dan penyakit menular seksual (World Health 

Organization [WHO], 2013). Kekerasan seksual merupakan trauma besar yang 

dapat mengganggu kehidupan korban. Korban berada dalam resiko tinggi untuk 

mengalami berbagai macam masalah kesehatan baik fisik maupun mental seperti, 

kecemasan, depresi, sulit mempercayai orang lain, penggunaan narkoba, dan 

kemungkinan mengalami gangguan stress pasca trauma atau PTSD (Campbell 
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dkk., 2008). Ketika korban kekerasan seksual mencoba untuk mengungkapkan 

pengalamannya kepada orang lain untuk mendapatkan dukungan, akan tetapi 

yang mereka terima adalah tanggapan negatif, mereka akan cenderung 

mengalami trauma psikologis tambahan. Karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi peran pengungkapan dalam proses pemulihan. 

Korban kekerasan seksual dapat mengungkapkan pengalaman mereka ke 

beberapa sumber yang berpotensial akan mendukung mereka. Penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa sebagian korban mengungkapkan pengalaman 

mereka ke sistem pendukung informal seperti keluarga dan teman. 

Pengungkapan kepada dukungan formal, termasuk perawat kesehatan 

profesional, konselor, atau lembaga penegak hukum jauh lebih jarang terjadi. 

Pada tanggal 8 Desember 2018, masyarakat dari berbagai aliansi 

melakukan pawai akbar yang menuntut pemerintah untuk segera mengesahkan 

RUU-PKS. Dalam serangkaian unjuk rasa dan kerusuhan yang terjadi di 

Indonesia pada bulan September 2019 oleh mahasiswa, pelajar dan jurnalis 

Indonesia, salah satu tuntutan demonstran adalah segera mengesahkan RUU- 

PKS. Ada sembilan bentuk kekerasan seksual yang dijelaskan dalam RUU ini, 

yaitu pelecehan seksual, eksploitasi seksual, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan 

aborsi, perkosaan, pemaksaan perkawinan, pemaksaan pelacuran, perbudakan 

seksual, dan penyiksaan seksual. 

Pada tahun 2019 hingga 2020 lalu, masyarakat Indonesia dihadapkan 

pada isu pengesahan RUU yang sudah lama dirancang dan dirumuskan namun 
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menimbulkan banyak polemik pro dan kontra pada beberapa lapisan masyarakat. 

RUU-PKS diusulkan pada tanggal 26 Januari 2016. RUU ini mencakup mulai 

dari pencegahan, pemenuhan hak korban, pemulihan korban hingga mengatur 

tentang penanganan selama proses hukum. RUU-PKS telah ditandatangani oleh 

lebih dari 50 ribu orang pada tanggal 6 Mei 2016. 

Kasus kekerasan seksual terhadap anak sebenarnya sudah ada dalam 

waktu yang cukup lama, namun kasus ini masih dianggap tabu dan sensitif 

sehingga tidak banyak terekspos. Masyarakat Indonesia sendiri masih banyak 

yang menganggap kasus ini adalah kasus yang memalukan sehingga kebanyakan 

masyarakat yang menjadi korban kemudian dengan sengaja menutup-nutupinya 

dan tidak melaporkannya ke pihak yang berwenang. Selain itu juga faktor yang 

membuat kasus kekerasan seksual ini terkesan ditutup-tutupi dikarenakan tidak 

adanya tempat perlindungan bagi korban kekerasan seksual, baik itu 

perlindungan secara mental maupun secara hukum. 

Hal ini terlihat dari banyaknya pihak yang mencoba untuk menentang 

disahkannya RUU-PKS yang disusun untuk melindungi para korban kekerasan 

seksual dengan alasan yang beraneka ragam. Di tengah masyarakat awam, 

ketidakpahaman konsep kekerasan seksual mengakibatkan sebagian orang 

memberikan stigma negatif mengenai korban kekerasan seksual. 

Catatan Akhir Tahun Komnas Perempuan yang diterbitkan pada kuartal 

pertama tahun 2020 melaporkan bahwa jumlah kekerasan seksual selama tahun 

2019 mencapai 432.471 kasus. Komnas Perempuan juga membuktikan bahwa 
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kasus kekerasan seksual naik sebanyak 792 persen selama 12 tahun terakhir. 

Tidak hanya itu, Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan untuk Keadilan 

(LBH Apik) mencatat 97 kasus kekerasan seksual sepanjang Maret-April 2020. 

Data-data tersebut menunjukkan betapa pentingnya payung hukum untuk 

melindungi korban kekerasan seksual. 

Kota Padang yang merupakan salah satu kota di Propinsi Sumatera Barat 

juga mengalami peningkatan kasus kekerasan seksual terhadap anak. Pada tahun 

2013 terdapat 65 kasus dan tahun 2014 per September sudah terdapat 95 kasus 

kekerasan seksual terhadap anak. Dari jumlah tersebut 60% adalah anak usia 

sekolah dasar yang terdiri dari 85% perempuan dan 15% laki-laki. Sedangkan 

pelakunya, 90% dikenal baik oleh korban, kemudian lokasi kejadiannya adalah di 

sekitar tempat tinggal korban. 

Kekerasan seksual terhadap anak berdampak kepada kesehatan fisik, 

psikologis, dan ekonomi keluarga. Oleh sebab itu perlu dilakukan pencegahan 

sesegera mungkin agar korban kekerasan seksual terhadap anak di Kota Padang 

ataupun di kota-kota lain tidak bertambah banyak. 

Selain jumlah kasus kekerasan seksual pada anak, terjadi pula 

meningkatnya angka kasus kekerasan seksual pada remaja. Data dari Komnas 

Perlindungan Anak tahun 2013 ada 925 kasus kekerasan seksual pada anak 

remaja di seluruh Indonesia. Kasus kekerasan seksual di wilayah DKI Jakarta 

terdapat 576 kasus kekerasan seksual. Data Komnas Perempuan (2014) 
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menunjukkan kekerasan seksual terjadi pada semua ranah, yaitu: personal, 

publik, dan negara. 

Dalam ranah pribadi, kekerasan seksual dilakukan oleh orang-orang yang 

memiliki hubungan darah (misalnya ayah, saudara laki-laki, saudara perempuan, 

paman, kakek), saudara, perkawinan (suami) atau hubungan intim (pacaran) 

dengan korban. Tiga perempat (70,11%) kekerasan seksual bersifat pribadi atau 

dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan dekat. Di wilayah ini, 

teman merupakan pelaku kekerasan seksual terbanyak dengan 2.017 kasus. 

Domain berikutnya adalah domain publik atau yang juga dikenal dengan 

komunitas, yang mencatat 22.284 kasus dengan 3.092 kasus pemerkosaan dan 

pelecehan seksual. 

Komnas Perempuan juga mencatat adanya peningkatan kasus kekerasn 

seksual terhadap anak perempuan. Pada tahun 2018, terdapat kasus kekerasan 

berjumlah 1417 kasus. Namun, tahun 2019 jumlahnya mencapai 2341 kasus atau 

mengalami kenaikan 65% dengan bentuk kekerasan paling banyak yakni incest 

(770 kasus), dan diikuti dengan pelecehan seksual (571 kasus). Pengertian incest 

adalah kekerasan seksual di dalam rumah yaitu dengan pelaku yang memiliki 

hubungan darah. 

Wilayah ini melibatkan korban dan pelaku yang tidak memiliki hubungan 

kekerabatan, darah, atau pernikahan. Pelakunya adalah majikan, tetangga, guru, 

karyawan, tokoh masyarakat atau orang asing. Selain itu, lingkungan kerja terkait 

erat dengan kasus kekerasan seksual. Ada 44 laporan kekerasan di tempat kerja, 
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menurut Komnas Perempuan. Sementara itu, jika terjadi peristiwa kekerasan, 

ranah kenegaraannya adalah jika aparat negara ada di lokasi tetapi tidak berusaha 

menghentikan atau melanjutkan kekerasan tersebut. 

Permasalahan utama yang sering kali dialami oleh keluarga korban atau 

saksi korban kekerasan seksual adalah mereka sering mendapatkan ancaman atau 

bahkan kekerasan untuk membungkam kesaksian mereka. Korban kekerasan 

seksual memerlukan kepastian hukum atas tindak pidana yang dilakukan oleh 

pelaku. 

Pada tahun 2016 terdapat 35 kasus kekerasan seksual terhadap anak di 

bawah umur, baik perempuan maupun laki-laki, di Lampung. Selama tahun 

2016, kasus kekerasan seksual terhadap anak menjadi sorotan dan dipublikasikan 

di media. Kabupaten Lampung Timur menjadi daerah yang paling disorot media 

dalam hal ini. Pada tahun 2016, terdapat 4 peristiwa kekerasan seksual terhadap 

anak yang disoroti media yang menjadi cambuk bagi Provinsi Lampung. Kasus 

terakhir yang disoroti oleh media adalah kasus perempuan. 

Kasus ini terjadi di Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur pada 

Oktober 2016. Kekerasan seksual ini terjadi terhadap seorang gadis berinisial 

DNA yang baru berusia 12 tahun. DNA adalah korban pemerkosaan oleh seorang 

kontraktor yang membangun parit atau parit di dekat rumahnya. Korban dipaksa 

melakukan tindakan tersebut di bawah tekanan dan ancaman pelaku. 

Tak berhenti sampai pada kasus ini, pada Maret 2017 Lampung Timur 

kembali mendapat laporan kekerasan seksual terhadap anak. Seorang anak 
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berusia 16 tahun di Kecamatan Labuhan Ratu harus siap menanggung tindakan 

mengerikan ayah tirinya yang berusia 53 tahun. Korban diperkosa sedangkan 

ayah tirinya diancam akan hamil. Korban harus putus sekolah karena usia 

kandungannya tujuh bulan. 

Insiden kekerasan seksual di Indonesia, menurut data tahunan Komnas 

Perempuan 2017, Komnas Perempuan mendokumentasikan kasus-kasus 

kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2016. Hasilnya, terdapat 259.150 

kasus kekerasan terhadap perempuan. Sebanyak 245.548 kasus diproses oleh 358 

pengadilan agama dan 13.602 kasus oleh 233 lembaga mitra untuk pengadaan 

layanan di 34 provinsi. 

Walaupun sangat sulit bagi anak atau remaja untuk mengenali bentuk- 

bentuk kekerasan seksual yang dialaminya, namun masih banyak upaya yang 

dapat membantu mereka mengenali kekerasan seksual dan berani mencegahnya. 

Upaya ini dapat dilakukan melalui pendampingan, konseling, dan metode 

pendidikan lainnya. Salah satunya adalah pendidikan seks anak usia dini dan 

belajar terbuka dengan apa yang telah mereka lalui sejak kecil. Dengan begitu, 

mereka dapat mengetahui apakah mereka pernah mengalami sesuatu yang 

seburuk kekerasan seksual. Karena keterbukaan diri membantu mereka pulih 

secara fisik dan mental serta dapat mengurangi kejahatan yang dilakukan oleh 

pelaku kekerasan seksual. 

Pengungkapan diri (self disclosure) telah dikaitkan dengan peningkatan 

kesejahteraan mental dan fisik dari berbagai jenis trauma, termasuk korban 
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kekerasan seksual (Broman-Fulks et al., 2007). Manfaat keterbukaan itu sendiri 

muncul dari berbagai mekanisme, termasuk dukungan sosial, dalam studi tentang 

korban kekerasan seksual. Menerima dukungan sosial telah dikaitkan dengan 

sejumlah hasil positif, termasuk kehidupan positif dan perubahan pertumbuhan, 

serta pengurangan PTSD dan gejala depresi. 

Seperti dalam studi yang ditinjau oleh Filipas dan Ullman, ditemukan 

bahwa semakin besar dukungan korban, semakin besar efek positifnya, semakin 

kecil efek negatifnya, dan semakin sedikit gejala PTSD yang mereka miliki. 

Namun, pengungkapan tidak selalu mengarah pada respons yang mendukung 

(Starzynski et al., 2005). Banyak korban berbagi pengalaman mereka dan 

menerima komentar menghakimi dari teman dan keluarga yang meningkatkan 

pengaruh negatif dan perasaan terisolasi (Golding, Wilsnack & Cooper, 2002).. 

Penelitian tentang Social Reactions to Disclosure of Sexual Victimization 

and Adjustment Among Survivors of Sexual Assault, hasil yang diperoleh adalah 

reaksi sosial terhadap pengungkapan diri yang dilakukan oleh korban dikaitkan 

dengan meningkatnya gejala stres pasca-trauma, depresi, dan kecemasan, serta 

persepsi yang lebih rendah tentang nilai dari orang lain. Reaksi sosial yang 

negatif membuat korban menjadi kehilangan harga diri dan membuat mereka 

tidak menemukan pemecahan solusi atas masalah yang mereka hadapi. 

Sedangkan reaksi sosial berupa dukungan terhadap korban dikaitkan dengan 

meningkatnya coping bagi para korban serta membuat mereka memiliki harga 

diri yang lebih tinggi (Lindsay, Amy dan Christine, 2006). 
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Penelitian tentang Disclosure of Sexual Violence Among Girls and Young 

Women Aged 13 to 24 Years: Results From the Violence Against Children 

Surveys in Nigeria and Malawi, penelitian di dua negara Afrika ini mendeteksi 

tingginya tingkat kekerasan seksual yang dilaporkan diantara anak perempuan 

dan perempuan muda, namun tingkat pengungkapan kekerasan seksual, 

pengetahuan di mana mencari bantuan, dan pencarian layanan disana masih 

tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak wanita yang mengalami 

kekerasan seksual mungkin tidak menerima layanan kesehatan, sosial, dan 

lainnya yang diperlukan. 

Satu penjelasan yang mungkin untuk tingkat pengungkapan yang rendah 

di kedua negara adalah bahwa relatif sedikit anak perempuan dan perempuan 

muda yang tahu di mana harus menerima bantuan (14% di Nigeria dan 23% di 

Malawi). Meskipun tingkat kekerasan seksual yang tinggi, perilaku 

pengungkapan dan pencarian layanan yang dapat mencegah pemulihan dan 

pengobatan tetap rendah untuk perempuan di negara-negara Afrika ini (Kimberly 

H. Nguyen, 2018). 

 

Penelitian tentang Childhood Sexual Abuse Severity and Disclosure 

Predict Posttraumatic Stress Symptoms and Biomarkers in Ethnic Minority 

Women menemukan hasil bahwa pengalaman kekerasan seksual di masa kanak- 

kanak yang parah memperkirakan gejala stres pasca trauma secara keseluruhan, 

gejala penghindaran atau mati rasa, dan risiko biomarker yang lebih besar dan 

tidak dimediasi oleh variabel pasca-trauma. 
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Tingkat keparahan kekerasan seksual masa kanak-kanak dimediasi secara 

moderat oleh pengungkapan gejala pasca-trauma, kambuhnya gejala yang dapat 

diprediksi, tetapi tidak terkait dengan penanda risiko. Secara keseluruhan, tidak 

ditemukan perbedaan etnis. Hasilnya menyarankan langkah-langkah yang 

ditargetkan untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan minoritas yang 

selamat dari kekerasan seksual di masa kanak-kanak (Dorie A. Glover, 2014). 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada subjek yang diambil oleh peneliti. Pada penelitian ini subjek 

mengambil dua sudut pandang yang berbeda atas sikap self disclosure atau 

pengungkapan diri yang dilakukan oleh korban kekerasan seksual. Sudut 

pandang yang berbeda tersebut digunakan dengan cara memilih subjek dari 

rentan usia yang berbeda, yakni pada usia remaja dan dewasa. Dari hal ini 

peneliti akan dapat membandingkan bagaimana cara mereka dan alasan mereka 

untuk melakukan self disclosure atau pengungkapan diri atas kejadian yang telah 

menimpa mereka. 

Dalam teori keterbukaan diri, Joseph Luft dan Harry Ingham 

menggambarkan diri mereka sebagai sebuah ruangan dengan empat beranda, 

yang mereka sebut jendela Johari. Johari Window adalah kombinasi dari dua 

nama mereka yang digunakan untuk memeriksa sejauh mana dan hubungan 

antara pengungkapan dan umpan balik dalam suatu hubungan (Luft, 1970). 

Window menggambarkan semua informasi tentang dirinya yang dapat diketahui. 

Anda dan pasangan anda tahu, tetapi tidak semua, dari beberapa informasi ini. 
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Sebuah jendela memiliki empat jendela atau kuadran, yaitu jendela 

"terbuka" atau "open", jendela "rahasia" atau "secret", jendela "buta" atau "blind" 

dan disebut sebagai "tidak diketahui" atau "unknown" . Bidang. Setiap kuadran 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana setiap individu mengekspresikan dan 

memahami dirinya sendiri dalam hubungannya dengan orang lain. Dari keempat 

kuadran tersebut, kuadran pertama merupakan kuadran paling efektif dimana 

para pelaku komunikasi saling mengetahui informasi. Tetapi ketika kita 

mengunci diri, kebanyakan dari kita berada di kuadran kedua, jendela 

"tersembunyi". Di sini salah satu komunikator menyembunyikan sesuatu dari 

yang lain. Bahkan orang yang paling dekat dengannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti guna mencapai tujuan agar para 

korban yang mengalami kekerasan seksual dapat melakukan self disclosure atau 

pengungkapan terhadap dirinya. Sebab dari self disclosure yang korban lakukan, 

artinya korban melakukan satu hal yang dapat meringankan beban psikologis 

yang ia miliki. Selain dari sudut pandang sang korban, para pembaca ataupun 

pelaku dari kekerasan seksual nantinya akan memahami bahwa perilaku 

kekerasan seksual bukanlah hal yang dapat dianggap hal biasa atau remeh. 

Tentunya agar orang-orang disekitar korban dapat lebih memahami perasaan 

korban dan apa yang harus mereka lakukan pada korban, serta dapat mengurangi 

atau meminimalisir pelaku kekerasan seksual. 

Para korban kekerasan seksual terhambat dalam hal pengungkapan diri. 

Pengungkapan diri ini berhubungan dengan komunikasi antarpribadi. Padahal 
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hubungan antarpribadi yang sehat ditandai dengan keseimbangan pengungkapan 

diri atau self disclosure yang tepat, yakni saling mengungkapkan apa yang 

sedang dialami, gagasan-gagasa pribadi dan perasaan-perasaan yang tidak 

diketahui bagi orang lain, serta umpan balik berupa verbal dan respon-respon 

fisik kepada orang lain atau pesan-pesan mereka di dalam suatu hubungan. 

Pengungkapan diri yang terhambat ini menyebabkan korban menjadi 

tertutup. Hal ini dapat terjadi karena perasaan takut, bingung, cemas, atau merasa 

bersalah. Menurut Anne Lee, bahwa kekerasan seksual seringkali membuat 

korban merasa malu dan menjatuhkan harga diri mereka. Pelaku juga 

memberikan ancaman kepada korban agar tidak melaporkan kasus kekerasan 

seksual yang mereka alami kepada orang lain. Ancaman tersebut membuat 

korban semakin apatis. Ia akan berpikir jika kekerasan seksual yang ia alami 

diungkapkan kepada orang lain misalnya kepada orangtuanya, maka mereka akan 

memarahi, menyalahkan, bahkan tidak mempedulikan dirinya sebagai korban. 

Hal tersebut tentunya dapat menghambat perilaku self disclosure pada 

setiap korban kekerasan seksual, sehingga menjadi lebih tertutup dan menyimpan 

semua perasaan yang ia rasakan akibat dari kekerasan seksual yang dialaminya. 

Perlu banyak dukungan yang diterima oleh korban kekerasan seksual, seperti 

pada kedua informan dalam penelitian ini. Informan I mengaku jika ia merasa 

takut dan tidak berani untuk mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami 

kepada teman dekatnya. Dikarenakan perasaan bingung dan ingin mencari 

perlindungan, akhirnya informan I tersebut menghubungi salah satu teman 
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dekatnya dan mengungkapkan kejadian yang pernah ia alami. Ketika mendapat 

respon positif, ia akhirnya berani untuk melaporkan kejadian yang ia alami pada 

pihak DP5A dan mendapatkan tempat perlindungan serta penanganan atas 

kasusnya di Yayasan Embun Surabaya. 

Informan II mengatakan jika ia tidak mengungkapkan kasus kekerasan 

seksual yang ia alami kepada siapapun dikarenakan ancaman dari pelaku. Ia lalu 

diantarkan oleh teman dari orangtuanya ke Yayasan Embun Surabaya, kemudian 

menceritakan kasusnya kepada pihak kepolisian serta staff Yayasan Embun 

Surabaya. 

Pada saat melakukan observasi, peneliti menemukan beberapa fakta 

mengenai korban kekerasan seksual yang terdapat pada Yayasan Embun 

Surabaya. Diantaranya adalah mengenai rentang usia korban yang menjadi 

korban kekerasan seksual yakni berkisar antara 10-23 tahun. Dan akhir-akhir ini 

kasus yang paling banyak adalah mengenai kekerasan seksual terhadap anak 

perempuan yang dilakukan oleh ayahnya sendiri. Korban yang diterima oleh 

Yayasan bervariatif, mulai dari pengiriman pihak DP5A atau KPI (Koalisi 

Perempuan Indonesia), maupun korban langsung datang ke Yayasan dan 

memberikan pengakuan bahwa ia telah mengalami kekerasan seksual. Disana 

akan dilakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu oleh staff yang 

bertugas. 

Durasi untuk pemulihan korban pun berbeda-beda di setiap kasusnya, 

dimana tidak ada batas waktu khusus seseorang dapat tinggal disana. Semuanya 
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dikembalikan kepada kondisi korban masing-masing dan bagaimana kasus yang 

ia hadapi. Khusus untuk korban yang kasusnya masuk ke rana hukum, maka 

harus dipastikan terlebih dahulu bahwa kasus hukumnya sudah mendapatkan 

keputusan akhir mengenai hukuman yang akan diterima pelaku. 

Selama masa pemulihan para korban diberikan kegiatan yang dilakukan 

bersama-sama, seperti memasak, beribadah, bahkan membersihkan tempat 

tinggal mereka. Dengan tujuan untuk memberikan kegiatan positif supaya tidak 

kembali mengingat kejadian yang membuat mereka trauma sebelumnya. Selain 

itu, para korban diberikan dukungan positif berupa motivasi dan rasa 

kekeluargaan yang dibangun oleh staff Yayasan disana. 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana proses yang mendasari seseorang untuk mengungkapkan pengalaman 

kekerasan seksual dan bagaimana pengungkapan itu dapat memberikan manfaat 

yang positif untuk kesejahteraan psikologisnya. 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah tentang bagaimana gambaran 

dari self disclosure pada korban kekerasan seksual. 

C. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini membahas bagaimana self disclosure pada korban 

kekerasan sesksual. Dimana dalam penelitian ini diharapkan mampu 

menggambarkan proses pengungkapan (disclosure) para korban kekerasan 

seksual. Dalam penelitian sebelumnya tentang Disclosure Of Sexual Assault 
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Experiences Among Undergraduate Women At Historically Black Colleges And 

Universities (HBCUs) menemukan bahwa mayoritas korban kekerasan seksual 

mengungkapkan pengalaman mereka kepada seseorang yang dekat dengan 

mereka, tetapi pengungkapan kepada dukungan formal, khususnya lembaga 

penegak hukum, sangat jarang. Berdasarkan data kualitatif, strategi yang 

diidentifikasi oleh siswa untuk meningkatkan pelaporan mencakup lebih banyak 

pendidikan dan kesadaran tentang kekerasan seksual, lebih banyak layanan dan 

mekanisme alternatif untuk pelaporan, dan strategi yang lebih baik untuk 

melindungi kerahasiaan para penyintas (Christine H. Lindquist, 2016). 

Penelitian selanjutnya tentang The Relationship Between Perceptions of 

Response to Disclosure of Childhood Sexual Abuse and Later Outcomes 

membahas bagaimana hubungan antara respon persepsi pada pengungkapan 

seseorang tentang pengalaman kekerasan seksual masa kanak-kanak dapat 

mempengaruhi psikologisnya. Hasil dari penelitian ini adalah respon terhadap 

pengungkapan dan hasil antara individu dengan riwayat kekerasan seksual di 

masa kanak-kanak. Seperti yang diperkirakan, mereka yang mengalami 

kekerasan seksual di masa kanak-kanak melaporkan tingkat depresi, somatik, dan 

gejala PTSD yang jauh lebih tinggi (Amanda D. Palo dan Brenda O. Gilbert, 

2015) 

Penelitian tentang Social Reactions to Disclosure of Sexual Victimization 

and Adjustment Among Survivors of Sexual Assault, hasil yang diperoleh adalah 

reaksi sosial terhadap pengungkapan penyerangan yang berupaya mengendalikan 
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keputusan para penyintas dikaitkan dengan meningkatnya gejala stres pasca- 

trauma, depresi, dan kecemasan serta persepsi yang lebih rendah tentang 

kepastian nilai dari orang lain. Menyalahkan reaksi sosial dikaitkan dengan 

kurang harga diri dan keterlibatan dalam mengatasi melalui pemecahan masalah. 

Reaksi sosial yang memberikan dukungan emosional kepada mereka yang 

selamat dikaitkan dengan peningkatan coping dengan mencari dukungan 

emosional. Bertentangan dengan harapan, reaksi sosial yang memperlakukan 

orang yang selamat secara berbeda dikaitkan dengan harga diri yang lebih tinggi 

(Lindsay, Amy dan Christine, 2006). 

Penelitian tentang Disclosure of Sexual Violence Among Girls and Young 

Women Aged 13 to 24 Years: Results From the Violence Against Children 

Surveys in Nigeria and Malawi, penelitian di dua negara Afrika mendeteksi 

tingginya tingkat kekerasan seksual yang dilaporkan sendiri di antara anak 

perempuan dan perempuan muda, namun tingkat pengungkapan korban yang 

demikian rendah, pengetahuan di mana mencari bantuan, dan pencarian layanan. 

Ini menunjukkan bahwa banyak wanita yang mengalami kekerasan seksual 

mungkin tidak menerima layanan kesehatan, sosial, dan lainnya yang diperlukan. 

Satu penjelasan yang mungkin untuk tingkat pengungkapan yang rendah di 

kedua negara adalah bahwa relatif sedikit anak perempuan dan perempuan muda 

yang tahu di mana harus menerima bantuan (14% di Nigeria dan 23% di 

Malawi). Meskipun tingkat kekerasan seksual yang tinggi, perilaku 

pengungkapan dan pencarian layanan tetap rendah untuk perempuan di negara- 
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negara Afrika ini, yang dapat mencegah pemulihan dan pengobatan (Kimberly H. 

Nguyen, 2018). 

Penelitian tentang Childhood Sexual Abuse Severity and Disclosure 

Predict Posttraumatic Stress Symptoms and Biomarkers in Ethnic Minority 

Women menemukan hasil bahwa pengalaman kekerasan sesksual dimasa kanak- 

kanak yang parah memperkirakan gejala stres pasca trauma secara keseluruhan, 

gejala penghindaran / mati rasa, dan risiko biomarker yang lebih besar dan tidak 

dimediasi oleh variabel pasca-trauma. Keparahan kekerasan sesksual dimasa 

kanak-kanak secara moderat dimediasi oleh pengungkapan pasca trauma, 

prediksi gejala yang dialami kembali, tetapi tidak terkait dengan risiko 

biomarker. Tidak ada perbedaan etnis secara keseluruhan yang ditemukan. Hasil 

menyarankan target intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan 

minoritas yang selamat dari kekerasan sesksual dimasa kanak-kanak (Dorie A. 

Glover, 2014). 

Penelitian tentang Disclosure of Sexual Assault: Characteristics and 

Implications for Posttraumatic Stress Symptoms Among African American and 

Caucasian Survivors dengan hasil penelitian Di antara 58,6% yang selamat yang 

telah mengungkapkan kepada seseorang (n = 136), 96% telah mengungkapkan 

kepada setidaknya 1 informal dan 24% setidaknya 1 penyedia dukungan formal. 

Pengalaman para penyintas Afrika Amerika dan Kaukasia serupa dalam banyak 

hal. Peserta menerima lebih banyak tanggapan positif daripada negatif dari orang 

lain, meskipun hanya tanggapan negatif yang terkait dengan gejala gangguan 
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stres pascatrauma, dan khususnya untuk peserta Afrika-Amerika. Menyesali 

pengungkapan dan pengungkapan ke penyedia formal juga terkait dengan gejala 

gangguan stres pasca trauma. Saran dibuat untuk program untuk mengurangi 

tanggapan negatif terhadap pengungkapan (Angel J. Jacques, 2010) 

Penelitian tentang Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Self Disclosure 

Pada Dewasa Awal Pengguna Media Sosial Instagram di Kota Bandung, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan mengenai tipe 

kepribadian terhadap self disclosure. Tipe kepribadian extraversion dan 

neuroticism berpengaruh pada self disclosure seseorang di media sosial 

instagram namun dari masing-masing kategori hanya memiliki sedikit 

kontribusinya pengaruh tipe kepribadian terhadap self disclosure. Dengan kata 

lain, tipe kepribadian merupakan faktor yang dapat memperngaruhi 

pengungkapan diri seseorang terutama ketika sedang berkomunikasi 

menggunakan media sosial (Alya Zachra Fauzia, 2019) 

Penelitian tentang Self Esteem dan Self Disclosure Pada Mahasiswa 

Psikologi Pengguna Blackberry Messenger hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai self esteem individu maka semakin tinggi tingkat self 

disclosure yang dimiliki individu. Hasil analisis uji product moment 

menunjukkan korelasi sebesar 0, 315 pada taraf siginifikansi p = 0,000 (p>0,05), 

hal ini dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut saling berhubungan satu 

sama lain (Ferdiana Suniya Prawesti, 2016) 
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Penelitian tentang Assault-Related Shame Mediates the Association 

Between Negative Social Reactions to Disclosure of Sexual Assault and 

Psychological Distress hasil penelitian menunjukkan bahwa Peserta melaporkan 

riwayat yang signifikan dari percobaan atau menyelesaikan serangan seksual dan 

menunjukkan gejala depresi dan gejala PTSD dan tekanan global yang signifikan 

secara klinis. Evaluasi model struktural mengkonfirmasi efek tidak langsung 

hipotesis reaksi sosial negatif terhadap pengungkapan kekerasan seksual pada 

gejala PTSD (z 5,85, p .001), depresi (z 4,56, p .001), dan tekanan global (z 4.82, 

hal .001) melalui rasa malu terkait penyerangan. Studi ini menunjukkan perlunya 

penelitian di masa depan mengenai peran rasa malu dalam etiologi PTSD dan 

proses pengungkapan di antara para penyintas yang mencoba atau menyelesaikan 

kekerasan seksual (Christoper R. Decou, 2016) 

Penelitian tentang Peran Self Disclosure Terhadap Resiliensi Pada 

Remaja di Panti Asuhan, hasil penelitiannya adalah para remaja di panti asuhan 

sering mengungkapkan atau terbiasa berbagi cerita dengan teman mereka. 

Remaja di panti asuhan melihat keadaan dan memilih kata-kata yang tepat untuk 

mengungkapkan apa yang mereka pikirkan. Para remaja mengaku memiliki rasa 

nyaman ketika berkomunikasi dengan siapa saja. Hal ini membuat para subjek 

merasa self disclosure sangat diperlukan untuk diterapkan pada diri sendiri dan 

antar sesama. Meskipun beberapa subjek merasa kesulitan apabila 

mengungkapkan pendapat di depan orang-orang yang baru dikenal, hal tersebut 
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tidak mengurangi sikap self disclosure yang dimiliki subjek tersebut (Ester, 

2020) 

Penelitian tentang Hubungan Antara Self Disclosure Dengan Kecemasan 

Menghadapi Pensiun Pada Pegawai PT. PLN (Persero) Wilayah Semarang, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di PT. PLN (Persero) Wilayah 

Semarang memiliki self disclosure dalam kategori tinggi. PT. PLN (Persero) 

Wilayah Semarang memiliki pengaturan tata ruang kerja yang baik dan 

sedikitnya sekat antar meja kerja pegawai sehingga mendukung terjadinya 

komunikasi yang baik serta self disclosure yang tinggi antar sesama pegawai 

(Chanya Paripurastu Sasongko, 2017) 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan self disclosure pada 

korban kekerasan seksual dengan beberapa macam variabel yang tidak sama, 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut mempunyai pengaruh seseorang dalam 

mengungkapkan pengalaman kekerasan seksual yang dimilikimya dan berakibat 

dengan kondisi psikologisnya baik positif maupun negatif. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada subjek yang diambil oleh peneliti. Pada penelitian ini subjek 

mengambil dua sudut pandang yang berbeda atas sikap self disclosure atau 

pengungkapan diri yang dilakukan oleh korban kekerasan seksual. Sudut 

pandang yang berbeda tersebut digunakan dengan cara memilih subjek dari 

rentan usia yang berbeda, yakni pada usia remaja dan dewasa. Dari hal ini 

peneliti akan dapat membandingkan bagaimana cara mereka dan alasan mereka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

 

 
 

untuk melakukan self disclosure atau pengungkapan diri atas kejadian yang telah 

menimpa mereka. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui lebih dalam tentang bagaimana self disclosure yang 

dilakukan korban kekerasan seksual adalah tujuan penelitian ini berdasarkan dari 

fokus penelitian yakni bagaimana gambaran dari self disclosure pada korban 

kekerasan seksual. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat tidak hanya bagi 

penulis tetapi juga bagi orang lain yang membutuhkan informasi seputar masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Aspek Teoritis 

 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat membantu memberikan 

referensi bagi peneliti lainnya yang akan meneliti sebuah fenomena 

yang serupa atau masalah yang sama, terutama dalam kajian 

komunikasi antar pribadi yaitu tentang pengungkapan diri (self 

disclosure). 

2. Aspek Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau referensi 

kepada individu yang mungkin sedang berada dalam situasi yang 

serupa dengan apa yang diteliti, di dalam penelitian ini dan juga 

memberi referensi kepada lembaga-lembaga terkait untuk 
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meminimalisir dan mengatasi kemungkinan terjadinya kasus yang 

sama. Khususnya dalam mengatasi ketidakterbukaan korban kasus 

kekerasan seksual. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan tentang self disclosure pada korban kekerasan 

seksual yakni: 

Bab pertama, menjelaskan tentang latar belakang mengenai kekerasan 

seksual, kemudian terdapat data kasus kekerasan seksual yang terjadi di 

Indonesia serta penjelasan mengenai beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan mengenai kekerasan seksual. 

Bab kedua, mengenai kajian teori self disclosure dan kekerasan seksual 

sesuai dengan judul skripsi yang digunakan oleh peneliti. 

Bab ketiga, membahas mengenai metodologi penelitian yang akan 

digunakan oleh peneliti berisikan pejelasan mengenai jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian kemudian dimana lokasi penelitian akan 

dilaksanakan serta sumber data yang akan digunakan dalam penelitian untuk 

menentukan subjek atau informan dalam penelitian. 

Bab keempat, membahas tentang hasil temuan yang didapat oleh peneliti 

dari proses wawancara dan observasi di lapangan dengan semua informan yang 

telah ditemui. 

Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dari fokus penelitian tentang 

 

self disclosure pada korban kekerasan seksual yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Self Disclosure 

 

1. Pengertian Self Disclosure 

 

Self disclosure atau pengungkapan diri adalah jenis komunikasi. 

Seperti ketika kita berinteraksi, terkadang kita, secara sadar atau tidak, 

mengungkapkan diri kita kepada orang lain. Self disclosure ini mengambil 

bentuk informasi yang sebelumnya tidak diketahui orang lain. Menurut 

Johnson, self disclosure berarti mengungkapkan reaksi atau reaksi individu 

terhadap situasi tertentu dan memberikan informasi tentang masa lalu yang 

relevan atau berguna dalam memahami reaksi individu saat ini (Supratiknya, 

1995). 

Morton (Sears, Freedman, dan Peplau, 1998) mengatakan bahwa 

pengungkapan diri adalah suatu kegiatan untuk berbagi perasaan dan 

mengenal informasi dengan orang lain. Pengungkapan diri dapat bersifat 

deskriptif atau menghakimi. Pengungkapan diri deskriptif, dimana seseorang 

menggambarkan berbagai fakta tentang dirinya yang mungkin tidak diketahui 

pendengarnya, seperti: pekerjaan, tempat tinggal, dll. Pengungkapan diri 

evaluatif, yaitu seseorang yang mengungkapkan pendapat atau perasaan 

pribadinya, misalnya perasaan suka dengan orang tertentu, rasa cemas karena 

terlalu gemuk, tidak bersemangat bangun pagi, dan sebagainya. 

 

23 
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Dalam teori keterbukaan diri, Joseph Luft dan Harry Ingham 

menggambarkan diri mereka sebagai sebuah ruangan dengan empat beranda, 

yang mereka sebut jendela Johari. Johari Window adalah kombinasi dari dua 

nama mereka yang digunakan untuk memeriksa sejauh mana dan hubungan 

antara pengungkapan dan umpan balik dalam suatu hubungan (Luft, 1970). 

Window menggambarkan semua informasi tentang dirinya yang dapat 

diketahui. Anda dan pasangan anda tahu, tetapi tidak semua, dari beberapa 

informasi ini. 

Sebuah jendela memiliki empat jendela atau kuadran, yaitu jendela 

"terbuka" atau "open", jendela "rahasia" atau "secret", jendela "buta" atau 

"blind" dan disebut sebagai "tidak diketahui" atau "unknown" . Bidang. Setiap 

kuadran digunakan untuk menjelaskan bagaimana setiap individu 

mengekspresikan dan memahami dirinya sendiri dalam hubungannya dengan 

orang lain. Dari keempat kuadran tersebut, kuadran pertama merupakan 

kuadran paling efektif dimana para pelaku komunikasi saling mengetahui 

informasi. Tetapi ketika kita mengunci diri, kebanyakan dari kita berada di 

kuadran kedua, jendela "tersembunyi". Di sini salah satu komunikator 

menyembunyikan sesuatu dari yang lain. Bahkan orang yang paling dekat 

dengannya. 

Orang tua dan anak-anak terutama ibu-ibu juga bertemu dengan sangat 

erat, meskipun mereka satu keluarga. Itu tidak menghalangi anak untuk selalu 

menutup diri atau tidak terbuka kepada ibunya. Apalagi jika sesuatu yang 
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ingin ia bagi menjadi aib baginya, seperti korban kekerasan seksual. Meskipun 

seharusnya masalah yang menghantam mereka, anak harus segera 

mengkomunikasikannya kepada orang tua. Dalam penelitian ini, teori 

pengungkapan diri Johari Windows digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan seberapa luas area setiap jendela sebelum, selama, dan setelah 

pengungkapan diri. 

2. Aspek-aspek Self Disclosure 

 

DeVito (1997) menjelaskan ada beberapa catatan khusus mengenai 

aspek pengungkapan diri ini, yakni: 

a. Pengungkapan diri adalah salah satu bentuk komunikasi 

 

Pernyataan yang tidak disengaja yang memengaruhi kita, seperti 

selip lidah, gerakan non-verbal yang tidak disadari, dan pengakuan 

terbuka dapat diklasifikasikan sebagai pesan yang mengungkapkan 

diri sendiri.. 

b. Pengungkapan diri adalah informasi 

 

Sesuatu yang diketahui penerima sebelumnya. Informasi adalah 

pengetahuan baru, sehingga pengetahuan baru harus diberikan 

untuk keterbukaan diri. 

c. Pengungkapan diri adalah informasi tentang diri sendiri 

Pengungkapan diri dapat diartikan sebagai tindakan, pikiran, 

perasaan, perilaku seseorang atau orang lain yang sangat dekat 

dengan orang yang mereka pikirkan. 
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d. Pengungkapan diri biasanya menyangkut informasi yang secara 

aktif disembunyikan 

Pengungkapan diri adalah informasi yang biasanya tidak akan anda 

ungkapkan dan anda secara aktif berusaha merahasiakannya. 

e. Pengungkapan diri melibatkan sedikitnya satu orang lain 

 

Agar pengungkapan diri berlangsung, komunikasi harus melibatkan 

setidaknya dua orang dan dipahami serta diterima oleh orang lain. 

Berbeda dengan DeVito, Wheeless (1986) merancang instrument 

untuk mengukur pengungkapan diri atau self disclosure yang dinamakan 

Wheeless Revised-Disclosured Scale (RSDS), yaitu: 

a. Tujuan (Intent to Disclosure) 

 

Seseorang secara sadar membuat dirinya terbuka dan memiliki 

tujuan. Individu akan mengungkapkan apa yang harus diungkapkan 

sehingga individu secara sadar dapat mengontrol pengungkapan 

diri. 

b. Jumlah (Amont of Disclosure) 

 

Jumlah tersebut mengacu pada frekuensi pengungkapan diri 

seseorang. Tingkat pengungkapan diri ditentukan oleh berapa kali 

seseorang mengungkapkan diri dan lamanya waktu pesan tersebut 

mengungkapkan diri atau waktu yang dibutuhkan untuk melaporkan 

pengungkapan diri tersebut. 
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c. Positif-negatif (Positive-negative Nature of Disclosure) 

 

Dimensi ini berfokus pada informasi positif atau negatif yang 

diteruskan kepada orang lain. Individu dapat mengekspresikan diri 

dengan baik dan menyenangkan (positif) atau tidak bersahabat dan 

tidak nyaman (negatif). Ciri-ciri ini mempengaruhi orang yang 

mengekspresikan diri dan pendengarannya secara berbeda. 

d. Kejujuran-kecermatan (Honesty-accuracy of Disclosure) 

 

Kejujuran mengacu pada keakuratan informasi yang disajikan 

kepada orang lain. Selain itu, keterbukaan diri berbeda berdasarkan 

kejujuran. Individu bisa benar-benar jujur, atau membesar-besarkan, 

atau berbohong. Kebenaran atau keakuratan pengungkapan akan 

dibatasi oleh sejauh mana individu tersebut mengetahui atau 

mengenal dirinya sendiri. 

e. Kedalaman (Control of Depth of Disclosure) 

 

Individu dapat mengontrol pengungkapan diri dengan 

mengungkapkan informasi rahasia. Individu dapat mengungkapkan 

hal-hal yang dianggap feriferal atau impersonal, atau hal-hal yang 

antara feriferal dan impersonal. 

3. Dimensi Self Disclosure 

 

Menurut Derlega, Metts, Petriono, dan Margulis (1993), dimensi 

pengungkapan diri terbagi menjadi dua, yaitu: 
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a. Descriptive Self Disclosure 

 

Pengungkapan diri yang mengandung lebih sedikit informasi 

pribadi tentang diri Anda, seperti: riwayat keluarga, kebiasaan, dll. 

b. Evaluative Self Disclosure 

 

Pengungkapan diri yang mencakup ekspresi perasaan, pikiran, dan 

penilaian pribadi seperti perasaan cinta atau benci dan peristiwa 

yang memalukan. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Disclosure 

 

DeVito (1997) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan diri: 

a. Besar kelompok 

 

Pengungkapan diri lebih sering terjadi dalam kelompok kecil 

daripada dalam kelompok besar. Diad (sekelompok dua) adalah 

lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan diri. Dengan 

pendengar, pihak yang membuka diri dapat menanggapi 

jawabannya dengan hati-hati. 

b. Perasaan menyukai 

 

Derlega dkk. (1987) menunjukkan bahwa kita terbuka untuk orang 

yang kita sukai atau cintai, dan kita tidak akan terbuka kepada 

orang yang tidak kita sukai. Karena orang yang kita sukai (dan 

mungkin suka) suportif dan positif. 
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c. Efek diadik 

 

Kita melakukan pengungkapan diri saat orang tersebut juga 

mengungkapkan diri kepada kami. Berg dan Archer (1983) 

melaporkan bahwa pengungkapan diri menjadi lebih familiar ketika 

dilakukan sebagai tanggapan atas pengungkapan diri orang lain. 

d. Kompetensi 

 

Mereka yang kompeten lebih banyak melakukan pengungkapan diri 

daripada mereka yang kurang kompeten. Mereka yang lebih 

kompeten juga merasa lebih kompeten dan oleh karena itu memiliki 

kepercayaan diri yang diperlukan untuk menggunakan 

pengungkapan diri dengan lebih baik. Atau, orang yang kompeten 

lebih cenderung memiliki lebih banyak hal positif untuk dikatakan 

tentang diri mereka sendiri daripada orang yang tidak kompeten 

(McCroskey dan Wheeless, 1976). 

e. Kepribadian 

 

Orang yang mudah bergaul dan ekstrovert lebih ekspresif daripada 

mereka yang kurang ramah dan tertutup. 

f. Topik 

 

Seseorang lebih terbuka pada topik tertentu daripada topik lainnya. 

Seseorang juga dapat mengungkapkan informasi yang baik lebih 

cepat daripada informasi yang buruk. 
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g. Jenis kelamin 

 

Secara umum, pria kurang terbuka dibandingkan wanita. Wanita 

pria biasanya lebih terbuka dibandingkan wanita dengan nilai 

maskulin rendah, dan pria feminis lebih terbuka dibandingkan pria 

dengan feminitas rendah. 

h. Ras, Kebangsaan, dan Usia 

 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ras tertentu lebih 

mungkin mengungkapkan diri daripada ras lain. Misalnya, orang 

kulit putih Amerika lebih cenderung mempraktikkan pengungkapan 

diri daripada orang negro. Begitu pula, seiring bertambahnya usia, 

pengungkapan diri lebih mungkin dilakukan oleh pasangan berusia 

17 hingga 50 tahun dibandingkan pasangan yang lebih muda atau 

lebih tua. Penelitian menunjukkan bahwa orang yang religius 

mengungkapkan lebih banyak masalahnya kepada seseorang. 

i. Mitra dalam hubungan 

 

Dengan melihat tingkat keakraban sebagai penentu kedalaman 

pengungkapan diri, lawan atau pasangan dalam hubungan 

menentukan pengungkapan diri. Artinya, pengungkapan diri 

dilakukan kepada mereka yang dianggap sebagai orang dekat, 

misalnya suami atau istri, teman dekat, atau anggota keluarga 

lainnya. 
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Sedangkan menurut Collier (1992) mengidentifikasikan lima faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan seksual, yakni: 

a. Faktor biologis 

 

Melihat kecenderungan biologisnya, laki-laki berperilaku 

sebagai seks yang aktif ofensif. Aktif ofensif artinya fungsi 

reproduktifnya untuk mencari dan membuahi lewat suatu aktivitas 

yang relatif hanya sesaat. Sementara perempuan pelaku seks yang 

pasif defensif yang artinya fungsi reproduktifnya untuk menunggu 

dan selanjutnya menumbuh kembangkan kehidupan baru di dalam 

rahim melalui suatu aktivitas dan proses yang berjangka panjang. 

Hal ini menjadi salah satu penyebab kasus kekerasan 

seksual lebih banyak dilakukan oleh laki-laki sebagai pelaku dan 

perempuan sebagai korbannya. 

b. Faktor sosial budaya 

 

Pola kehidupan sosial budaya yang dijalani seseorang semenjak 

kecil dalam keluarganya tanpa disadari akan berpengaruh terhadap 

pola tingkah laku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ketika seseorang mendapatkan atau melihat tindakan kekerasan 

seksual, dia lebih mungkin untuk menjadi pelaku kekerasan seksual. 

c. Faktor pendidikan 

 

Pendidikan akan berpengaruh pada kekerasan seksual. Ketika 

seseorang tidak mendapatkan pendidikan yang baik terutama 
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mengenai seksual, ia tidak bisa membedakan mana yang seharusnya 

dilakukan dan mana yang tidak boleh untuk dilakukan. 

d. Faktor ekonomi 

 

Pada masyarakat dengan keluarga kehidupan sosial ekonomi rendah 

akan mengalami banyak masalah dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Faktor ekonomi ini mendorong seseorang melakukan 

kekerasan atau melakukan kejahatan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Tak jarang karena kebiasaan untuk melakukan hal 

tersebut, seseorang tidak ragu untuk melakukan kekerasan seksual 

demi menuruti hasrat seksualnya. Hal itu disebabkan karena tidak 

ada biaya untuk menikah atau sekadar membeli seorang tunawisma, 

sedangkan kebutuhan biologis harus tetap terpenuhi. 

e. Faktor pembelajaran sosial dan motivasi 

 

Pengondisian tingkah laku yang disetujui seperti yang dibahas pada 

sosial budaya, tingkah laku yang disetujui masyarakat tersebut 

akhirnya menjadi motivasi untuk tetap dilakukan di lingkungan 

masyarakat tersebut. Hukuman yang didapatkan oleh pelaku 

kekerasan seksual pun belum sempurna belum dianggap tegas. Hal 

ini membuat pelaku kekerasan seksual semakin banyak di era 

sekarang. 
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5. Manfaat Self Disclosure 

 

Self disclosure atau pengungkapan diri memiliki beberapa manfaat, 

terutama bagi diri sendiri. Berikut adalah manfaat dari pengungkapan diri: 

a. Pengetahuan diri 

 

Salah satu manfaat keterbukaan diri adalah kita mendapatkan 

perspektif baru tentang diri kita sendiri dan pemahaman yang lebih 

dalam tentang perilaku kita sendiri. Jourard dalam bukunya The 

Transparent Self, berpendapat bahwa keterbukaan diri merupakan 

faktor penting dalam konseling dan psikoterapi, dan mengatakan 

bahwa orang mungkin membutuhkan bantuan seperti itu karena 

mereka tidak pernah cukup terbuka kepada orang lain sebelumnya. 

b. Kemampuan mengatasi kesulitan 

 

Kita akan lebih mampu menghadapi masalah atau kesulitan kita, 

terutama perasaan bersalah, melalui pengungkapan diri. Salah satu 

perasaan takut terbesar yang dirasakan banyak orang adalah bahwa 

mereka tidak akan diterima oleh lingkungan karena suatu rahasia 

tertentu, sesuatu yang pernah mereka lakukan sebelumnya, atau 

karena perasaan atau sikap tertentu yang mereka miliki. 

c. Efisiensi komunikasi 

 

Pengungkapan diri meningkatkan komunikasi, kami memahami 

pesan dari orang lain sejauh mana kami memahami orang lain 

secara individual. 
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d. Kedalaman hubungan 

 

Hubungan yang bermakna dan mendalam tidak mungkin terjadi 

tanpa pengungkapan diri. Melalui pengungkapan diri, kita memberi 

tahu orang lain bahwa kita mempercayai mereka, menghargai 

mereka, dan cukup peduli tentang mereka dan hubungan kita untuk 

mengungkapkan diri kita kepada mereka. 

e. Fisik yang sehat 

 

Seseorang yang terbuka tidak terlalu kesakitan. Kematian seseorang 

terkait dengan rasa sakit pada orang yang menanggung kesepian 

dan kesepian. 

6. Resiko atau Kerugian Self Disclosure 

 

Resiko yang harus diterima jika tanggapan hasil pengungkapan diri 

kita tidak sesuai dengan yang kita inginkan, sebagai berikut: 

a. Penolakan pribadi dan sosial 

 

Saat kita mengungkapkan diri kita, biasanya kita melakukannya 

kepada orang yang kita percayai, tapi itu tidak menutup 

kemungkinan orang yang kita yakini akan menolak kita. Misalnya, 

orang tua yang selalu mendukung kita mungkin akan menolak jika 

anaknya mengungkapkan kejujuran bahwa mereka adalah korban 

kekerasan seksual. 
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b. Kerugian material 

 

Pengungkapan diri dapat menyebabkan kerusakan material kapan 

saja. Misalnya di sebuah perusahaan ada seorang karyawan yang 

ternyata pecandu narkoba, mabuk dan gemar berjudi, padahal di 

tempat itu pekerjaannya dilarang bagi pengguna narkoba. 

Akibatnya, karyawan tersebut akan dipecat dari perusahaan 

tempatnya bekerja. 

c. Kesulitan intrapribadi 

 

Jika reaksi orang lain tidak seperti yang kita pikirkan, itu adalah 

kesulitan interpersonal. Ketika kita ditolak dan tidak didukung, 

ketika orang tua kita lebih konyol daripada mendukung, ketika 

teman-teman kita menjauh daripada saling mendekati seperti yang 

mereka lakukan sebelumnya. Saat kita mengekspresikan diri, 

terkadang kita tidak mendapatkan apa yang kita harapkan karena 

kita tidak tahu bagaimana reaksi seseorang saat kita 

mengekspresikan diri. Meski mereka adalah orang yang paling 

dekat dengan kita, ada hal-hal yang menyebabkan orang lain tidak 

menerima kejujuran kita. 
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7. Tingkatan-tingkatan Self Disclosure 

 

Powell (dalam Dayakisni & Hudaniyah, 2006) mengemukakan 

tingkatan-tingkatan self disclosure, yaitu: 

a. Basa-basi. Ini adalah tingkat ekspresi diri yang paling lemah atau 

paling datar. Meski ada keterbukaan antar individu, tidak ada 

hubungan interpersonal. Setiap individu berkomunikasi dengan izin 

ramah. 

b. Pembicaraan tentang orang lain diungkapkan dalam komunikasi 

hanya tentang orang lain atau hal-hal di luar dirinya. Pada level ini 

isi komunikasinya lebih dalam, namun pada level ini individu tidak 

menampakkan dirinya. 

c. Mengekspresikan ide atau pendapat sudah mulai membangun 

hubungan yang erat. Individu mulai menampakkan diri kepada 

individu lain. 

d. Perasaan. Setiap orang dapat memiliki ide atau pendapat yang sama, 

tetapi perasaan atau emosi yang menyertai ide atau pendapat 

masing-masing individu dapat berbeda-beda. Hubungan apa pun 

yang menginginkan pertemuan antarpribadi yang sejati harus 

didasarkan pada hubungan yang jujur dan terbuka dan menyarankan 

perasaan yang dalam. 

e. Hubungan puncak. Pengungkapan diri telah dilakukan secara luas 

ketika orang yang memiliki hubungan interpersonal dapat 
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menghargai perasaan orang lain. Persahabatan yang dalam dan 

sejati harus didasarkan pada keterbukaan diri dan kejujuran mutlak. 

8. Pengungkapan Diri (Self Disclosure) dalam Perspektif Islam 

 

Menurut Morton, pengungkapan diri adalah aktivitas yang digunakan 

untuk berbagi perasaan dan informasi akrab dengan orang lain (Sears et al., 

1999). Informasi yang diteruskan dalam keterbukaan diri dapat berupa 

informasi positif maupun negatif. Individu dapat mengekspresikan diri dengan 

baik dan menyenangkan (positif) atau tidak bersahabat dan tidak nyaman 

(negatif). Kualitas ini mempengaruhi orang yang mengekspresikan dan 

pendengar secara berbeda (DeVito, 2001). 

Pengungkapan diri dapat diartikan dengan keterbukaan seseorang 

terhadap dirinya. Dalam Islam, diyakini bahwa Allah SWT adalah tempat 

yang paling aman untuk mengungkapkan setiap masalah yang dihadapi oleh 

makhluk-Nya. Allah SWT Maha Melihat, Maha Mendengar, serta Maha 

Mengetahui apa yang dilakukan, dirasakan, bahkan yang dialami oleh setiap 

makhluk-Nya. Adapun ayat tentang self disclosure adalah sebagai berikut: 

 
“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di bumi dan 

tidak (pula) di langit. Dialah yang membentuk kalian dalam rahim 
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sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” (Q.S Al-Imran: 5-6) 

Dalam Islam, pengungkapan diri dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 

pengungkapan diri positif atau biasa disebut tahadduts binni'mah dan 

pengungkapan diri negatif. Pengungkapan diri yang positif ini terjadi ketika 

seseorang mengalami kebahagiaan atau menerima sesuatu yang baik, dan 

mereka didorong untuk memberi tahu orang lain tentang hal itu. Hal ini 

bertujuan untuk berbagi kebahagiaan dan syukur atas nikmat yang telah Allah 

berikan kepada SWT. Contoh kabar baik yang perlu disebarluaskan adalah 

ketika seseorang akan menikah atau memiliki anak, akan lulus, atau ketika 

mereka mendapatkan pekerjaan. Hal ini terdapat pada Q.S Ad-Dhuha ayat 11, 

yang berbunyi: 

                                       
 

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan” 

 

Pembukaan diri dapat dilakukan dengan kualifikasi tidak 

menimbulkan hal buruk seperti riya 'atau ujub, tidak membuat orang lain 

cemburu atau cemburu, atau menimbulkan fitnah. Namun bila dikhawatirkan 

akan menimbulkan hal-hal yang buruk, maka tidak dianggap kufur yang 

nikmat bagi seseorang yang tidak menyampaikan kabar baik bagi mereka. 
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Selain pengungkapan diri yang positif, terdapat pengungkapan diri 

yang negatif. Pengungkapan diri negatif dalam Islam disebut Ghibah. Ghibah 

menyebutkan sesuatu yang terkandung dalam diri seorang muslim sedangkan 

dia tidak menyukainya (bila disebutkan). Terkadang individu mengajukan 

masalah pribadi kepada orang lain atau teman yang kita percayai, namun 

tanpa disadari, masalah pribadi yang diungkap tidak lebih dari rasa malu bagi 

diri sendiri dan keluarganya, sehingga tidak dapat dipisahkan melalui 

pembicaraan orang lain baik teman, pacar, maupun teman. suami, mertua, 

anggota keluarga, dan bahkan tetangga yang pada akhirnya bahagia. 

Islam melarang mengatakan aib seseorang dan tidak boleh 

menyebarkan tentang apa atau bagaimana kondisi seseorang yang buruk, 

 
 

 

 

 

 

 
 

”Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 

lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

bahkan Islam mengajarkan untuk menutupinya. Allah SWT berfirman dalam 
 

Q.S Al-Hujurat ayat 12, yaitu: 
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yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang” (Q.S Al-Hujurat: 12). 

Rasulullah SAW juga melarang seseorang untuk mengungkapkan 

aibnya sendiri kepada orang lain, karena beliau bersabda, “Semua umatku 

diampuni kecuali mereka yang terang-terangan (maksiat). Dan terbuka 

termasuk seseorang yang melakukan perbuatan maksiat di malam hari, lalu 

bersabda di pagi hari.: Wahai Fulan, kemarin aku melakukan ini dan itu 

padahal Allah SWT menutupnya dan besok paginya Allah membukakan 

penutup untuknya "(HR. Bukhori Muslim). 

Dari kesimpulan penjelasan tersebut, diterangkan bahwa tidak ada 

satupun yang tersembunyi di hadapan Allah SWT. Salah satu sikap yang harus 

dimiliki manusia adalah bersikap jujur, terbuka, dan sabar ketika menghadapi 

masalah. Keterbukaan dan kesabaran tersebut akan membawa kebaikan. 

Diharapkan bagi korban yang mengalami kekerasan seksual bisa menjadi 

lebih baik ketika mereka mampu menceritakan apa yang mereka rasakan 

kepada orang lain, supaya tidak menjadi beban mental lebih berat bagi 

mereka. Dan tentunya keterbukaan tersebut dimaksudkan akan menjadi lebih 

baik jika di dalamnya ada suatu nasihat baik yang bisa membawa kebaikan di 

jalan Allah SWT dan hanya bertujuan untuk mencari pengobatan psikis bukan 

menjadikan aib sendiri maupun orang lain menjadi bahan pembicaraan. 
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B. Korban 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata korban 

mempunyai arti pemberian untuk menyatakan kebaktian, kesetiaan, dan 

sebagainya. Kata korban juga berarti orang, binatang, dan sebagainya yang 

menjadi menderita (mati dan sebagainya) akibat suatu kejadian, perbuatan jahat, 

dan sebagainya. 

Secara umum, Gosita mengartikan korban sebagai orang yang menderita, 

baik secara fisik maupun mental, dari tindakan orang lain yang mencari 

pemenuhan kepentingannya sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan 

kepentingan hak asasi korban. 

C. Kekerasan Seksual 

 

1. Pengertian Kekerasan Seksual 

 

Kekerasan seksual menurut WHO (2017) dapat diartikan sebagai 

setiap tindakan seksual, sebagai upaya untuk melakukan aktivitas seksual, 

baik sengaja maupun tidak sengaja untuk mengomentari atau menyarankan 

perilaku seksual, sebagai pelanggaran hubungan paksa dengan seseorang. 

Pengertian kekerasan seksual juga dapat diartikan sebagai tindakan 

atau intimidasi yang mengacu pada keintiman atau hubungan seksual yang 

dilakukan pelaku secara paksa terhadap korban sehingga mengakibatkan 

korban menderita secara fisik, materil, psikologis dan psikis. 
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Poerwandari (2000) juga berpendapat bahwa kekerasan seksual adalah 

perilaku yang menghasilkan suatu ajakan atau dorongan yang bersifat seksual, 

seperti B. Menyentuh, menepuk, mencium, atau tindakan lain yang tidak 

diinginkan korban, seperti memaksa korban untuk melihat barang-barang 

pornografi. Lelucon yang mengarah pada seksualitas, kata-kata yang 

menghina dan melecehkan mengarah pada hal-hal seksual bagi korban, 

kekerasan seksual tanpa persetujuan korban dengan kekerasan fisik atau tidak, 

memaksa aktivitas seksual yang tidak diinginkan, menghina dan menyakitkan 

atau merugikan korban. 

Suyanto (2010) menyatakan bahwa kekerasan seksual adalah setiap 

perilaku yang terjadi dalam bentuk paksaan atau ancaman untuk melakukan 

hubungan seksual, melakukan penyiksaan atau tindakan sadis dan 

meninggalkan seseorang setelah melakukan hubungan seksual. 

Dari beberapa definisi kekerasan seksual di atas dapat disimpulkan 

bahwa kekerasan seksual adalah tindakan atau perilaku seksual yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain untuk memuaskan hasrat 

seksualnya dengan cara memaksa orang lain melakukan aktivitas seksual yang 

disertai dengan ancaman atau intimidasi terhadap korban. kekerasan seksual. 

2. Jenis-jenis Kekerasan Seksual 

 

Kekerasan seksual juga merupakan salah satu bentuk tindakan 

individu atau kelompok yang tidak hanya mengakibatkan penderitaan atau 

penderitaan fisik, tetapi juga penderitaan psikologis. Badan Kependudukan 
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dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan bahwa kekerasan 

seksual dalam bentuk pemerkosaan merupakan salah satu bentuk kekerasan 

seksual yang paling serius. Spektrum kekerasan seksual sangat luas dan 

termasuk menggoda, menyodok, bersiul nakal, menanyakan tentang janji 

temu dengan godaan atau ancaman, komentar dengan konotasi seks atau 

gender tertentu, gerak tubuh atau isyarat tertentu yang bersifat seksual, humor 

pornografi, mencubit, bertepuk tangan, atau menyentuh. bagian tubuh tertentu, 

mengundang hubungan seksual hingga pemerkosaan. 

Santrock (2007) menyatakan bahwa kekerasan seksual yang dihadapi 

perempuan berasal dari komentar-komentar yang berkonotasi seksual dan 

kontak fisik yang tersembunyi, seperti: B. Memegang, menyentuh bagian 

tubuh tertentu, pertanyaan terang-terangan dan penyerangan seksual. Tidak 

hanya wanita, pria pun bisa menjadi korban pemerkosaan. 

Welsh (Kurnianto, 2016) menyatakan dalam sudut pandang undang- 

undang, kekerasan seksual dibagi ke dalam dua bentuk perilaku, yakni: 

a. “Quid Pro Quo” Harrasment, hal tersebut termasuk perilaku 

seksual yang diperoleh melalui ancaman atau penyuapan 

sehingga korban akan mematuhi atau menerima perlakuan 

seksual dengan mempertimbangkan pertimbangan terkait 

pekerjaan. 

b. Hostile Environment Harrasment, termasuk bercanda, 

berkomentar, menyentuh yang mengandung unsur seksual dan 
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bertentangan dengan keinginan orang yang menerima 

perlakuan atau mengintimidasi seseorang, yang mengakibatkan 

permusuhan. 

Better Work Indonesia (Kurnianto, 2016) memaparkan juga bentuk 

kekerasan seksual secara umum yang dibagi menjadi lima bentuk, yakni: 

a. Kekerasan seksual secara fisik: termasuk sentuhan yang tidak 

diinginkan dengan kecenderungan seksual seperti mencium, 

menepuk, mencubit, mencolek, serta memegang dengan penuh 

hawa nafsu. 

b. Kekerasan seksual secara verbal: termasuk komentar-komentar 

yang tidak diinginkan tentang kehidupan seksual atau anggota 

tubuh, penampilan, serta lelucon dan godaan bersifat seksual. 

c. Kekerasan seksual dengan bahasa tubuh: termasuk gerak-gerik 

yang menjurus pada sesuatu yang berunsur seksual, seperti 

kedipan mata berulang-ulang, gerakan bibir, dan jari-jemari. 

d. Kekerasan seksual bersifat tertulis atau grafis: termasuk 

pemaparan barang-barang pornografi, gambar-gambar eksplisit 

yang bersifat seksual, gambar cover komputer dan pelecehan 

seksual melalui pesan singkat dan sarana komunikasi lainnya. 

e. Kekerasan seksual psikologis atau emosional: termasuk 

diantaranya permintaan yang terus-menerus dan tidak 

diinginkan, undangan yang tidak diinginkan untuk pergi 
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berkencan, hinaan, ejekan, serta sindiran yang berkonotasi 

seksual. 

Menurut Komnas Perempuan terdapat 15 jenis bentuk dari kekerasan 

seksual, yaitu: 

a. Pemerkosaan. 

 

b. Intimidasi/serangan yang bersifat seksual termasuk ancaman atau 

percobaan pemerkosaan. 

c. Kekerasan seksual. 

 

d. Eksploitasi seksual. 

 

e. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual. 

 

f. Prostitusi paksa. 

 

g. Perbudakan seksual. 

 

h. Pemaksaan perkawinan. 

 

i. Pemaksaan kehamilan. 

 

j. Pemaksaan aborsi. 

 

k. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi. 

 

l. Penyiksaan seksual 

 

m. Perhukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual. 

 

n. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi. 

o. Kontrol seksual, aturan diskriminatif moralitas dan agama. 
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Sedangkan menurut WHO (2017) kekerasan seksual dapat berupa 

tindakan-tindakan yang meliputi sebagai berikut: 

a. Kekerasan seksual dalam bentuk pemerkosaan (termasuk 

pemerkosaan oleh orang asing dan pemerkosaan dalam konflik 

bersenjata), sodomi, persetubuhan mulut secara paksa, 

penyerangan seksual dengan benda, dan sentuhan atau ciuman 

paksa. 

b. Kekerasan seksual secara mental atau fisik seseorang dalam 

konteks seksual, seperti membuat lelucon yang berbau seksual. 

c. Bagikan video atau foto yang berisi konten seksual tanpa izin dan 

memaksa seseorang untuk terlibat dalam aktivitas pornografi. 

d. Tindakan mengejar/memaksa aktivitas seksual terhadap seseorang 

atau menyampaikan/meminta sesuatu melalui aktivitas seksual. 

e. Pernikahan secara paksa. 

 

f. Melarang seseorang menggunakan kontrasepsi atau alat untuk 

mencegah penyakit menular seksual. 

g. Aborsi paksa. 

 

h. Kekerasan pada organ seksual termasuk pemeriksaan wajib 

terhadap keperawanan. 

i. Pelacuran dan eksploitasi komersial seksual. 
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3. Faktor-faktor Penyebab Kekerasan Seksual 

 

Menurut WHO (2017) faktor kerentanan penyebab terjadinya 

kekerasan seksual yaitu: 

a. Jenis Kelamin 

 

Perempuan lebih rentan menjadi korban kekerasan seksual. 

 

b. Usia 

 

Semakin muda umur maka semakin rentan untuk menjadi korban 

kekerasan seksual, biasanya usia di bawah 15 tahun rentan 

menjadi korban kekerasan seksual. 

c. Tingkat Ekonomi 

 

Kekerasan seksual cenderung terjadi pada golongan ekonomi 

kurang, akibat rendahnya tingkat pengawasan dari orangtua. 

d. Tingkat Pendidikan 

 

Perempuan dengan pendidikan yang lebih rendah rentan 

mengalami kekerasan seksual, sedangkan sebaliknya perempuan 

dengan pendidikan yang lebih tinggi biasanya lebih dapat 

memberdayakan diri untuk mencegah kekerasan seksual. 

e. Kerentanan Lingkungan/Terpapar pada Lingkungan Pekerja Seks 

Komersial 

Berada pada lingkungan pekerjaan seks komersial dapat 

meningkatkan kerentanan menjadi korban kekerasan seksual. 
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f. Pengalaman terhadap Kekerasan Seksual 

 

Anak yang pernah mengalami kekerasan seksual cenderung 

mengalaminya lagi dan berpotensi untuk menjadi pelaku 

kekerasan seksual. 

g. Pengaruh Obat-Obatan atau Alkohol 

 

Penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang dapat menurunkan 

tingkat kesadaran baik pelaku maupun korban sehingga pelaku 

dapat melakukan tindak kekerasan seksual tanpa disadari dan efek 

bagi korban yaitu menurunkan potensi perlindungan terhadap 

dirinya. 

4. Dampak Kekerasan Seksual 

 

Menurut WHO (2017), beberapa dampak dari kekerasan seksual yakni 

sebagai berikut: 

a. Dampak Fisik 

 

1) Masalah kehamilan dan reproduksi 

 

Kekerasan seksual dapat mempengaruhi kehamilan yang tidak 

diinginkan oleh korban. Hal ini memaksa korban untuk 

menerima kehamilannya, yang dapat menyebabkan kehamilan 

yang stres. Kehamilan di usia muda dapat menimbulkan 

berbagai masalah kehamilan bagi korbannya karena alat 

reproduksinya   belum   siap   menerima   kehamilan.   Dampak 
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lainnya antara lain gangguan sistem reproduksi yang biasa 

terjadi pada korban perkosaan, seperti perdarahan, infeksi 

saluran reproduksi, iritasi pada alat kelamin, nyeri saat 

berhubungan badan, dan masalah reproduksi lainnya.. 

2) Meningkatnya penyakit menular seksual 

 

Perilaku kekerasan seksual korban dapat berdampak negatif di 

kehidupan selanjutnya jika ditemukan bukti bahwa pelaku yang 

melakukan kekerasan seksual terhadap korban pernah 

melakukan hubungan seksual dengan beberapa orang yang 

berbeda di masa lalu.. 

b. Dampak psikologis 

 

Dampak psikologis yang ditimbulkan oleh kekerasan seksual pada 

korban adalah depresi atau stres akibat stres pasca trauma, 

gangguan tidur, hilangnya kepercayaan diri dan harga diri, 

terjadinya gangguan psikosomatis, penyalahgunaan narkoba dan 

alkohol akibat depresi seperti melukai diri sendiri dan mengalami 

pikiran. Melakukan bunuh diri, rasa cemas, cemas, tidak berdaya, 

terisolasi, dan mudah tersinggung merupakan efek psikologis 

korban kekerasan seksual. 

c. Dampak sosial 

 

1) Hambatan interaksi sosial. Pengucilan serta penolakan oleh 

keluarga dan masyarakat, merasa tidak pantas. 
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2) Masalah rumah tangga. Pernikahan paksa dan perceraian. 

 

3) Masalah dalam pekerjaan. Menurunnya produktivitas kerja. 

 

5. Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual 

 

Menurut WHO (2017), cara untuk mencegah terjadinya kekerasan 

seksual yakni: 

a. Melalui pendekatan individu 

 

1) Memberikan dukungan psikologis pada korban kekerasan 

seksual. 

2) Mengembangkan program untuk pelaku kekerasan seksual, 

di mana pelaku dimintai pertanggungjawaban atas 

tindakannya, misalnya menetapkan hukuman yang sesuai 

bagi pelaku kekerasan seksual. 

3) Memberikan endidikan tentang pencegahan kekerasan 

seksual, seperti pendidikan tentang kesehatan reproduksi, 

sosialisasi tentang penyakit menular seksual dan pendidikan 

tentang perlindungan diri dari kekerasan seksual. 

b. Melalui pendekatan perkembangan 

 

Pendekatan pembangunan untuk mencegah kekerasan seksual 

dengan mendidik anak sejak usia dini, misalnya pendidikan 

gender, pengenalan kekerasan seksual dan risiko kekerasan 

seksual pada anak, mengajarkan anak bagaimana menghindari 

kekerasan seksual dan mengajarkan batasan pada bagian tubuh 
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yang bersifat pribadi bagi anak, membatasi aktivitas seksual 

selama perkembangan anak. 

c. Melalui pendekatan kesehatan 

 

1) Pelayanan dokumen kesehatan: peran sektor kesehatan 

adalah menegakkan alat bukti medis pada korban kekerasan 

seksual agar menjadi bukti dakwaan terhadap pelaku 

kekerasan seksual. 

2) Pelatihan kesehatan dengan memberikan pemahaman 

tentang kekerasan seksual untuk melatih tenaga kesehatan 

mendeteksi kekerasan seksual. 

3) Perlindungan dan pencegahan terhadap penyakit HIV. 

 

4) Penyediaan tempat perawatan dan perlindungan terhadap 

korban kekerasan seksual. 

d. Melalui kegiatan sosial 

 

1) Mengadakan kampanye anti kekerasan seksual 

 

2) Pendidikan seksual dan pencegahan kekerasan seksual di 

sekolah 

e. Melalui kebijakan hukum 

 

1) Menyediakan tempat pelaporan dan penanganan terhadap 

korban kekerasan seksual. 
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2) Menyediakan peraturan legal mengenai perilaku kekerasan 

seksual dan pemberian hukuman bagi pelaku sebagai 

perlindungan terhadap korban kekerasan seksual. 

3) Mengadakan perjanjian internasional untuk standar hukum 

terhadap perilaku kekerasan seksual dan kampanye anti 

kekerasan seksual. 

D. Kerangka Teoritik 

 

Kekerasan seksual adalah sebuah tindakan nyata (actual) atau intimidasi 

(semi-actual) yang berhubungan dengan keintiman atau hubungan seksualitas 

yang dilakukan oleh pelaku kepada korbannya dengan cara memaksa, yang 

berakibat korban menderita secara fisik, materi, mental maupun psikis. 

Menurut Suhandjati (2004), seseorang dapat dikatakan sebagai korban 

kekerasan seksual jika mengalami cedera fisik seperti cedera atau kekerasan 

psikologis, serta trauma emosional yang tidak hanya bersifat emosional dari sudut 

pandang hokum tetapi juga secara sosial dan budaya. 

Dalam beberapa kasus, korban kekerasan seksual seringkali disaksikan 

oleh orang-orang yang berisiko tinggi, yaitu anak-anak atau perempuan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan asumsi patriarki bahwa baik anak maupun perempuan 

memiliki kelemahan masing-masing. Menurut Chomaria (2014), anak merupakan 

korban paling rentan dari kekerasan seksual. Selain itu, anak-anak kurang 

memahami apa yang terjadi pada mereka karena mereka memiliki sedikit 

kekuatan untuk membela diri. 
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Korban kekerasan seksual dapat terjadi baik pada anak laki-laki maupun 

perempuan. Namun, anak perempuan lebih cenderung menjadi sasaran pelaku 

kekerasan seksual dibandingkan anak laki-laki. Studi WHO juga menemukan 

bahwa 150 juta anak perempuan menjadi korban dibandingkan dengan 73 juta 

anak laki-laki. Menurut Suhandjati (2004), seseorang dapat dikatakan sebagai 

korban kekerasan seksual jika mengalami cedera fisik seperti cedera atau 

kekerasan psikologis, serta trauma emosional yang tidak hanya bersifat emosional 

dari sudut pandang hukum. tetapi juga secara sosial dan budaya.. 

Kasus kekerasan seksual terhadap anak dan perempuan meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir. CATAHU (Catatan Tahunan) Komnas Perempuan pada 

2019 melaporkan dan menangani kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan 

pada 2018 (naik dari 392.466 pada tahun sebelumnya). Menurut Komnas 

Perempuan, 9 jenis kekerasan seksual terjadi pada tahun 2018, antara lain: (1) 

Kekerasan Seksual (2) Eksploitasi Seksual (3) Pemerkosaan (4) Aborsi Paksa (5) 

Kontrasepsi Paksa (6) Perkawinan Paksa (7) Pelacuran Paksa (8) perbudakan 

seksual (9) penyiksaan seksual. 

Dampak kekerasan seksual pada korban antara lain dampak fisik yang 

dapat mengakibatkan memar atau robekan pada alat reproduksi. Pada wanita, 

kehamilan adalah efek yang paling serius. Implikasi lainnya adalah adanya 

penyakit menular seksual yang ditularkan dari pelaku. Dampak psikologis korban 

dirasakan dalam bentuk kecurigaan dan ketakutan terhadap orang lain, serta di 

tempat tertentu atau situasi tertentu. Hal tersebut dapat mengakibatkan korban 
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mengalami depresi atau stres pasca trauma akibat peristiwa yang dialaminya. 

Korban juga mengalami dampak sosial berupa stigma atau diskriminasi terhadap 

keluarga atau komunitasnya, sehingga korban berusaha mengisolasi diri dari 

hubungan sosial.. 

Menurut WHO (2017), salah satu faktor pencegahan kekerasan seksual 

adalah membantu korban kekerasan seksual. Dukungan positif bisa memberi 

kekuatan pada korban. Namun, tidak semua korban bisa terbuka dengan 

menceritakan apa yang terjadi pada mereka. Mendukung orang lain yang tidak 

memberikan diskriminasi atau stigma buruk terhadap korban kekerasan seksual 

memudahkan korban untuk terbuka dan bercerita tentang kekerasan seksual. 

Self disclosure atau pengungkapan diri adalah salah satu bentuk 

komunikasi. Saat kita berinteraksi, terkadang kita, secara sadar atau tidak, 

mengungkapkan diri kita kepada orang lain. Pengungkapan diri ini mengambil 

bentuk informasi yang sebelumnya tidak diketahui orang lain. Menurut Johnson, 

pengungkapan diri berarti mengungkapkan reaksi atau reaksi individu terhadap 

situasi tertentu dan memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau 

berguna dalam memahami reaksi individu saat ini (Supratikna, 1995). 

Morton mengatakan pengungkapan diri merupakan aktivitas untuk berbagi 

perasaan dan informasi akrab dengan orang lain. Pengungkapan diri dapat bersifat 

deskriptif atau menghakimi. Pengungkapan diri deskriptif, dimana seseorang 

menggambarkan berbagai fakta tentang dirinya yang mungkin tidak diketahui 

pendengarnya, seperti: pekerjaan, tempat tinggal, dll. Pengungkapan diri 
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evaluatif, yaitu seseorang yang mengungkapkan pendapat atau perasaan 

pribadinya, misalnya perasaan menyukai orang tertentu, perasaan cemas karena 

terlalu gemuk, enggan bangun di pagi hari, dan sebagainya (Sears, Freedman, dan 

Peplau), 1998). 

Dampak psikologis korban kekerasan seksual dapat menyebabkan depresi 

atau stres menyusul peristiwa traumatis akibat kekerasan seksual. Kurangnya rasa 

percaya diri dan hilangnya harga diri bisa berdampak paling buruk, yaitu pikiran 

untuk bunuh diri. Untuk mencegah terjadinya hal-hal buruk yang menimpa 

korban, diperlukan dukungan positif dari lingkungan keluarga agar korban berani 

angkat bicara tentang kekerasan seksual yang dialaminya sebelumnya. 

Dukungan positif bisa memberi kekuatan pada korban. Namun, tidak semua 

korban bisa terbuka dengan menceritakan apa yang terjadi pada mereka. 

Memberikan dukungan positif dan tidak memberikan diskriminasi atau stigma 

buruk terhadap korban kekerasan seksual memudahkan korban untuk terbuka dan 

bercerita tentang kekerasan seksual. 

Dalam teori self disclosure, Joseph Luft dan Harry Ingham menggambarkan 

kami sebagai kamar dengan empat beranda yang mereka sebut Jendela Johari. 

Johari Window adalah kombinasi dari dua nama mereka yang digunakan untuk 

memeriksa sejauh mana dan hubungan antara pengungkapan dan umpan balik 

dalam suatu hubungan (Luft, 1970). Begitu pula dengan orang tua dan anak tidak 

menutup kemungkinan bahwa anak selalu menutup diri atau tidak terbuka kepada 

orang tuanya. Apalagi jika sesuatu yang ingin ia bagi menjadi aib baginya, seperti 
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korban kekerasan seksual. Padahal seharusnya, masalah yang melanda anak perlu 

segera dilaporkan kepada orang tua. 

Keterbukaan korban untuk mengungkap peristiwa kekerasan seksual dapat 

berdampak positif bagi mereka, misalnya menghindari kecemasan dan ketakutan 

akibat kejadian yang membuatnya trauma, dan menjadi lebih percaya diri dan 

berharga setelah didukung oleh keluarga dan teman. 

Pengungkapan diri (self disclosure) telat dikaitkan dengan peningkatan 

kesejahteraan mental dan fisik dari berbagai jenis trauma, termasuk korban 

kekerasan seksual (Broman-Fulks et al., 2007). Pengungkapan diri yang dilakukan 

oleh korban kekerasan seksual dapat memberikan dampak positif pada korban 

yakni mulai memahami diri sendiri serta belajar untuk membuka diri dan 

mengungkapkan semua perasaan yang ia rasakan akibat kekerasan seksual yang 

dialami serta mendapatkan perlindungan dan penanganan baik berupa konseling 

maupun psikoterapi. Selain hal tersebut, korban kekerasan seksual yang 

melakukan pengungkapan diri mampu mengatasi kesulitan dan menghadapi 

masalah terutama mengenai perasaan bersalah serta rasa trauma akibat kekerasan 

seksual yang dialami. Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh pihak staff 

Yayasan Embun Surabaya yakni fokus pendampingan pada korban kekerasan 

seksual pada perempuan dan anak-anak perempuan. 

Pengungkapan diri tidak selalu mengarah pada respon yang mendukung 

(Starzynski es al., 2005). Banyak korban yang berbagi pengalaman mereka namun 

menerima komentar yang menghakimi dari teman dan keluarga yang 
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meningkatkan pengaruh negatif dan perasaan terisolasi (Golding, Wilsnack & 

Cooper, 2002). Para korban kekerasan seksual seringkali merasa takut tidak 

diterima oleh lingkungan akibat kejadian yang ia alami, padahal mengungkapkan 

ataupun menceritakan mengenai kekerasan yang mereka alami kepada orang 

terdekat akan membantu proses healing atau penyembuhan bagi para korban. 

Sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu staff di 

Yayasan Embun Surabaya jika para korban kekerasan seksual seperti informan 

dalam penelitian ini sangat membutuhkan perlindungan dan pendampingan baik 

secara jasmani dan rohani. Selain hal tersebut, korban kekerasan seksual yang 

melakukan pengungkapan diri mampu mengatasi kesulitan dan menghadapi 

masalah terutama mengenai perasaan bersalah serta rasa trauma akibat kekerasan 

seksual yang dialami. 

Tanpa adanya proses pengungkapan diri pada setiap korban kekerasan 

seksual, maka mereka akan merasa kesulitan untuk sembuh dari rasa trauma dan 

selalu merasa depresi akibat tidak adanya dukungan positif dari orang lain. 

Sehingga salah satu cara agar tidak terlalu larut dalam rasa cemas, takut, depresi 

hingga trauma dapat dilakukan dengan cara self disclosure oleh para korban 

kekerasan seksual. 
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E. Pertanyaan Penelitian 

 

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada 

subjek penelitian self disclosure pada korban kekerasan seksual: 

a. Namamu siapa?? 

 

b. Berapa usiamu saat ini? 

 

c. Dimana alamat domisilinya? 

 

d. Kamu anak berapa dari berapa bersaudara? 

 

e. Apa pendidikan terakhirmu? 

 

f. Kamu mengalami kekerasan seksual dalam bentuk bagaimana? 

 

Pemerkosaan, pelecehan, atau yang lainnya? 

 

g. Sudah berapa lama berada di yayasan Embun Surabaya ini? 

 

h. Bagaimana kronologi kejadiannya? 

 

i. Pertama kali kamu menceritakan tentang kejadianmu ini, saat itu 

sebenarnya kamu benar-benar akan menceritakannya atau hanya 

tidak sengaja? 

j. Jika tidak sengaja, itu karena keceplosan atau tiba-tiba kamu 

menangis saat teringat kejadian tersebut? 

k. Sebelumnya apakah kamu sudah tahu apa itu kekerasan seksual? 

 

l. Bagaimana pandanganmu mengenai korban kekerasan seksual 

sebelum kejadian tersebut menimpamu? 

m. Adakah perubahan dalam sudut pandang mengenai korban 

kekerasan seksual setelah hal tersebut terjadi dalam hidupmu? 
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n. Apa reaksimu saat mengetahui bahwa ada yang melakukan tindakan 

yang tidak kamu inginkan terhadap anda saat itu? Apakah kamu 

mencoba untuk berteriak atau hanya diam? 

o. Apa pikiran yang terlintas dalam dirimu saat kejadian itu 

berlangsung? 

p. Tindakan seperti apa yang saat itu kamu lakukan? 

 

q. Bagaimana kondisi emosimu saat itu? Bingung, cemas, takut, atau 

seperti apa? 

r. Apa yang ingin sekali kamu lakukan saat itu tetapi terasa berat berat 

untuk melakukannya? 

s. Bagaimana perasaanmu saat ini ketika mengingat kembali kejadian 

tersebut? 

t. Apakah ada bagian cerita yang sampai saat ini kamu simpan 

sendiri? 

u. Jika ada, mengapa kamu memilih untuk menyimpan bagian 

tersebut dan tidak menceritakan kepada orang terdekat? 

v. Apa yang membuatmu merasa berat untuk menceritakan hal 

tersebut? 

w. Adakah perasaan takut dihujat atau hal lain yang tidak ingin kamu 

dengar dari orang lain ketika kamu menceritakan hal tersebut? 

x. Kamu menceritakan ini ke berapa orang? 
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y. Bagaimana tanggapan orang-orang itu setiap kali kamu selesai 

menceritakan hal tersebut? 

z. Adakah orang yang benar-benar memahami cerita dari apa yang 

telah kamu alami? 

aa. Apakah setiap orang yang mendengarkan cerita yang kamu berikan 

selalu menerimanya dengan baik? 

bb. Adakah pendengar yang kurang paham atau sulit untuk menerima 

cerita yang kamu sampaikan? 

cc. Kepada siapa pertama kali kamu cerita tentang dirimu di yayasan 

ini? 

dd. Kamu cerita dengan kemauanmu sendiri atau terpaksa? 

 

ee. Bagaimana kondisimu setiap kali menceritakan mengenai masalah 

tersebut? 

ff. Apakah dilakukan dengan kemauanmu sendiri? 

 

gg. Kamu pernah menceritakan hal tersebut secara spontan ke orang 

lain (di saat itu juga dengan terus terang)? 

hh. Apa yang kamu harapkan dari orang yang telah mendengar 

ceritamu? 

ii. Berapa banyak orang yang sudah mendengarkan ceritamu tentang 

kejadian yang kamu alami? 

jj. Siapa saja yang paling sering kamu temui untuk menceritakan hal 

tersebut? 
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kk. Berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk sampai berani 

memutuskan untuk bercerita? 

ll. Berapa jam waktu yang kamu habiskan untuk menceritakan hal 

tersebut ke orang lain? 

mm. Bagaimana cara kamu setiap kali menceritakan hal tersebut ke 

orang lain? Tatap muka langsung, via chat, atau lainnya? 

nn. Apakah ada perkataanmu yang kurang pantas saat bercerita? Seperti 

apa? 

oo. Kepada siapa kamu pernah bercerita dalam keadaan yang kurang 

baik? 

pp. Apa kamu pernah mengungkapkan perkataan dengan kondisi emosi 

(marah atau kecewa) lalu berteriak atau misuh ketika bercerita? 

qq. Bagaimana kondisimu saat bercerita? 

 

rr. Apa kamu bercerita dengan tenang? Tenang seperti apa? 

ss. Kepada siapa kamu dapat bercerita dengan tenang? 

tt. Bagaimana perasaanmu setiap kali menceritakan hal tersebut kepada 

orang lain? 

uu. Apa kamu pernah menyembunyikan perasaan kamu selama 

bercerita? Perasaan seperti apa yang kamu sembunyikan? 

vv. Seberapa detail cerita yang kamu ungkapkan ke orang lain? Seperti 

apa kamu bercerita? 

ww. Apa kamu pernah bercerita secara singkat? 
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xx. Adakah bagian yang kamu hilangkan ketika bercerita dengan orang 

tertentu? 

yy. Apa kamu butuh waktu yang lama sebelum akhirnya memutuskan 

untuk bercerita? Berapa lama? 

zz. Kepada siapa kamu harus mempertimbangkan keputusan kamu 

untuk bercerita? 

aaa. Apa kamu merasa nyaman setiap kali bercerita dengan orang lain 

mengenai kejadian tersebut? 

bbb. Apakah kamu merasa terbebani setiap kali kamu ingin bercerita? 

ccc. Bagaimana keadaan kamu ketika kejadian tersebut berlangsung? 

ddd. Apa pendapat kamu tentang kejadian yang kamu alami ini? 

eee. Apa yang kamu pikirkan atas kejadian yang kamu alami? 

 

fff. Apa yang ingin kamu lakukan ketika mengalami kejadian tersebut? 

ggg.   Bagaimana kondisi kamu ketika kejadian tersebut berlangsung? 

hhh. Bagaimana caramu menyelematkan diri dari kejadian tersebut? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk 

mengeksplorasi kekhasan pengalaman seseorang ketika mengalami suatu 

fenomena sehingga fenomena tersebut dapat dibuka dan dipilah untuk 

selanjutnya dicapai suatu pemahaman yang ada. Konsep dari suatu fenomena 

tertentu adalah pendekatan kualitatif fenomenologi yang mana bentuk dari 

studinya adalah memahami dan melihat arti dari suatu pengalaman yang 

berkaitan denga suatu fenomena tertentu (Denzin & S Lincoln, 2009). 

B. Kehadiran Peneliti 

 

Pada setiap proses wawancara dan observasi dalam penelitian ini 

semuanya dilakukan oleh peneliti yang juga bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data. Sepanjang proses wawancara dan observasi dilakukan 

di lapangan secara tatap muka langsung bersama dengan informan penelitian 

yang sudah ditentukan. Peneliti berperan penuh sebagai pengamat partisipan dan 

berperan aktif dalam proses wawancara dengan informan. Kehadiran peneliti 

juga diketahui statusnya sebagai peneliti oleh semua informan dalam penelitian 

ini. 

 

 

 

63 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 
 
 

C. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian seperti wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini lokasi 

penelitian dilaksanakan di sebuah lembaga non pemerintah nirlaba dimana 

mereka memiliki fokus perhatian dan gerak aktifitas pada perlindungan dan 

permbedayaan anak-anak dan perempuan, yakni Yayasan Embun Surabaya yang 

beralamatkan di Jl. Asem Mulya I nomor 17, kecamatan Asemrowo, kelurahan 

Asemrowo, Surabaya Barat. Pada Yayasan Embun Surabaya terdapat beberapa 

kasus kekerasan seksual yang dialami oleh beberapa perempuan sebagai korban. 

Pelaku atas kasus mereka pun beragam, mulai dari keluarga sendiri, kekasih, 

bahkan orang sekitar yang menjadikan mereka sebagai alat pemuas hasrat. 

Alasan peneliti memilih Yayasan Embun Surabaya sebagai tempat 

penelitian, karena di yayasan tersebut terdapat beberapa perempuan dengan 

rentan usia dari 10-23 tahun, dimana mereka adalah korban kekerasan seksual. 

Kasus yang mereka hadapi pada akhirnya dibantu oleh pihak Yayasan untuk 

sampai ke ranah hukum. Disana korban tidak hanya dibantu kasus hukumnya, 

namun juga diberikan perlindungan dan tempat tinggal untuk beberapa korban 

yang memang masih dalam keadaan yang terpuruk dan belum bisa kembali ke 

tempat tinggal mereka. 

Yayasan tersebut memiliki bangunan yang cukup luas untuk dihuni 8-10 

korban sekaligus staff yang bertugas disana. Dengan kondisi ada teras, ruang 

tamu dengan beberapa buku yang ditata rapi, 2 kamar tidur berada di lantai 
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pertama dan 2 kamar tidur berada di lantai 2, dapur umum, 1 kamar mandi di 

lantai pertama dan 1 kamar mandi di lantai 2, serta lantai 3 yang digunakan untuk 

tempat menjemur pakaian, para korban hidup bersama untuk saling menguatkan 

dan berproses untuk pemulihan atas kejadian yang telah mereka hadapi. 

Staff di Yayasan Embun setiap hari melakukan interaksi dengan para 

korban kekerasan seksual dimulai dari hal kecil seperti melakukan percakapan 

ringan hingga konseling, sampai melakukan kegiatan untuk mengembangkan 

potensi para korban seperti memasak bersama atau membuat prakarya. 

Selain usia, pelaku tidak memandang jenis kelamin untuk memilih 

korban. Dari mulai perempuan sampai laki-laki, semuanya rentan menjadi korban 

kekerasan seksual. Dari hal ini, peneliti akan menggunakan dua subjek dengan 

rentang usia 19-23 tahun. 

D. Sumber Data 

 

1. Bentuk Data 

 

Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 

 

a. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data seperti informan penelitian yang diteliti, data primer 

menjadi pokok yang melatarbelakangi semua hal yang akan diteliti. 

Berikut data informan penelitian yang akan diteliti: 

1) Informan penelitian pertama 

Nama : N 

Usia : 23 tahun 
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Jenis kelamin : Perempuan 

 

Kasus kekerasan seksual : Pemerkosaan dan Pelecehan 

Usia saat mengalami kekerasan seksual: 21 tahun 

2) Informan penelitian kedua 

Nama : S 

Usia : 19 tahun 

 

Jenis kelamin : Perempuan 

 

Kasus kekerasan seksual : Pemerkosaan dan Pelecehan 

Usia saat mengalami kekerasan seksual: 15 tahun 

b. Data sekunder dalam penelitian ini akan dilakukan dari beberapa 

significant other yang berhubungan dekat dengan informan penelitian 

yang akan diteliti, diantaranya: 

1) Informan penelitian pertama memiliki 1 significant other yaitu WL 

atau biasa dipanggil BY sebagai penanggungjawab Yayasan Embun 

Surabaya (44 tahun). 

2) Informan penelitian kedua memiliki 1 significant other yaitu JMML 

atau biasa dipanggil O sebagai Direktur Yayasan Embun Surabaya 

(54 tahun). 

2. Karakteristik Informan Utama 

 

a. Korban kekerasan seksual dengan rentang usia 19-23 tahun berdasarkan 

saran dan persetujuan dari pihak staff Yayasan Embun Surabaya. 
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b. Jumlah informan utama dalam penelitian sebanyak dua orang dan satu 

orang sinificant other pada masing-masing informan penelitian, yakni 

Staff Yayasan Embun Surabaya. 

c. Telah melakukan pengungkapan diri mengenai kekerasan seksual yang 

dialami melalui pengakuan darai informan utama dan significant other. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan informan 

penelitian dengan jenis purposive sampling yang dilakukan dengan mengambil 

orang-orang yang sesuai dengan karakteristik informan penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Guna mendapatkan data yang akurat dan 

kredibel, dalam penelitian ini akan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengambilan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan cara wawancara dan observasi. Namun sebelum dimulai kegiatan 

pengambilan data, terlebih dahulu maka peneliti akan melakukan pendekatan 

kepada informan penelitian. 

Peneliti melakukan proses wawancara semiterstukrtur kepada para 

informan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah ditentukan 

kepada informan penelitian. Peneliti tidak hanya menggunakan metode 

wawancara tetapi juga menggunakan metode observasi sebagai pelengkap dari 

wawancara, dengan mengamati ekspresi saat percakapan berlangsung selama 

wawancara. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipan, 

yaitu observer ikut terlibat dalam proses penggalian data dengan para informan 

penelitian. Dalam proses wawancara dan observasi peneliti mendokumentasikan 

data yang telah didapat dari para informan berupa rekaman suara yang akan 

dijadikan ke dalam bentuk transkrip. 

Peneliti menggunakan alat perekam digital selama pengumpulan data 

wawancara, yang dilakukan dengan seizin partisipan wawancara. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya untuk menjaga keakurasian data, karena keterbatasan 

ingatan peneliti. 

Pedoman wawancara dibuat oleh peneliti merujuk pada aspek-aspek self 

disclosure menurut DeVito (1997). Pedoman wawancara yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Panduan Pertanyaan Wawancara Informan 

 

No 
Aspek- 

aspek 
Guiden Pertanyaan 

1 Profil 

subjek 

1. Nama (inisial) 

2. Usia 

3. Domisili 

4. Anak ke 

5. Pendidikan 

a. Siapa namamu? 

b. Berapa usiamu saat 
ini? 

c. Tinggal dimana 

kamu? 

d. Anak ke berapa 

kamu? 

e. Apa pendidikan 

terakhirmu? 

2 Pengungkap 

an diri 

sebagai 

komunikasi 

Apakah subjek pernah tidak 

sengaja memberikan semua 

pengakuan akan hal tersebut 

a. Pertama kali kamu 

menceritakan tentang 

kejadianmu ini, 

waktu itu sebenarnya 
kamu benar-benar 
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   akan 

menceritakannya 

atau hanya tidak 

sengaja? 

b. Misal tidak sengaja, 

itu karena keceplosan 

atau tiba-tiba kamu 

menangis ketika 

teringat kejadian itu? 
3 Pengungkap 

an diri 

sebagai 

informasi 

Apa pendapat subjek 

mengenai kekerasan seksual 
a. Sebelumnya apakah 

kamu sudah tahu apa 

itu kekerasan 

seksual? 

b. Bagaimana 

pandangan kamu 

mengenai korban 

kekerasan seksual 

sebelum kejadian 

tersebut 

menimpamu? 

c. Adakah perubahan 

dalam sudut pandang 

mengenai korban 

kekerasan seksual 

setelah hal tersebut 

terjadi dalam 

hidupmu? 

4 Pengungkap 

an diri 

sebagai 

informasi 

tentang diri 

sendiri 

Reaksi dan tanggapan 

subjek mengenai kekerasan 

seksual yang ia alami 

a. Apa reaksimu saat 

mengetahui bahwa 

ada yang melakukan 

tindakan yang tidak 

kamu inginkan 

terhadap kamu saat 

itu? Apakah kamu 

mencoba untuk 

berteriak atau hanya 

diam? 

b. Apa pikiran yang 

terlintas dalam 

dirimu saat kejadian 

itu berlangsung? 

c. Tindakan seperti apa 

yang saat itu kamu 
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   lakukan? 

d. Bagaimana kondisi 

emosimu saat itu? 

Bingung, cemas, 

takut, atau seperti 

apa? 

e. Apa yang ingin 

sekali kamu lakukan 

saat itu tetapi terasa 

berat untuk 

melakukannya? 

f. Bagaimana 

perasaanmu saat ini 

ketika mengingat 

kembali kejadian 
tersebut? 

5 Pengungkap 

an diri 

secara 

tersembunyi 

Apakah subjek 

menyembunyikan fakta 

tentang dirinya yang belum 

diketahui orang lain 

mengenai kejadian tersebut 

a. Apakah ada bagian 

cerita yang sampai 

saat ini kamu simpan 

sendiri? 

b. Mengapa kamu 

memilih untuk 

menyimpan bagian 

tersebut dan tidak 

menceritakan kepada 

orang terdekat? 

c. Apa yang 

membuatmu merasa 

berat untuk 

menceritakan hal 

tersebut? 

d. Adakah perasaan 

takut dihujat atau hal 

lain yang tidak ingin 

kamu dengar dari 

orang lain ketika 

kamu menceritakan 
hal tersebut? 

6 Pengungkap 

an diri 

melibatkan 

sedikitnya 

satu orang 

Bagaimana pandangan 

setiap pendengar yang 

mengerti kejadian yang 

dialami oleh subjek 

a. Kamu menceritakan 

ini ke berapa orang? 

b. Bagaimana 

tanggapan orang- 

orang itu setiap kali 
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 lain  kamu selesai 

menceritakan hal 

tersebut? 

c. Adakah orang yang 

benar-benar 

memahami cerita 

dari apa yang telah 

kamu alami? 

d. Apakah setiap orang 

yang mendengarkan 

cerita yang kamu 

berikan selalu 

menerimanya dengan 

baik? 

e. Adakah pendengar 

yang kurang paham 

atau sulit untuk 

menerima cerita yang 

kamu sampaikan? 

7 Tujuan 

pengungkap 

an diri 

1. Apakah subjek dalam 

keadaan sadar ketika 

menceritakan tentang 

dirinya 

a. Kepada siapa 

pertama kali kamu 

cerita tentang dirimu 

(asalmu misalnya) di 

rumah singgah ini? 

b. Kamu cerita dengan 

kemauanmu sendiri 

atau terpaksa? 

  2. Apakah subjek sadar 

ketika menceritakan 

tentang kejadian tersebut 

a. Bagaimana 

kondisimu setiap kali 

menceritakan 

mengenai masalah 

tersebut? 

b. Apakah dilakukan 

dengan kemauanmu 

sendiri? 

  3. Apakah subjek 

menceritakan hal 

tersebut secara spontan 

ke orang lain (petugas 

relawan pendampingan 

anak) 

Kamu pernah 

menceritakan hal tersebut 

secara spontan ke orang 

lain (disaat itu juga 

dengan terus terang)? 

  4. Apa tujuan subjek ketika 

mengungkapkan hal 

Apa yang kamu harapkan 

dari orang yang telah 
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  tersebut ke orang lain mendengar ceritamu? 

8 Jumlah 

pengungkap 

an diri 

1. Jumlah orang yang 

pernah mendengarkan 

cerita subjek 

a. Berapa banyak orang 

yang sudah 

mendengarkan cerita 

kamu? 

b. Siapa saja yang 

paling sering kamu 

temui untuk 

menceritakan hal 
tersebut? 

  2. Lamanya waktu yang 

dibutuhkan subjek untuk 

memberanikan diri 

melakukan 

pengungkapan diri 

Berapa lama waktu yang 

kamu butuhkan untuk 

sampai berani lalu 

memutuskan untuk 

bercerita? 

  3. Durasi waktu yang 

dibutuhkan subjek setiap 

kali mengungkapkan diri 

Berapa jam waktu yang 

kamu habiskan untuk 

menceritakan hal tersebut 

ke orang lain? 

9 Positif- 

negatif 

pengungkap 

an diri 

1. Cara subjek dalam 

mengungkapkan 

keseluruhan cerita 

Bagaimana cara kamu 

setiap kali menceritakan 

hal tersebut ke orang 

lain? Tatap muka 

langsung, via chat, atau 

lainnya? 

  2. Apakah terdapat 

perkataan yang kurang 

baik selama subjek 

bercerita 

a. Apakah ada 

perkataanmu yang 

kurang pantas saat 

bercerita? Seperti 

apa? 

b. Kepada siapa kamu 

pernah bercerita 

dalam keadaan yang 

kurang baik? 

c. Apa kamu pernah 

mengungkapkan 

perkataan dengan 

kondisi emosi (marah 

atau kecewa) lalu 

berteriak atau misuh 
ketika bercerita? 

  3. Apakah subjek 

menceritakan hal 

a. Bagaimana 

kondisimu saat 
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  tersebut dengan baik bercerita? 

b. Apa kamu bercerita 

dengan tenang? 

Tenang seperti apa? 

c. Kepada siapa kamu 

dapat bercerita 

dengan tenang? 

  4. Emosi dan perasaan 

seperti apa yang 

ditampilkan subjek 

ketika bercerita 

a. Bagaimana 

perasaanmu setiap 

kali menceritakan hal 

tersebut ke orang 

lain? 

b. Apa kamu pernah 

menyembunyikan 

perasaan kamu 

selama bercerita? 

Perasaan seperti apa 

yang kamu 

sembunyikan? 

10 Kejujuran- 

kecermatan 

1. Apakah subjek 

menceritakan hal 

tersebut dengan detail 

dan menyeluruh 

Seberapa detail cerita 

yang kamu ungkapkan ke 

orang lain? Seperti apa 

kamu bercerita? 

  2. Apakah subjek pernah 

menghilangkan salah 

satu bagian cerita 

mengenai hal tersebut 

a. Apa kamu pernah 

bercerita secara 

singkat? 

b. Adakah bagian yang 

kamu hilangkan 

ketika bercerita 

dengan orang 

tertentu? 

  3. Apakah subjek selalu 

menceritakan hal 

tersebut dengan 

pertimbangan yang 

matang 

a. Apa kamu butuh 

waktu yang lama 

sebelum akhirnya 

memutuskan untuk 

bercerita? Berapa 

lama? 

b. Kepada siapa kamu 

harus 

mempertimbangkan 

keputusan kamu 
untuk bercerita? 

  4. Apakah subjek a. Apa kamu merasa 
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  mengungkapkan hal 

tersebut sesuka hati 

karena subjek telah 

mengenali dengan 

sepenuhnya 

nyaman setiap kali 

bercerita dengan 

orang lain mengenai 

hal tersebut? 

b. Apakah kamu merasa 

terbebani setiap kali 

kamu ingin 
bercerita? 

11 Kedalaman 

pengungkap 

an diri 

1. Pandangan subjek 

mengenai kejadian yang 

ia alami 

a. Bagaimana keadaan 

kamu ketika kejadian 

tersebut 

berlangsung? 

b. Apa pendapat kamu 

tentang kejadian 

yang kamu alami ini? 

c. Apa yang kamu 

pikirkan atas 

kejadian yang kamu 

alami? 

d. Apa yang ingin kamu 

lakukan ketika 

mengalami kejadian 

tersebut? 

  2. Cara subjek 

menceritakan kronologi 

kejadian tersebut 

a. Bagaimana kronologi 

awal kejadian 

sebelum akhirnya hal 

tersebut menimpa 

kamu? 

b. Bagaimana kondisi 

kamu ketika kejadian 

tersebut 

berlangsung? 

c. Bagaimana cara 

kamu 

menyelamatkan diri 

dari kejadian 
                                                                                                tersebut?  
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Sedangkan berikut pada tabel 3.2 akan peneliti cantumkan pedoman 

wawancara untuk significant other para informan: 

Tabel 3.2 Panduan Wawancara Significant Other 

 

No. Aspek-Aspek Self 

Disclosure 

Pertanyaan 

1 Pengungkapan diri sebagai 
komunikasi 

Kapan pertaman kali korban bercerita 
mengenai hal tersebut? 

2 Pengungkapan diri sebagai 

informasi tentang diri sendiri 

1. Bagaimana reaksi anda ketika korban 

mengungkapkan hal tersebut? 

2. Bagaimana reaksi korban pada saat 

itu? 

3 Pengungkapan diri secara 

tersembunyi 

Apakah korban pernah mengakui jika ia 

selalu merasa takut setiap kali ingin 

mengungkapkan hal tersebut ke orang 

lain? 

4 Pengungkapan diri 
melibatkan sedikitnya satu 
orang lain 

Bagaimana tanggapan yang anda berikan 
pada saat korban selesai menceritakan hal 
tersebut? 

5 Tujuan pengungkapan diri 1. Bagaimana kondisi korban pada saat 

menceritakan hal tersebut? Apakah dia 

menangis atau bagaimana? 

2. Apakah anda tahu apa tujuan subjek 

mengungkapkan hal tersebut? Adakah 

harapan untuk mendapatkan dukungan 

atau bagaimana? 

6 Jumlah pengungkapan diri 
Jumlah pengungkapan diri 

1. Menurut sepengetahuan anda, kepada 

siapa subjek sudah menceritakan hal 

tersebut? 

2. Seberapa sering korban menceritakan 

hal tersebut kepada anda? 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

korban saat menceritakan hal tersebut 

hal tersebut pada anda? 
7 Positif-negatif pengungkapan 

diri 

Apakah korban pernah bercerita dengan 

kondisi yang yang kurang baik? Marah, 

menangis, atau justru tenang? 

8 Kejujuran-kecermatan 1. Apakah korban menceritakan dengan 
detail atau terlihat ada yang 

                                                                     disembunyikan?  
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  2. Apakah subjek selalu menceritakan 

hal tersebut secara sadar dan penuh 

pertimbangan, atau secara spontan? 

3. Apakah korban pernah bercerita 
secara singkat mengenai hal tersebut? 

9 Kedalaman pengungkapan 

diri 

1. Bagaimana kronologi kekerasan 

seksual yang dialami korban? 

2. Bagaimana kondisi korban pada saat 

kejadian tersebut? 

3. Apakah anda mengetahui tentang 

kekerasan seksual yang dialami 
                                                                     korban?  

 

 

F. Analisis Data 

 

Menurut Creswell pada tahun 2010, analisis data merupakan proses akhir 

dalam penelitian kualitatif. Teknik atau metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah induktif dengan menggunakan prosedur 

fenomenologis. Teknik tersebut dipilih karena penelitian ini akan berawal dari 

hasil temuan khas yang ada di lapangan yang kemudian diinterpretasikan secara 

umum (Moelong, 2007). 

Peneliti mengolah data dengan cara, pertama mengorganisasikan berkas 

transkrip wawancara, kemudian kedua membaca keseluruhan data transkrip. 

Ketiga membuat catatan mengenai tema dari data yang telah diperoleh. Keempat, 

melakukan analisa dengan cara mengkoding data. Terakhir, data yang telah 

didapatkan dianalisa secara detail kemudian hasil data tersebut diinterpretasi. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 

Untuk menguji keabsahan atau kredibilitas data yang telah diperoleh, 

maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2013). Pada 

penelitian kali ini peneliti akan menggunakan triangulasi sumber data dan 

triangulasi teknik dengan mengecek data hasil wawancara baik dengan informan 

penelitian secara langsung maupun dengan informan penelitian partisipan. 

Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian melalui significant other dari 

pihak staff Yayasan Embun Surabaya, serta melalui observasi ketika wawancara 

dengan informan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Setting Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan informan utama adalah 

perempuan korban kekerasan seksual yang kemudian melakukan self disclosure 

mengenai kejadian yang pernah ia alami. Sedangkan informan pendukung atau 

significant other yakni orang yang mengenal dekat dan mengetahui keseharian 

informan utama di Yayasan Embun Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan kurang 

lebih dari bulan November 2020 sampai Januari 2021. 

Penggalian data dalam penelitian ini, peneliti mencari informan utama 

penelitian terlebih dahulu yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam 

penelitian, yakni korban kekerasan seksual. Peneliti mendapatkan informan utama 

dalam penelitian sebanyak dua informan utama di Yayasan Embun Surabaya. 

Pada awal proses penelitian di lapangan, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai korban kekerasan seksual yang kemudian mendapatkan saran untuk 

mendatangi Yayasan Embun yang berada di Asem Mulya 1 No. 17, Kecamatan 

Asemowo, kelurahan Asemrowo, Kota Surabaya. Guna mengkonfirmasi lebih lanjut 

apakah yayasan tersebut adalah sebuah lembaga non pemerintah nirlaba yang 

memiliki fokus perhatian dan gerak aktifitas pada perlindungan dan pemberdayaan 

anak-anak dan perempuan dalam segala bidang kehidupan, kemudian peneliti 

mendatangi Yayasan Embun dan bertanya kepada pemilik yayasan tersebut yang 
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kemudian dibenarkan. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di 

yayasan tersebut, peneliti mendapatkan dua informan penelitian yang kemudian 

melakukan proses wawancara dan observasi guna mengambil data untuk penelitian. 

Dilanjutkan dengan proses membangun rapport kepada individu yang 

dijadikan subjek penelitian agar bersedia dijadikan subjek penelitian dan tidak 

canggung saat dilakukan proses wawancara dan observasi nantinya, serta membuuat 

informed consent sebagai bentuk ketersediaan subjek untuk mengungkapkan data 

yang dibutuhkan peneliti dengan tanpa paksaan. Hal ini disertai dengan melakukan 

wawancara terhadap informan pendukung sebagai significant other guna menggali 

data lebih dalam untuk validasi data yang telah diperoleh dari proses wawancara dan 

observasi pada informan utama. 

Data diperoleh melalui wawancara dan observasi untuk membantu proses 

wawancara tersebut, mulai dari awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti. Meskipun 

terkadang dalam pengympulan data peneliti harus berhati-hati dengan setiap 

pertanyaan penelitian yang diberikan kepada subjek agar tidak menyinggung dan 

subjek mau memberikan jawaban mengenai kasusnya sebagai korban kekerasan 

seksual. 

Hambatan pada penelitian ini terletak pada proses saat wawancara, karena 

salah satu korban yang menjadi subjek masih memiliki trauma ketika harus 

menceritakan kejadian yang subjek alami. Selain itu, karena kejadian yang dialami 

pada saat itu salah satu subjek masih berusia 15 tahun, subjek tersebut perlu untuk 

digali berulang-ulang dengan pertanyaan yang sama namun dengan kalimat yang 
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berbeda agar ingatan tentang kejadian tersebut dapat diungkapkan secara keseluruhan 

kepada peneliti. 

Berikut jadwal pada saat pertama kali datang untuk meminta ijin penelitian 

kepada pihak Yayasan Embun Surabaya, sampai proses wawancara kepada 

significant other setiap informan utama: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 
 

No 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Keterangan 

 
1 

 

26 November 

2020 

Peneliti memperkenalkan diri kepada staff Yayasan Embun 

Surabaya dan meminta ijin untuk melakukan penelitian 

mengenai self disclosurei pada korban kekerasan seksual 
disana 

2 
28 November 

2020 
Peneliti melakukan rapport kepada para korban di Yayasan 
Embun Surabaya 

 
3 

 

5 Desember 

2020 

Peneliti melakukan rapport kembali dan mulai wawancara 

kepada para korban secara general guna mengetahui kasus 

yang mereka alami kemudian memilih 2 diantara mereka untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian 

 

4 
21 Januari 

2021 

Peneliti melakukan wawancara kepada informan I serta 

melakukan kegiatan memasak dengan para korban kekerasan 
seksual di Yayasan Embun 

5 
23 Januari 

2021 
Peneliti melakukan wawancara kepada informan II 

6 
25 Januari 

2021 
Penelitian melakukan wawancara kepada significant other 
informan I dan informan II 

 
 

Berdasarkan pada tabel di atas, penelitian ini dilakukan secara keseluruhan di 

Yayasan Embun Surabaya, karena peneliti dapat bertemu dua informan serta dua 

significant other di satu tempat yang sama. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 

 

 
 

Berikut deskriptif mengenai informan dan setting penelitian: 

 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Peneliti memilih setting penelitian dilaksanakan di Yayasan Embun 

yang berada di Kota Surabaya, tepatnya di Jalan Asem Mulya I nomor 17 

Kecamatan Asem rowo. Dikarenakan pemilihan informan utama dalam 

penelitian berada pada yayasan yang sama sehingga penelitian dilakukan di satu 

tempat saja. 

Kedua informan utama dalam penelitian ini berdomisili di Surabaya, 

namun untuk saat ini sedang bertempat tinggal di Yayasan Embun Surabaya 

untuk pemulihan. 

2. Gambaran Umum Informan Penelitian 

 

Informan dalam penelitian ini adalah dua perempuan korban kekerasan 

seksual di Yayasan Embun Surabaya dengan rentang usia 19-23 tahun. Berikut 

gambaran umum informan dalam tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Gambaran Umum Informan 

 

Identitas Informan I Informan II 

Nama N S 

Jenis kelamin Perempuan Perempuan 

Usia 23 Tahun 19 Tahun 

Pendidikan Lulus SMA SMK kelas 3 

Anak ke 1 dari 1 1 dari 1 
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Pekerjaan orangtua Juru Parkir Kuli Bangunan 

Jenis kekerasan 

seksual 

Pelecehan dan 
pemerkosaan 

Pemerkosaan 

 

Tahun kejadian 

2019 untuk 

pemerkosaan dan 2020 

untuk pelecehan 

 

2015-2019 

Usia saat mengalami 

kekerasan seksual 
21 tahun 15 tahun 

Alamat Surabaya Surabaya 

Tahun masuk ke 

Yayasan 
Maret 2020 Februari 2019 

Pekerjaan Ibu rumah tangga Pelajar 

 

 

Informan I adalah N. N adalah seorang ibu rumah tangga yang 

membantu ibunya berjualan di Warung makan yang dimiliki ibunya di daerah 

Surabaya, dekat tempat tinggalnya. Usianya saat ini adalah 23 tahun, sedangkan 

ia menjadi korban kekerasan seksual di usia 21 tahun, dimana ketika itu dia 

telah berpisah dengan suaminya.. N adalah anak tunggal dari pasangan dengan 

kondisi ayahnya adalah seorang Juru Parkir sedangkan ibunya adalah seorang 

Pedagang makanan di warung. 

N mengalami pemerkosaan oleh teman dari ibunya sendiri pada tahun 

2019 sampai ia hamil dan memiliki anak kedua. Setelah N melahirkan anak 

kedua, ia mengalami pelecehan seksual oleh ayahnya sendiri. N kemudian 

meminta pertolongan dan melaporkan kejadian yang ia alami kepada DP5A dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 

 

 
 

KPI (Koalisi Perempuan Indonesia) pada saat itu. Dan akhirnya N dievakuasi 

ke Yayasan Embun Surabaya pada Maret 2020. 

Untuk informan kedua adalah S. Dia saat ini berusia 19 tahun dan sudah 

menjadi penghuni Yayasan Embun Surabaya sejak Februari 2019. Ia 

merupakan siswa kelas 3 SMK dan mengalami pemerkosaan oleh ayahnya 

sendiri yang bekerja sebagai seorang kuli bangunan. S mengalami pemerkosaan 

dari tahun 2015 hingga 2019. S merupakan anak tunggal dan ia tinggal bersama 

kedua orangtuanya di Surabaya. 

Tabel 4.3 Gambaran Umum Significant Other 

 

Identitas 
Significant Other 

Informan I 
Significant Other 

Informan II 

Nama BY Y 

Jenis kelamin Perempuan Laki-laki 

Usia 44 Tahun 54 Tahun 

 
Pekerjaan 

Penanggung jawab 

Yayasan Embun 

Surabaya 

Direktur Yayasan 

Embun Surabaya 

Hubungan dengan 

informan 

Staff Yayasan Embun 

Surabaya 

Staff Yayasan Embun 

Surabaya 

Alamat Gresik Surabaya 

 
 

BY adalah seorang penanggung jawab dari Yayasan Embun Surabaya 

yang berusia 44 tahun. BY berjenis kelamin perempuan dan tinggal di Gresik. 

BY menjadi significant other dari informan I karena N sebagai informan I telah 
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melakukan pengungkapan diri atau self disclosure kepada BY ketika ia menjadi 

korban kekerasan seksual. 

Y adalah laki-laki berusia 54 tahun yang menjadi Direktur dari Yayasan 

Embun Surabaya dan tinggal di Surabaya. Y dipilih untuk menjadi significant 

other dari informan II yakni S sebab S dekat sekali dengan Y dan sudah 

menceritakan bagaimana kronologi tentang kekerasan seksual yang S alami. 

B. Hasil Penelitian 

 

Berikut adalah hasil dari wawancara dan observasi pada informan utama 

yakni korban kekerasan seksual: 

1. Deskripsi Temuan Penelitian Informan 1 

 

N mengalami kekerasan seksual dengan bentuk pemerkosaan dan 

pelecehan seksual. N merupakan anak tunggal yang sudah menikah secara 

siri dengan suaminya yang kemudian meninggalkan N dengan satu anak 

dikarenakan tidak dapat menerima fakta jika N melahirkan anak down 

syndrome. N tinggal bersama kedua orang tua dan satu anak di rumah 

yang sama. 

N mengalami kekerasan seksual berupa pemerkosaan ketika 

berusia 21 tahun. Pada saat itu N diperintahkan oleh ibunya untuk 

mengantarkan makanan kepada pelaku yang sudah ia kenal sebagai teman 

ibunya. Pada bulan Juli atau Agustus tahun 2019, siang hari N 

mendatangi tempat kos pelaku untuk mengantarkan makanan sesuai 

perintah ibunya. Reaksi dan tanggapan N ketika mengalami pemerkosaan 
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adalah takut, cemas dan bingung. N mengatakan jika ia ingin menolak 

dan berontak untuk melarikan diri namun postur tubuh pelaku yang lebih 

besar daripada N membuat N kesusahan. 

Selain mengalami kekerasan seksual, N mendapatkan kekerasan 

fisik seperti saat pelaku menarik dan menindih N kemudian dilempar dan 

dibekap pada bagian leher sehingga N tidak mampu untuk bernapas dan 

berteriak untuk meminta pertolongan. N mengatakan jika ia mencoba 

untuk lari namun tidak bisa dikarenakan kamar kos pelaku yang sudah 

terkunci dan situasi lingkungan kos yang sepi dikarenakan orang-orang 

disekitar sedang mudik. 

Tindakan yang ingin dilakukan N saat itu adalah ia ingin 

membunuh pelaku namun tidak ada senjata yang bisa dipakai. Menurut 

pengakuan N, ia mendapatkan ancaman dari pelaku seperti ketika N ingin 

berontak ataupun menolak perbuatan pelaku, maka pelaku akan 

membunuh N atau bahkan mencelakai anak N yang down syndrome. Saat 

mengalami kejadian tersebut N hanya bisa diam, menangis dan pasrah 

dengan keadaan. Setelah N mengalami kekerasan seksual dari pelaku, N 

memutuskan untuk segera pergi dan pulang ke rumah. 

Setelah satu bulan N tidak mengalami haid, N segera membeli alat 

tes kehamilan yang kemudian menunjukkan hasil positif. Dari kejadian 

tersebut N mendatangi pelaku dan memberikan penjelasan jika ia sedang 

mengandung anak dari pelaku. Setelah usia kandungan semakin 
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membesar N memiliki niatan untuk aborsi namun hal tersebut tidak 

dilakukan. 

Selain mengalami pemerkosaan, N juga mengalami pelecehan 

seksual dari ayah angkatnya ketika ia memberikan ASI kepada anak 

kedua akibat pemerkosaan yang sebelumnya ia alami dari seorang teman 

ibunya. Mengalami 2x kekerasan seksual membuat N merasa trauma dan 

memutuskan untuk melarikan diri dari rumah dan mencari perlindungan 

dengan mendatangi berapa lembaga seperti DP5A, KPAI dan lembaga 

perlindungan lainnya. 

Setiap kali N menceritakan kembali kejaidan yang ia alami ke 

orang lain, ia merasa sedih dan menangis. Ada beberapa bagian cerita 

yang N sembunyikan untuk orang lain yakni pada bagian ketika pelaku 

pemerkosaan memberikan ancaman terhadap N. Semua bagian cerita akan 

diungkapkan N secara detail kepada orang-orang yang dapat menrima 

kekerasan seksual yang ia alami. Ketika ingin menceritakan hal tersebut, 

N selalu mempertimbangkan dengan matang sebelum mengungkapkan 

kekerasan seksual yang ia alami. 

N mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada 3 

teman dekatnya melalui sambunga telepon ataupun via chat whatsapp. 

Tanggapan teman-teman adalah merasa kasihan terhadap N dan 

memberikan dukungan positif serta saran kepada N agar tidak 

menggugurkan kandungannya dan tetap sabar. 
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Waktu yang dibutuhkan N untuk berani memutuskan 

mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada orang lain yakni 

3 bulan. Saat mengungkapkan kejadian tersebut kepada orang lain seperti 

teman dekatnya dan staff Yayasan Embun Surabaya menghabiskan waktu 

selama satu jam. 

2. Deskripsi Temuan Penelitian Informan 2 

 

S mengalami kekerasan seksual berjenis pemerkosaan dan 

pelecehan seksual dari ayah kandungnya di rumah. kejadian tersebut 

terjadi dalam rentang waktu yang sangat lama, sejak S duduk dibangku 2 

SMP hingga 2 SMK. S merupakan anak tunggal berusia 19 tahun yang 

sudah melahirkan satu orang anak akibat pemerkosaan yang dilakukan 

oleh ayah angkatnya. 

Awal kronologi kekerasan seksual yang dialami S yakni ketika S 

tidur di dalam kamar namun S tidak sadar jika ia mengalami kejadian 

tersebut dikarenakan menurut pengakuan S jika setiap kali saat tidur S 

tidak dapat merasakan apapun yang dilakukan oleh ayahnya. Pagi hari ibu 

S curiga ketika melihat S tidur dengan keadaan sedang berselimut 

dikarenakan S tidak pernah tidur dengan menggunakan selimut. 

Kemudian ibu S membuka selimut yang menutupi badan S yang ternyata 

tidak sedang mengenakan pakaian. 

Ayah S tetap melakukan kekerasan seksual terhadap S hingga ibu 

S meninggal dikarenakan sakit diabetes dan memikirkan kejadian yang 
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dialami S akibat suaminya. S merasa sedih dan menyesal dikarenakan ia 

tidak mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada ibunya ketika masih 

hidup. Ayah S melakukan kekerasan seksual terhadap S 2x dalam 

seminggu dengan hari yang berbeda, selain itu setiap kali ayah S 

melakukan hal tersebut S diberikan sejumlah uang senilai lima puluh ribu 

rupiah atau seratus ribu rupiah. Menurut pengakuan S ia tidak berani 

melawan atau menolak perbuatan ayahnya dikarenakan mendapatkan 

ancaman seperti tidak diberikan uang saku dan dikeluarkan dari KK. 

Ketika S menjalani masa magang di PEMKOT ia dalam keadaan 

mengandung akibat perlakuan ayah angkatnya. S menutupi ukuran perut 

yang semakin membesar dengan cara dibebet dan menggunakan jilbab 

berukuran besar. Melihat kejadian tersebut pihak Yayasan Embun 

Surabaya segera meminta S untuk mengungkapkan kekerasan seksual 

yang ia alami kepada pihak kepolisian dan staff Yayasan Embun 

Surabaya. 

S tidak pernah mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada 

orang lain selama 2 tahun 7 bulan, sebelum akhirnya datang ke Yayasan 

Embun Surabaya. S terpaksa untuk mengungkapkan kekerasan yang ia 

alami, jika saja S tidak diberikan pertanyaan atau perintah dari pihak 

Yayasan Embun Surabaya untuk menceritakan hal tersebut, S akan terus 

menyembunyikan semuanya seorang diri. S mengatakan jika ia masih 
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trauma dan depresi jika harus menceritakan dan mengingat kembali 

kejadian tersebut kepada orang lain. 

S tidak pernah secara spontan menceritakan kekerasan seksual 

yang ia alami kepada orang lain, setiap kali ingin mengungkapkan 

kejadian tersebut ia akan mempertimbangankan dengan matang sebelum 

menceritakan kepada orang lain. Seringkali S bercerita secara singkat dan 

sangat jarang mengungkapkan kejadian tersebut secara detail baik kepada 

orang lain maupun pihak staff. Setiap kali bercerita S tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk bercerita termasuk kepada staff Yayasan Embun 

Surabaya. Selama S mengungkapkan hal tersebut kepada staff, ia 

menceritakan dengan nada bicara yang kurang sopan dan seringkali 

mengucapkan kata-kata kotor ketika mengingat kembali perbuatan 

ayahnya. 

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran self disclosure pada 

korban kekerasan seksual. Self disclosure yang dimaksud Morton (Sears, Freedman, 

dan Peplau, 1998) bahwa self disclosure atau pengungkapan diri merupakan kegiatan 

membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Pengungkapan diri 

dapat bersifat deskriptif, dimana seseorang melukiskan berbagai fakta mengenai 

dirinya yang mungkin belum diketahui oleh pendengar, maupun evaluatif yang berarti 

seseorang mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya. 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang bagaimana 

perasaan, kondisi, serta apa yang terlintas di pikiran informan saat kekerasan seksual 
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tersebut sedang ia alami. Berikut ini hasil petikan wawancara pada informan 

mengenai kondisi yang dirasakan selama kekerasan seksual itu berlangsung: 

(Informan I) 

“Ya berusaha berontak. Tapi mungkin karena tubuhnya kalah besar sama si 

pelaku jadi nggak bisa berontak akhirnya sampai kejadian itu. Akhirnya 

pulang ya nggak berani cerita ke siapapun.” (BD. BY. 40. 25012021) 

 

“Aku pengen teriak tapi nggak bisa. Jadi intinya aku ditarik, aku dilempar, 

aku ditindih, aku pengen teriak aku nggak bisa. Aku diem aku berontak itu 

susah pokoke intine.” (BD. N. 180. 21012021) 

 

“Aku pengen bunuh dia tapi nggak ada senjata yang tak pake. Aku teriak aku 

yo takut dibunuh. Soalnya mbekepnya itu nggak di mulut. Kalau di mulut 

kan kita masih bisa nafas yo. Langsung disini (pegang leher).” (BD. N. 200. 

21012021) 

 

“Diem. Mek iso diem tok nggak bisa apa-apa. Aku ini pasrah tapi aku pengen 

berontak.” (BD. N. 212. 21012021) 

 

“Nangis. Mesti nangis. Kan sakit toh. Kalau paksaan kan sakit. Kecuali 

kalau atas dasar suka sama suka kan pasti ada pemanasan. Kayak hubungan 

suami istri kan pasti ada pemanasan. Kalau nggak suka sama suka pasti 

sakit. Nggak mungkin nggak” (BD. N. 214. 21012021) 

 

“He’em. Bingung. Ya bingung kok nggak ada yang nolongin. Mau teriak 

nggak bisa. Cemasku kalau hamil nanti gimana? Takut. Takut kalau aku 

dibunuh setelah melakukan itu tapi aku yo takut kalau aku nggak berontak 

malah tapi aku nggak bisa berontak.” (BD. N. 218. 21012021) 

 

(Informan II) 

“Trauma mbak” (BD. S. 46. 23012021) 

 

“Takut mbak. trauma. Traumaku belum bisa hilang sampai sekarang.” (BD. 

S. 522. 23012021) 

 

“Depresi mbak.” (BD. S. 334. 23012021) 

 

“Awalnya aku nolak. Tapi aku mikir dari awal itu “kalau kamu nggak 

nurutin, yaudah ya. Kamu nggak bakalan ketemu mamamu selamanya”, 

digituin mbak. terus habis gitu “kamu nggak usah nganggep aku ayahmu 

lagi. Namamu tak coret dari KK. Kamu nggak bakal tak biayain sekolah, 
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biar kamu ikut siapa bukan urusanku. Yang kamu kenal aja, ikut pacarmu 

yang nakal-nakal”. Terus tak omongin gini “loh aku sama pacar-pacarku itu 

ya sampean kenal. Sampean nyuruh aku putus ya aku putusin. Padahal itu 

anak baik-baik. Aku gitukan mbak. Wong toh dee yo nggak minta jatah, 

nggak kayak sampean. Tak gitukan mbak, tak bercandain gitu. Ya gitu, 

ditampar lagi. Semakin aku ngelawan, si pelaku makin main fisik.” (BD. S. 

248. 23012021) 

 

“Awalnya aku takut, sedih, wes pokoknya campur aduk mbak antara 

hidupnya mamaku sama sekolahku itu. aku nggak mikir apa-apa. Tapi 

ayahku itu ngelarang kalau aku deket sama cowok. “kamu nggak boleh sama 

cowok nanti kamu diginiin diginiin” aku selalu jawab toh ya pw ku 

(perawanku) udah ilang ke ayah, gitu. Aku itu pernah ditampar.” (BD. S. 

232. 23012021) 

 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang apakah 

informan menyembunyikan fakta tentang dirinya yang belum diketahui orang lain 

mengenai kekerasan seksual yang ia alami. Berikut ini hasil petikan wawancara pada 

informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 
“Ada. Ya itu paling cuma waktu kayak diancam aku nggak pernah cerita ke 

siapa-siapa.” (BD. N. 236. 21012021) 

 

“Sekali tok. Aku nggak pernah nutupin. Misal orang di kampung kita tanya. 

Kan mereka yang ngasih pertanyaan. Udah nikah ya. Jawab aja iya. Tapi 

kenyataannya kan nggak. Nggak perlu orang lain itu tahu. Cukup mereka 

yang penting aja yang tahu gimana aku.” (BD. N. 246. 21012021) 

 

“Pernah. Mangkanya aku sebelum cerita masalahku, aku tanya “seumpama 

nih mbak, mbak tuh punya temen ya. Tapi dianya tuh hamil di luar nikah. 

Mbak jauhin nggak?” orang kayak gitu itu biasanya harusnya malah 

dirangkul bukannya dihujat gitu.” (BD. N. 248. 21012021) 

 

“Nggak. Nggak bakalan.” (BD. N. 318. 21012021) 

 

“Ya karena takut. Belum tentu orang bisa nerima cerita.” (BD. N. 320. 

21012021) 
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(Informan II) 

“Aku kalau ke bu yayuk itu los-losan aja mbak. tapi kalau orang yang baru 

aku kenal, ya takutnya gitu. Misalnya ada orang ngomong habis gitu buka 

masalah, itu yang terlintas di pikiranku waduh nanti masasalahku diomong- 

omongin ke orang lain. Takutnya gitu, sama aja kau buka aibku. Aku nggak 

mau gitu. Takutnya gitu. Kalau ke bu yayuk kan wajar soalnya dia yang 

nangani kasusku. Jadi ya udah aku los-losan sama beliau. Tapi kalau orang 

yang baru aku kenal aku masih takut.” (BD. S. 398. 23012021) 

 

“Ke orang lain, iya.” (BD. Y. 42. 25012021) 

 

“Iya. Oleh karena itu dia lebih banyak menutupi.” (BD. Y. 44. 25012021) 

 

“Nggak pernah cerita ke siapapun. Kecuali ibunya yang memang ketangkap 

basah. Bahkan dengan budenya saja itu mereka tidak saling ini..karena 

katanya terlalu diprotek sama bapaknya.” (BD. Y. 46. 25012021) 

 

“Aku itu ya mbak, kalau aku nggak suka sama orang ya udah. Tak pendem 

gitu. Nggak pernah ngomong. Kalau ada masalah apa-apa nggak pernah 

ngomong. Tak pendem. Baru kalau ditanyain kayak bu yayuk itu, baru 

cerita. Kalau nggak ditanyain, nggak. Soalnya aku tak buat happy kalau ada 

masalah. Yowes happy ae koyok nggak onok masalah padahal yo onok.” (BD. 

S. 104. 23012021) 

 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang bagaimana 

pandangan setiap pendengar yang mengerti kejadian yang dialami oleh informan. 

Berikut ini hasil petikan wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 

“Belum. Temenku bilang, udah jangan digugurin. Aku cerita ke 2 temen sih. 

Yang satu tapi di jakarta. Udah jangan digugurin biarin aja itu rejeki kamu. Di 

luar sana loh banyak yang nggak bisa punya anak kok. Ya tapi posisiku itu 

statusnya udah janda. Lah kalau aku punya anak aku nggak ada suaminya kan 

bahaya aku gitu. Akhirnya yaudah obat aborsiku datang, karena temenku pada 

support ya, intinya jangan pernah nggugurin, karena kalau kamu nggugurin 

kamu sendiri yang bakalan nyesel. Kalau kamu berurusan hukum ya kamu 

yang meninggal. Akhirnya tak gedein sampai lahir. Sampai akhirnya sampai 

sekarang umur 9 bulan.” (BD. N. 102. 21012021) 

 

“Kasihan malah justru.” (BD. N. 256. 21012021) 
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“He’em. Iyaa kenapa nggak dari awal itu cerita. Kenapa pas udah gede 

perutmu baru cerita. Mereka ada kayak gitu. Selalu ngomong gitu. Seumpama 

dari awal kamu cerita kalau bisa bantu seenggaknya kan bantu “jatuhin”. Tapi 

kan kalau dijatuhin kan dosa. Ya kan ini, hukum kan kalau belum bernyawa 

kan nggak masalah. Lah tapi aku kan takut.” (BD. N. 258. 21012021) 

 

“He’em. Maksudnya gitu. Entah itu nggugurin entah itu apa. Tapi kalau 

mereka begitu tahu usia hamilku, udah nggak usah digugurin nggak apa-apa. 

Udah percuma. Mau dijalanin kayak gimanapun nasi udah berubah jadi bubur. 

Jalanin aja lah gitu.” (BD. N. 260. 21012021) 

 

“Nggak ada. Semuanya nerima. Malah justru yang...kalau yang solo itu kan 

cewek ya. Kalau privasinya orang kan nggak mau tahu lek aku. Justru yang 

Jakarta itu bilang gini “aku pernah ngalamin di posisi seperti kamu. Hanya 

saja itu istriku. Dan waktu itu istriku juga sama pengennya kayak kamu. 

Ngegugurin. Tapi tapi karena aku tahu itu kesalahanku ya aku harus tanggung 

jawab”.” (BD. N. 278. 21012021) 

 

“Cowok. Jadi kalau sekarang kamu mau nggugurin, itu sama aja kayak 

kejadian yang udah aku alami dan aku nggak pernah mau kalau kamu 

nggugurin. Udah. Dirawat. Dijaga. Ituloh rahimmu. Mbok rusak sekarang 

kamu nanti nyesel berikutnya kalau memang dia bisa jatuh. Kalau dia nggak 

jatuh ya nyawa kamu. Udah dirawat aja. Anggap aja kalau kamu butuh tempat 

cerita aku iniloh anggepen entah kakakmu, entah suamimu, entah ayahmu. 

Aku ini siap. Kapanpun kamu pengen cerita aku siap.” (BD. N. 280. 

21012021) 

 

“Tahu. Dia baik. Tiga-tiganya itu baik. Baik banget. Bahkan aku pernah dapat 

supply dari yang temenku ngajar. Karena kita kan sering bareng. Aku dapat 

supply baju anak-anak iya, terus kadang dia juga ngasih aku jajan. Terus 

kayak... yang Jakarta sama Solo kan jauh ya. Tapi selalu supply supportnya itu 

nggak pernah nggak ada.” (BD. N. 282. 21012021) 

 

(Informan II) 
“Mama mikirnya itu gini, kalau misalnya cerai nanti otomatis kan broken 

home. Nanti takutnya aku jadi anak yang kurang kasih sayang dari ayah. 

Padahal mamaku bisa jadi ayah, jadi mama, jadi teman ya juga bisa. Tapi 

mamaku lebih mentingin nanti takutnya aku diomong-omongin ke tetangga 

“mereka cerai pasti gara-gara ulahmu gini ini”. Terus masa depanmu kalau 

nanti tanpa ayah itu gimana, gitu. Jadi mamaku itu mempertahankan rumah 

tangganya.” (BD. S. 56. 23012021) 

“Dia tanpa aku cerita udah tahu semua anak-anak satu kelas mbak. itupun 

nggak ngomong ke siapa-siapa. Bahkan pertama kali aku masuk sekolah kan 
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aku takut ya. Waduh nanti aku dibully rek. Nggak pernah ternyata. Aku 

masuk sekolah itu bahkan dipeluk sama anak satu kelas, nangis, habis gitu aku 

kan bingung kelasku ngulang lagi ke kelas 11 apa gitu kan. Terus tanya “eh 

mumpung aku jamkos ini kamu ke kelasku, aku kangen kamu. Kita cari kamu 

tuh nggak ada. Katanya kamu itu berobat. Padahal aku itu tahu kamu nggak 

berobat kan. Westalah dari awal itu ceritao. Ceritao”. Sampai aku ini 

dimarahin anak-anak mbak. nggak pernah sampai ngebully gitu nggak 

pernah.” (BD. S. 406. 23012021) 

 

“Ke bu yayuk, eh bu yayuk itu barusan. Opa itu barusan. Keluargaku bahkan 

tahu aku disini tuh, (keluarga) dari pihak mama nangis. Pertama kali tahu. 

Keluarga di daerah Petemon. “Ya Allah keponakanku yang selama ini nggak 

pernah boleh keluar kok jadinya malah di yayasan”, gitu. Diceritain kan sama 

pihak pengelola sini. Akhirnya nggak nyangka gitu.” (BD. S. 400. 23012021) 

 

“Kalau bu yayuk sama opa itu ngasih aku solusi. “kalau bisa kamu jangan jadi 

korban lagi kedua kali. Kalau bisa kamu itu jadi lebih baik lagi”. Kalau mama 

yang ngangkat anakku itu ngasih nasihat gini “udah jangan pacaran dulu nanti 

kalau kamu gitu lagi gimana? Itu buat pelajaran. Besok kalau lulus sekolah, 

cari kerja kalau bisa keluar kota”. Disuruh manggil mama kan soalnya dia 

udah nikah 5 tahun nggak punya anak. Terus habis gitu “udah ya. Buaten 

pelajaran. Jangan gitu lagi. Aku yakin kamu kuat. Udah orang itu nggak 

pantas buat dipanggil ayah. Masih ada ayahmu loh dimana-mana. Kalau 

misalnya kamu udah lulus, kamu disini nggak apa-apa. Tapi kalau kamu 

manggil anakmu jangan nak loh ya tapi adik”, gitu mbak. tak jawab iya ma.” 

(BD. S. 410. 23012021) 

 

“Nomor satu, bukan hanya Sasa. Semua anak atau perempuan yang datang ke 

tempat kita dan ketika mereka menceritakan kasus mereka, nomor satu kita 

harus menerima dulu. Saya selalu menerima, percaya bahwa apa yang 

dikatakan itu adalah betul. Jadi reaksi pertama saya adalah memberikan 

support. Dalam bahasa tubuh saya artinya “ya kamu korban dan saya siap 

untuk menjadi tempat sampahmu”. Seperti itu saja. Jadi yaudah biarkan dia 

mengalir.” (BD. Y. 22. 25012021) 

 

“Saya katakan kita berproses. Ayo kita jalan sama-sama, kita kerjasama, kita 

saling mendukung. Dan nomor satu yang harus kita selesaikan ini adalah 

bagaimana kita menjaga kehamilanmu. Itu nomor satu yang saya ingat sekali 

waktu itu ngajak dia untuk ingat kehamilan, karena waktu itu dia cenderung 

lebih banyak di kamar. Tidak mau bersosialisasi dengan teman. Waktu itu 

teman-teman lagi banyak. Saya katakan bahwa yang lebih penting itu 

bagaimana soal kehamilanmu. Soal yang lain-lain nanti. Termasuk saya sudah 

berpikir tentang proses hukum. Tapi saya tidak membiarkan. Jangan sampai 
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saya mengungkapkan supaya dia berpikir untuk masuk ke proses hukum. Saya 

biarkan mengalir saja.” (BD. Y. 24. 25012021) 

 

“Tidak tidak. Jarang sekali Sasa cerita. Itu hanya dulu di awal-awal waktu 

proses hukumnya. Kalau kasus secara utuh ya dia cerita. Karena saya selalu 

mengajarkan begini “nak. Kalian datang kesini ibarat membaca sebuah buku, 

kalian itu sudah di halaman 100. Kalau sudah di halaman 100 artinya jangan 

dibongkar-bongkar lagi dengan halaman-halaman sebelumnya sehingga rasa 

sakitmu itu tidak terulangi terus. Nomor satu, berdamailah dengan mereka. 

Ampuni mereka. Kalau kamu tidak mampu mengampuni mereka, rasa sakit 

itu akan terus ada. Katakan saya sudah cukup dan saya sudah sadar memang 

seperti ini dan saya mau berdamai dengan pelaku, sudah. Jadi saya selalu 

mendorong mereka untuk itu.” (BD. Y. 62. 25012021) 

 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang apa tujuan serta 

bagaimana keadaan informan ketika setiap kali menceritakan kekerasan seksual yang 

ia alami. Berikut ini hasil petikan wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 

“Terus aku baru cerita. Mbak aku itu sebenarnya ngalamin gini loh. Aku itu 

nggak berani cerita ke siapa aja soalnya takut dijauhin. Padahal aku juga 

butuh sosok orang yang bisa ngerangkul aku. Dari situ. Kok bisa? Ya aku 

cerita toh. Ya Allah yaudah yang sabar. Sekarang jangan putus asa jangan 

berkecil hati.” (BD. N. 250. 21012021) 

 

“Kalau di awal ya kita hanya support bahwa kamu sudah berada di tempat 

yang aman. Kamu punya anak kecil, kamu harus bahagia, kamu harus seneng, 

lupakan masalah dulu. Bahwa kalau ada tindak lanjut dari kejadian itu nanti 

kita akan bicarakan belakangan. Itu aja sebenarnya. Kita membuat dia nyaman 

dulu. Membuat dia yakin bahwa disini adalah tempat yang aman untuk dia 

berlindung, itu aja yang kalau di awal.” (BD. BY. 30. 25012021) 

 

“Iya jelas iya. Termasuk mencari perlindungan. Itu kan bagian dari upaya kita 

mendorong anak untuk mengeluarkan semua masalahnya dia. Biar dia juga 

secara psikologis bisa sehat gitu. Nah kalau masih ada yang dipendam artinya 

secara psikologi kan nggak selesai. Jadi sebenarnya sampai dia cerita itu kan 

juga ada dorongan-dorongan kita untuk dia mau ceritakan dengan jujur apa 

yang sudah dialami. Jadi yang tak pikir ya, dia ungkapkan itu justru untuk biar 

dia lega biar dia selesai masalah psikologisnya. Nggak ada beban, nggak ada 

yang ditutupi. Itu aja sih.” (BD. BY. 54. 25012021) 
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“He’em. Pengen cerita.” (BD. N. 296. 21012021) 

 

“Soalnya dulu itu ada anak bekasi yang udah keluar dari sini bilang, kalau bisa 

jujur aja apapun masalahmu. Kalau nggak ke opa ya ke bu yayuk. Tapi 

biasanya itu kalau anak-anak itu ke opa. Baru nanti ke bu yayuk. Jadi aku 

langsung cerita. Aku dulu manggil opa kan “pak”. Pak boleh nggak cerita? 

Aku soalnya juga butuh ini..apa maksudnya solusi. Oh iya cerita aja. Oh 

yawes cerita-cerita." (BD. N. 292. 21012021) 

 

“Biar mereka itu sadar kalau seumpama aku cerita sejujurnya gini ya, biar 

mereka itu juga sadar nggak semua hal begitu itu didasari suka sama suka. 

Pasti ada paksaan dan mungkin karena memang takut untuk cerita jadinya 

mereka lebih banyak diam. Kalau orang kan halah wong atase podo gedene ae 

paling yo suka sama suka. Kebanyakan orang kan gitu di luar sana.” (BD. N. 

308. 21012021) 

 

(Informan II) 

“Satu, solusi. Terus ngasih aku support dan motivasi mbak.” (BD. S. 450. 

23012021) 

 

“Nomor satu mereka butuh pendampingan. Bahwa ketika seseorang punya 

masalah, ketika seseorang dieksploitasi oleh eksploitator maka dia butuh 

orang yang kekuatannya sebanding atau lebih tinggi. Nah dia melihat bahwa 

Embun ini punya kekuatan yang sebanding dengan bapaknya atau lebih tinggi. 

Dia mampu menguasai bapaknya. Jadi nomor satu dia ingin perlindungan. 

Yang kedua minta kenyamanan. Dan ketiga saya pikir untuk menyelesaikan 

masalahnya.” (BD. Y. 56. 25012021) 

 

“Terpaksa.” (BD. S. 444. 23012021) 

 

“Iya lah mbak. kalau nggak ditanya ya ngapain cerita.” (BD. S. 446. 

23012021) 

 

“Nggak.. soalnya bagiku itu aibku. Ngapain aku cerita ke orang? Ngapain aku 

buka aib ke orang?” (BD. S. 448. 23012021) 

 

“Nggak. Selama dengan saya nggak pernah. Atau ke staff lain juga nggak. 

Dia kalau nggak ditanyain itu nggak cerita. Oleh karena itu kalau kita mau 

mendapatkan informasi itu harus pelan sekali. Mainnya harus pelan sampai 

dia mau cerita.” (BD. Y. 60. 25012021) 
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Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah mengenai berapa lama 

durasi waktu setiap kali informan mengungkapkan kekerasan yang ia alami, serta 

membutuhkan waktu berapa lama sebelum akhirnya berani untuk bercerita dan 

berapa banyak orang yang telah mendengarkan cerita tentang kejadian yang dialami 

informan. Berikut ini hasil petikan wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 

“Belum. Aku berani buka omong kan usia 3 bulan kandunganku itu.” (BD. N. 

228. 21012021) 

 

“Aku nggak berani cerita sampai akhirnya aku diem aku hamil 3 bulan. Waktu 

kan terus berjalan. Tak tes udah positif. Aku juga bawa ke bidan, kata 

bidannya udah jalan sebulan lebih mbak ini. Sampai akhirnya 3 bulan aku 

udah nggak bisa mendem akhirnya aku cerita ke temenku yang di Solo. Kata 

temenku yang di Solo, udah bisa nggak bisa pertahanin. Soalnya mau 

digugurin udah telat udah 3 bulan.” (BD. N. 98. 21012021) 

 

“He’em.. awale aku nggak pernah cerita. Diem aja soalnya aku masih nggak 

percaya masa sih aku hamil aku hamil. Ini masa aku hamil gitu tok. Tapi 

ternyata 1 bulan tak tes positif tak bawa ke bidan bidannya bilang ini sudah 

jalan 1 bulan lebih. Aku disitu kaget. 1 bulan lebih sempat tak minumin jamu 

terus nggak reaksi. Tak kasih ragi nggak reaksi pokoknya tak tradisional kan 

nggak reaksi. Akhire aku beli obat. Beli obat itu aku ngambil yang usia buat 

kandungan 3 bulan. Tapi sebenernya kandunganku masih 2 bulan. Aku 

transfer nggak datang-datang kan. Aku sempat bingung, cerita ke temenku 

kalau kirim via jnt itu gimana gini gini. Lah ini resinya bener nggak. Kata 

temenku kok resinya gini ya. Setahu aku nggak ada resi kayak gini. Aku loh 

orang jnt. Sampai 3 bulan obatku nggak datang aku baru cerita sebenernya 

belinya ini. Ya kamu kalau beli ini bahaya gini gini. Banyak wes alasannya 

dia. Habis itu aku beli lagi, aku beli buat yang usia 3 bulan. Bener. 

Maksudnya dikirim. Tapi aku periksa ke bidan, mbak kandungannya itu 

usianya udah 5 bulan. Jadi wes nggak mungkin” (BD. N. 144. 21012021) 

 

“Iya 3 orang itu tok. Temanku ngajar, temanku yang Jakarta, sama temanku 
yang di Solo.” (BD. N. 252. 21012021) 

 

“Rata-rata sejam.” (BD. N. 322. 21012021) 

“Berapa ya? Setengah sampai satu jam gitu aja mungkin. Iya setengah sampai 

satu jam lah.” (BD. BY. 62. 25012021) 
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(Informan II) 
“Sebelum aku ketemu bu Y itu nggak aku ceritakan. Tapi setelah ketemu bu Y 

ini aku jadi sering cerita ke bu Y. Disaat aku seneng sedih nangis pasti beliau 

tahu.” (BD. S. 454. 23012021) 

 

“Kalau dengan staff kami, iya. Terus saya dengan kepolisian kemarin karena 

berkaitan dengan kasus hukumnya. Terus ke budenya, itupun hanya secara 

garis besar saja. Dia juga malu dan wajar kalau dia malu. Kalau ke yang lain- 

lain, gurunya pun tidak.” (BD. Y. 50. 25012021) 

 

“2 tahun lebih 7 bulan lah kira-kira..” (BD. S. 462. 23012021) 

 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang bagaimana cara 

informan mengungkapkan kejadian yang ia alami. Berikut ini hasil petikan 

wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 
“Jedanya kejadian malem, pagi aku masih nyembunyiin terus aku mikir, kalau 

aku terus-terusan gini, lama-lama ibarat orang aku udah jatuh makin jatuh 

makin jatuh makin jatuh nggak bisa naik ke atas, siang aku cerita ke temenku 

yang udah anggep kayak saudara. Tapi dianya di solo” (BD. N. 86. 21012021) 

 

“Oh nggak..nggak. itu kan sebenarnya konseling individu yang kita lakukan. 

Lah kalau konseling kelompok kita nggak mungkin nyasar ke persoalan 

masing-masing anak. Yang secara umum gitu aja.” (BD. BY. 66. 25012021) 

 

“Via whatsapp. Begitu tahu mereka telpon tak matiin karena aku kan nggak 

bisa ngomong. Akhirnya tetep ngetik tapi sampai satu jam. Jadi awal cerita 

sampai mereka ngasih solusi itu satu jam.” (BD. N. 324. 21012021) 

 

“Lek sekarang bisa. Lek dulu nggak bisa. Pakai nangis.” (BD. N. 338. 

21012021) 

 

“He’eh nangis. Ya kenapa aku begini gini? Sekarang wes tenang.” (BD. N. 

340. 21012021) 

 

“Kalau nangis pernah, kalau marah nggak. Kalau marah itu pernah yang 

kekecewaannya dengan ibunya. Yang dia merasa kok nggak percoyo aku. 

Karena kan waktu itu ibunya merasa bahwa ada hubungan dia sama bapaknya. 

Ibunya merasa bahwa anak itu (anak kedua korban) justru anaknya bapaknya. 
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Bahwa seolah-olah memang ada hubungan antara dia sama bapaknya. Jadi 

ibunya itu kan seolah-olah cemburu sama dia. Nah itu dengan emosional 

banget “wong aku ikuloh sudah berjuang banget. Jangankan digauli, 

bersetubuh. Wong aku dipegang payudaraku aja aku sudah berontak, aku 

sudah berjuang kiri kanan untuk melarikan diri dari bapakku. Opomane 

kayak gitu”. Itu pernah dengan emosional sekali.” (BD. BY. 68. 25012021) 

 

(Informan II) 

“Tatap muka mbak.” (BD. S. 464. 23012021) 

 

“Aku kalau cerita nggak pernah misuh mbak. tapi tiap mau nyebutin namanya 

itu mesti oh jancok oh asu. Kadang ke bu yayuk kadang ke bu Y. Nah sering 

dikasih tahu buat ngurangin kalimat gitu, ya aku jawab iya bu.” (BD. S. 472. 

23012021) 

 

“Nggak pernah goblok, mesti jancok.” (BD. S. 468. 23012021) 

 

“He’em..kalau nggak gitu ya asu.” (BD. S. 470. 23012021) 

 

“Nggak pernah. Hmm tergantung sikon sih mbak. aku kalau capek terus cerita 

kayak gitu ya akhirnya ngomongnya gitu.” (BD. S. 476. 23012021) 

 

“Iya tapi habis cerita gini ya malemnya nangis besoknya mataku sembab. 

Mesti gitu.” (BD. S. 482. 23012021) 

 

“Oh iya pernah. Dia anaknya itu agak melow begitu ya. Kadang-kadang ya 

cerita pada saat dia nangis. Dan justru dia cerita akan lebih lancar kalau 

emosinya lagi naik. Kalau dia lagi datar-datar saja malah nggak keluar. Diajak 

untuk dia berpikir tentang masa depannya. Memancing dia supaya dia mau 

keluarkan. Itu sebetulnya lebih ke kebutuhan hukum. Jadi saya pancing- 

pancing seperti itu.” (BD. Y. 72. 25012021) 

 

Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang bagaimana 

kejujuran serta kecermatan subjek dalam mengungkapkan kejadian yang ia alami. 

Berikut ini hasil petikan wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 
“Kalau awalnya ya jelas banyak yang disembunyikan. Yang awal ya hanya 

muncul yang soal ayahnya itu. Kalau tahu persoalan yang kedua itu bisa jadi 

nggak tahu. Mungkin hampir 2 bulanan baru muncul itu.” (BD. BY. 32. 

25012021) 
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“Semuanya aku ceritain. Soalnya memang modelnya disini kan harus 

transparan. Jadi aku cerita. Bahkan opa pun tak ceritain sedetail mungkin. Opa 

Cuma bilang “yang udah terjadi udah nak. Kalau itu diproses hukum percuma. 

Karena sama-sama dewasa. Intinya sekarang jalanin apa yang ada dan belajar 

untuk berdamai dengan dirimu sendiri”. Disini itu aku belajar damai. Oh iya 

ya. Udah lah biarin. Yang lalu ya biar berlalu. Yaudah sekarang aku mau 

dikucilkan masyarakat yaudah terserah. Wong aku juga nggak sendiri. 

Sekalipun aku, bukannya aku ngelihat di lokalisasi ya. Di luar sana diluar 

lokalisasi itu juga sama. Banyak anak-anak yang kayak aku. Intinya sekarang 

paling nggak aku harus “bahagianya aku. Aku loh di usia 23 tahun aku di usia 

muda aku udah dikasih anugerah 2 anak”. Intinya gitu.” (BD. N. 240. 

21012021) 

 

“Persis. Aku nggak pernah nutupin ke siapapun karena pikirku buat apa 

ditutupin gitu. Ujung-ujungnya kita kan udah gede. Kita bilang kita korban 

pemerkosaan tapi kalau orang yang bisa nerima, iya ya kasihan. Tapi kalau 

nggak bisa nerima pasti malah “halah udah pada gedenya”. Jadi aku nggak 

pernah nutup-nutupin. Yaudah kalau mereka pengen diceritain ya aku cerita.” 

(BD. N. 244. 21012021) 

 

“Sadar dan penuh pertimbangan. Mangkanya dia kan nggak dengan tiba-tiba 

bisa menceritakan. Kan bertahap untuk dia bisa menceritakan. Dia harus 

memastikan bahwa dia bercerita pada orang yang tepat. Jadi dia sadar, dia 

pertimbangkan dulu.” (BD. BY. 56. 25012021) 

 

“Cerita. Tapi ada satu bunda yang nggak bisa aku cerita ya karena dia kayak 

nggak bisa..bukan nggak bisa baur ya..gimana ya? Kayak..halah wong ngono 

iku loh paling yo seneng podo senenge. Intinya sudut pandange sek ngono. 

Cuma disini aku cerita detail ke bu yayuk, bu Giat. Soalnya mereka yang 

paham.” (BD. N. 362. 21012021) 

 

(Informan II) 

“Iya. Kalau itu bukan hanya pada Sasa. Mohon maaf bahwa ketika anak 

belum terbangun secara utuh rasa trust pada kita, maka dia akan menyimpan 

file-file yang menurut dia tidak perlu dia sampaikan. Dan saya pikir itu 

adalah sah, wajar, karena mereka belum percaya kepada kita. Tapi untuk 

Sasa ini memang mungkin sampai sekarang saya melihat ada sisi lain yang 

memang dia tutupi. Kalau saya sendiri yaudah itu haknya, bahwa mekanisme 

defense yang dia bangun itu adalah sesuatu untuk melindungi dirinya. Dan 

itu adalah haknya dia. Kita tidak bisa memaksa dia untuk harus terbuka 

harus seperti ini, saya nggak. Prinsip saya, saya mengajak dia untuk 

mencintai dirinya, berdamai dengan masalahnya, dan berpikir positif tentang 
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hidupnya supaya dia bisa tumbuh kembang dan bisa seimbang. Itu saja yang 

saya dorong ke dia. Dan mungkin lebih penting yang paling saya tekankan 

ke dia itu saya ngomongin tentang konsep diri. Karena mohon maaf ya. Si 

Sasa ini kan dari awal dia sebetulnya sangat minder. Oleh karena itu yang 

saya dorong ke dia adalah membangun konsep diri positif. Kamu cantik, 

kamu baik, kamu masih punya masa depan, kamu tidak bodoh, kamu harus 

sekolah. Banyak orang yang mencintaimu, banyak orang mendukungmu. 

Oleh karena itu ayo kita sama-sama. Dan sampai saat ini saya tetap ngomong 

tentang konsep diri ke semua anak-anak. Kenapa? Ketika mereka menjadi 

korban biasanya mereka menghakimi diri mereka. Aku wes elek, saya tidak 

pantas mendapatkan ini. Nah ini yang harus kita kuatkan lagi. Kamu cantik, 

kamu baik, kamu pasti bisa, dan saya percaya 5-6 tahun lagi ke depan kamu 

sudah menjadi Sasa yang luar biasa. Seperti itu yang saya selalu dorong.” 

(BD. Y. 26. 25012021) 

 

“Nggak terlalu detail. Pasti ada bagian yang aku skip.” (BD. S. 490. 

23012021) 

 

“Sesingkat-singkatnya. Kalau udah selesai ya udah.” (BD. S. 494. 

23012021) 

 

“Nggak sampai sejam” (BD. S. 496. 23012021) 

 

“Pernah. Kayak habis cerita ya aku bilang capek. Aku ambil point-point nya 
aja, udah dapat saran terus udah.” (BD. S. 498. 23012021) 

 

“Nggak sampai jam karena putus-putus. Waktu itu kan dia lagi hamil besar 

ya. Dan saya lihat juga kondisinya belum memungkinkan untuk dia cerita. 

Tiba-tiba dia pamit “saya mau kesana”, oh iya silahkan. Padahal waktu itu 

yang kita gali itu supaya proses hukumnya cepat berjalan dan mengenai 

masalah pendidikannya. Tapi dia tidak pernah cerita secara utuh. Dan tidak 

konsisten kadang kala ceritanya. Jadi kita harus pelan-pelan untuk 

merangkaikan lagi yang kau ceritakan ini maksudnya apa. Nah itu harus 

pelan-pelan.” (BD. Y. 68. 25012021) 

 

“Kayaknya penuh pertimbangan. Jadi kalau saya itu beda dengan staff kami. 

Kalau saya lebih senang konseling pribadi dengan mengajak dia untuk 

bercerita. Membiarkan saja dia bercerita baru saya masuk. Dan saya tidak 

pernah tanya masalahmu apa tapi kalau ada apa-apa tolong ceritakan kepada 

saya. Kan bisa dilihat dari bahasa tubuhnya. Nah itu saya dekati, saya tahu 

kok kalau kamu punya masalah ayo kita masak sama-sama. Nah karena dia 

nggak punya keahlian memasak ya saya ajak. Nah disitu sambil saya biarkan 

dia bercerita. Prinsipnya saya mau mendengar saja.” (BD. Y. 58. 25012021) 
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Perasaan pribadi yang coba digali oleh peneliti adalah tentang bagaimana 

kronologi informan mengenai kejadian yang ia alami. Berikut ini hasil petikan 

wawancara pada informan mengenai hal tersebut: 

(Informan I) 

“Kalau pemerkosaan itu kalau nggak salah 2019.” (BD. N. 116. 21012021) 

 

“Kalau kronologi pemerkosaan itu waktu aku nganter makanan. Sebenernya 

nggak ada feeling apa-apa awale. Terus tiba-tiba langsung ditarik, ditindihi, 

kitanya berontak nggak bisa.” (BD. N. 20. 21012021) 

 

“Si pelaku itu kan temennya orangtua angkatnya. Si ibu ini kan punya warung 

di RMI sana loh. Nah itu kan si pelaku ini kayaknya mungkin preman disana 

gitu. Preman yang memudahkan urusannya orang-orang yang punya bisnis 

disana. Lah si ibu ini kayaknya sering dibantu sama si pelaku. Terus si ibu ini 

kan karena hubungan baik, ya sering nolong apa segala macem. Jadi dia kan 

juga menyambut merespon itu dengan baik juga. Jadi sering kasih makanan 

nah yang disuruh nganterin itu si Nuril. Nah salah satu ketika nganterin 

makanan ini yang kejadian itu. Waktu nganterin makanan di kos-kosan.” (BD. 

BY. 38. 25012021) 

 

“He’em.. kalau nggak Juli ya Agustus. Jadi perkiraan itu masih bulan puasa.” 

(BD. N. 190. 21012021) 

 

“He’eh tahun kemarin.” (BD. N. 32. 21012021) 

 

“Kalau yang pelecehan itu waktu anakku udah lahir.” (BD. N. 36. 21012021) 

 

“Iya pemerkosaan. Pas udah lahir posisi kan tengah malem bapakku baru 

pulang kerja. Kan biasanya kalau pulang kerja ya wes istirahat aku juga 

istirahat. Lah kok malemnya itu anakku bangun. Trus minta susu. Yaudah tak 

susuin kan mbak. Nggak tahunya pas aku nyusuin sebelah kanan bapakku itu 

“boleh nggak aku megang ini” gitu. Sambil nyentuh ini, dada.. trus aku bilang 

nggak. Ini cuma nyentuh doang kok. Cuma nyentuh doang. Nggak aku gitu. 

Nggak apa-apa cuma nyentuh doang. Nggak. Trus akhirnya aku bangun kan. 

“loh udah tiduro lagi” gitu bapakku bilang. Aku bilang “nggak pak. 

Apa..anakku nggak mau tak tidurin” padahal aslinya anakku posisi tidur. Trus 

dia kan nggak tahu kenapa kok rewel. Lah aku udah ngalamin pemerkosaan, 

aku ngalamin pelecehan, trauma iya.. diusir dari kampung iya. Trus jauh dari 
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ibuku iya. Aku waktu itu down. Aku stres. Sempat stres tapi mau stres lama ya 

takut ASIku nggak keluar. Karena posisi nggak pegang uang kan jadi nggak 

bisa beli sufor (susu formula). Jadi waktu itu aku mikirnya aku harus kuat. 

Aku nyari bantuan kesana-kesini sampe akhirnya diarahin ke DP5A.” (BD. N. 

40. 21012021) 

 

“Nah ini akhirnya kemana ini? Yang kasus yang pertama apa kasus yang 

kedua? Kalau yang kasus awal masuk itu kan kasus sama si bapak ini. Si ayah 

angkatnya ini. Jadi dia dari awal itu kan dirawat sama ibu sama ayah 

angkatnya. Nah setelah dia dewasa, Setelah dia menikah lah. Setelah ditinggal 

sama suaminya itu kan tinggal sama bapak ibunya. Lah bapak ibunya ini kan 

sering cekcok, dan bapaknya ini memang punya tabiat yang kurang bagus, 

agak ini sama perempuan. Jadi ketika sering cekcok sama ibunya, ibunya ini 

keluar dari tempat tinggal mereka. Ngekos sendiri. Akhirnya tinggallah si 

Nuril ini sama bapaknya. Lah tinggal berdua sama bapaknya ini, ya saat itulah 

si bapak lagi mencoba mungkin. Mencoba untuk bisa..bahasanya si Nuril kan 

nggerayangi ini (pegang dada). Mau pegang-pegang payudaranya itu. Dia 

langsung berontak langsung lari. Terus setelah itu dia nggak berani ketemu 

sama bapaknya mungkin ya. Itu kalau kasus sama bapaknya. hanya sampai 

disitu sih sebenarnya. nggak ada yang lain.” (BD. BY. 36. 25012021) 

 

“Nggak. Diantar sama temen-temen jaringan, nama organisasinya KPI. 

Koalisi Perempuan Indonesia. Cuma sebelum si Nuril ketemu KPI ini, karena 

dia berjuang untuk mencari perlindungan. Jadi dia sudah dari mana-mana. 

Dari LPA, LPA itu Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur. Kemudian dari 

DP5A. Sedangkan waktu itu kasusnya kan sudah masa pandemi. Jadi 

termasuk DP5A yang harusnya memberikan layanan Shelter itu nggak berani 

nampung akhirnya komunikasi ke kita. Jadi temen-temen jaringan sudah siap 

semua. Jadi yang jemput ini temen-temen KPI, sudah koordinasi dengan 

DP5A, tapi mereka sepakat untuk bawa kesini. Jadi dianterin temen-temen 

KPI waktu itu. Yang evakuasi temen-temen KPI, janjian. Yang mengarahkan 

lari dari rumah itu temen-temen KPI.” (BD. BY. 24. 25012021) 

 

(Informan II) 

“Sebelumnya mbak. Pokoknya..kan mamaku kan sama si itu kan sama si 

pelaku kan..sedikit yo mbak yo. Mereka ini dulu cekcok gitu. Aku rela jadi 

korban supaya mamaku itu nggak jadi korban. Apa itu istilahnya mbak. 

Korban pelecehan seksual lah. Tapi nggak dengan rasa sayang atau apa, 

nggak. Ya terpaksa soalnya kalau misal nggak dilayani nanti ancamannya 

nggak disekolahin, terus dikeluarin dari KK. Nanti takutnya efeknya ke 

mama.” (BD. S. 28. 23012021) 
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“Nggak sampai KDRT sih mbak. Nggak KDRT. Cuma apa ya? Ayahku itu 

pengen minta jatah tapi mamaku itu udah nggak bisa, nggak kuat. Nggak 

sampai main tangan. Tapi kalau misalnya aku nggak nurutin melayani si itu 

nanti dampaknya katanya aku diancam mamaku yang disakitin. Kan KDRT 

toh mbak.” (BD. S. 92. 23012021) 

 

“Itu awalnya mama itu waktu aku pertama kenal seks, aku nggak tahu ya 

mbak. Ayahku kan pulang mabuk, pokoknya kayak orang stres kayak orang 

depresi gitu mbak. Nah itu kan pulang malem, mama kayak udah tidur. 

Awalnya mama nggak tahu ayah kayak gitu. Terus habis itu, pintu kontrakan 

kan juga kecil. Rumah itu juga cuma disekat. Kalau mau ngelewatin kamarnya 

mamaku itu lewat kamarku dulu. Itu kan kamarku nggak pakai pintu, jadi 

langsung ada tembusannya. Dari situ aku ngenal seks. Awalnya aku tidur 

mbak. Kok tiba-tiba ngerasa ada yang gituin aku, megang-megang. Tahu-tahu 

bangunku itu, aku udah ditutupin selimut tapi aku nggak pakai baju.” (BD. S. 

174. 23012021) 

 

“Dari aku baru menginjak remaja. SMP. Lulusan SMP kelas 3.” (BD. S. 36. 

23012021) 

 

“Seminggu 2x” (BD. S. 142. 23012021) 

 

“Ada. Waktu mama mergokin aku, terus habis gitu mama langsung bangunin 

aku, terus dari situ mama ambil air buat disiramin ke ayah. Setelah itu aku 

disuruh pergi dari rumah (sama mama), terus aku pergi dari rumah tapi aku 

dibawain uang. Aku lari ke rumah temenku. Aku bawa hp tapi aku lupa matiin 

GPSku. Jadi ayahku tahu kalau aku ada disitu, terus aku dijemput sama ayah. 

Dilihatin mbak, sumpah aku malu. Ditarik terus “ayo pulang! Kayak makelar 

aja. Ayo pulang. Malu-maluin aja. Padahal kamu udah punya rumah. Kurang 

apa sih kita ke kamu?” digitukan. “dasar anak nggak terimakasih”. Aku 

digitukan padahal balik itu semua orang-orang itu nggak ngerti apa yang aku 

rasain mbak. temenku tahu “udah pulang sana”. Awalnya temenku nggak 

percaya. Kamu tega aku pulang? Kamu tega? Tak bilang gitu. “tega apa sih?, 

temenku yang cowok itu plonga-plongo. Udah lah ini aku disuruh mamaku, 

aku disuruh disini. Nggak tahu mereka berantem atau gimana, nanti kalau 

selesai berantemnya ya aku dijemput mama. Tapi jangan sekarang. Aku 

nangis waktu itu hujan mbak.”tapi kamu lebih tega sama mamamu ta?, 

temenku bilang gitu. Kenapa mamaku? Aku ini malah disuruh mamaku kesini, 

kalau nggak disuruh kesini ya mamaku tambah nggak tega ke aku. “kamu loh 

anak perempuan satu-satunya. Disayang-sayang mamamu. Kasihan mamamu, 

pulango sana”. Akhirnya aku ya pulang mbak. ditarik.” (BD. S. 330. 

23012021) 
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“Ngomong soal kronologi ini dia menceritakan bahwa pelakunya adalah 

bapaknya. Mulai dia kelas 2 SMP, di rumah, dan bahkan pernah waktu dia 

melakukan itu ketahuan ibunya. Nah di awal ketika dia datang itu dia hanya 

menceritakan bahwa orang lain. Itu bukan hanya dia yang cerita. Dia ada 

bapaknya, bapaknya cerita bahwa anak ini mengalami kekerasan seksual oleh 

temannya. Dan kita percaya. Tapi setelah bapaknya agak lama menghilang 

dari sini..bukan menghilang, dalam arti bekerja. Kadang 2 minggu baru datang 

sekali, kadang 3 minggu. Yaudah saya mulai tanya-tanya. Kira-kira selain 

temanmu ada nggak orang lain? Lalu kalau seandainya temanmu, maaf ya 

karena adik ini dibawah umur, bagusnya kalau misal ini masuk ke ranah 

hukum juga, kita proses. Disitu dia terbuka, saya tidak seperti yang bapak 

ataupun saya cerita kemarin sebetulnya. Sebetulnya saya itu dengan bapak. 

Kaget, loh kok dengan bapak. Saya tetap menutupi rasa kaget saya dengan 

tidak menunjukkan bahwa saya kaget. Dari sana dia terus cerita. Dia malah 

yang mengejar kita. Dia ingin menumpahkan semuanya. Ya cerita sambil 

nangis. Hmm seperti itu. Itu sudah sampai dia melahirkan itu. Akhirnya saya 

tanya. Beberapa kali saya tanya kalau bapakmu yang melakukan, seandainya 

kita lapor ke polisi bagaimana? Iya laporkan saja. Saya pikir mungkin dia 

terlalu emosional. Saya nggak mau keputusan dia lagi emosional gitu 

langsung saya turuti kan nggak bagus. Saya diamkan sampai 2 minggu 3 

minggu. Tapi saya tetap mendorong dia untuk berpikir jernih, dalam arti tidak 

boleh dia membuat keputusan besar. Karena ceritanya dia kan ibunya sudah 

meninggal. Nah kalau bapaknya memang pelaku dan kalau seandainya kita 

laporkan, maka dia akan jadi hidup sebatang kara nanti. Saya tanya lagi, 

konformasi lagi, konfirmasi lagi. Sampai 3x. Ya tetap dia mengatakan bahwa 

bapak. Padahal di awal sudah tahu kan cerita awal bahwa bapaknya tidak tahu 

bahwa yang melakukan hubungan seks dengan anaknya itu adalah pacarnya.” 

(BD. Y. 30. 25012021) 

 

“2 SMP. 2 SMP sampai dengan 2 SMA. Dan di 2 SMA itu yang hamil. 2 

SMA akhir. Jadi waktu hamil itu katanya pada saat dia PKL. PKL di 

PEMKOT. Lagi PKL terus ketahuan hamil, malu karena setiap hari kan dia 

harus bebet perutnya harus diiket. Akhirnya dia mengaku, ngomong ke 

bapaknya kalau saya dalam keadaan hamil. Bapaknya katanya bingung, 

gelisah. Kok gini? Akhirnya bapaknya itu pernah kenal dengan salah satu dari 

staff kita, tolong dibantu karena masyarakat di sekitar tidak terima kalau 

misalnya ada anak hamil di luar nikah. Dan juga untuk lanjutan 

pendidikannya. Dia waktu itu umurnya masih di bawah 18 tahun. Dia minta 

staff kita untuk didampingi. Lalu staff kita ngomong ke saya, saya 

mengatakan iya kita harus mendampingi.” (BD. Y. 32. 25012021) 

 
“Ketakutan mbak. takut dimarahin mama, nanti difitnah mama yang nggak- 

nggak. Pokoknya ketakutan sendiri” (BD. S. 506. 23012021) 
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“Ya jangan sampai kejadian lagi mbak. aku udah trauma. Kalau bisa seks 

setelah nikah. Walaupun aku tahu rasanya seks itu kayak apa tapi aku nggak 

pengen kembali gitu lagi.” (BD. S. 508. 23012021) 

 

“Aku takutnya soal masa depanku nanti. Kalau misalnya aku nikah nanti ya 

mbak. mau ta si cowok ini nerima aku apa adanya? Apalagi aku udah punya 

anak. Aku juga udah nggak virgin lagi. Aku takut dihujat dan dia nggak mau 

nerima aku apa adanya. Dia mau tapi gimana keluarga-keluarganya tentang 

aku. Apalagi aku itu tinggalnya di yayasan. Mau ta sama aku? Aku sempat 

mikir gitu mbak.” (BD. S. 510. 23012021) 

 

3. Hasil Analisis Data 

 

Dari beberapa hasil temuan penelitian yang diperoleh dari proses 

wawancara dan observasi di lapangan, kemudian dianalisis dan diinterpretasi 

sesuai dengan fokus penelitian sebagai berikut : 

1) Pengungkapan diri sebagai komunikasi 

 

Pertama kali mengungkapkan mengenai kekerasan seksual 

yang dialami N ingin menceritakan kepada seorang teman. (BD. N. 

142. 21012021) 

Setelah mendatangi Yayasan Embun Surabaya, BY mengungkapkan 

jika N mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada staff 

setelah satu bulan berada di Yayasan Embun Surabaya. (BD. BY. 22. 

25012021) 

S mengatakan jika ia tidak ingin menceritakan kekerasan 

seksual yang ia alami dari ayahnya karena ia mendapat ancaman 

sehingga ia terpaksa mengungkapkan kekerasan yang ia alami apa 

yang terjadi kepada staff di Yayasan Embun Surabaya guna 
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menyelesaikan kasus yang ia alami (BD. S. 254. 23012021) hal 

tersebut juga dibenarkan oleh Y melalui pernyataan yang diberikan 

(BD. Y. 18. 25012021), (BD. Y. 16. 25012021) 

2) Pengungkapan diri sebagai informasi 
 

N mengatakan jika ia mengetahui mengenai kekerasan seksual 

sebelum mengalami kejadian tersebut. (BD. N. 162. 21012021), (BD. 

N. 164. 21012021). N juga mengungkapkan pendapatnya mengenai 

korban kekerasan seksual. (BD. N. 168. 21012021), (BD. N. 170. 

21012021). 

Tidak ada perbedaan pandangan N mengenai kekerasan seksual 

baik sebelum atau setelah mengalami kejadian tersebut. (BD. N. 176. 

21012021), (BD. N. 94. 23012021), (BD. N. 98. 23012021). 

S mengaku jika sebelum berada di Yayasan Embun Surabaya ia 

tidak memiliki pengetahuan dengan baik mengenai kekerasan seksual 

(BD. S. 294. 23012021) dan korban kekerasan seksual (BD. S. 300. 

23012021) 

Setelah berada di Yayasan Embun Surabaya S mulai 

memahami tentang kekerasan seksual (BD. S. 298. 23012021), (BD. S. 

306. 23012021) 

S menyatakan jika terdapat perbedaan pandangan mengenai 

kekerasan seksual sebelum atau sesudah mengalami kejadian tersebut 

(BD. S. 302. 23012021) 
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3) Pengungkapan diri sebagai informasi tentang diri sendiri 

 

Reaksi N ketika mengalami kekerasan seksual dari orang lain 

adalah mencoba untuk berontak namun hal tersebut tidak mampu 

dilakukan dikarenakan perbedaan ukuran fisik pelaku yang lebih besar 

dari N (BD. N. 28. 21012021) sesuai dengan pernyataan BY yang 

mengatakan jika N berusaha untuk berontak ketika mengalami 

pemerkosaan (BD. BY. 40. 25012021). 

Saat mengalami kekerasan seksual, N juga mendapatkan 

ekkerasan fisik dari pelaku (BD. N. 180. 21012021), (BD. N. 182. 

21012021) N mengatakan jika ia hanya diam dan menangis saat 

mengalami hal tersbeut (BD. N. 212. 21012021), (BD. N. 214. 

21012021) kondisi emosi N saat itu adalah takut, cemas dan bingung 

(BD. N. 216. 21012021), (BD. N. 218. 21012021), (BD. BY. 42. 

25012021) N mengungkapkan jika ia ingin membunuh pelaku pada 

saat N mengalami kejadian tersebut, namun hal itu tidak dilakukan 

(BD. N. 200. 21012021). 

Ketika peneliti mencoba untuk menanyakan kronologi kejadian 

yang S alami, S mengaku trauma dan tidak ingin menemui Ayahnya 

(BD. S. 522. 23012021) S juga mengatakan jika ia merasakan depresi 

(BD. S. 334. 23012021) 

S mengatakan jika bebannya sedikit berkurang ketika selesai 

bercerita, namun ia masih merasakan kesulitan jika harus mengingat 
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kembali kejadian yang ia alami dan ignin melupakan hal tersebut 

namun sulit dilakukan (BD. S. 528. 23012021), (BD. S. 392. 

23012021) 

S ingin menolak dan melaporkan ayahnya yang melakukan 

kekerasn seksual kepada S namun S merasa takut, sedih dan bingung 

pada saat itu (BD. S. 370. 23012021), (BD. S. 248. 23012021), (BD. S. 

232. 23012021) 

 

Tindakan yang dilakukan S saat ayahnya melakukan kekerasan 

seksual padanya hanya pasrah karena tidak bisa teriak dan hanya bisa 

menangis, namun pada suatu waktu pernah di tolong oleh ibunya BD. 

S. 332. 23012021), (BD. S. 320. 23012021), (BD. S. 328. 23012021) 

Menurut pernyataan Y sebagai informan pendukung, bahwa S 

tidak mampu melakukan penolakan ketika S mengalami kekerasan 

seksual dan mendapatkan ancaman dari ayahnya (BD. Y. 40. 

25012021) Y juga mengungkapkan bagaimana kondisi emosi S saat 

kejadian tersebut (BD. Y. 36. 25012021) 

S mengatakan jika ayahnya setiap kali selesai melakukan 

kekerasan seksual padanya, ia diberi uang (BD. S. 240. 23012021), 

(BD. S. 146. 23012021), (BD. S. 150. 23012021) 
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4) Pengungkapan diri biasanya menyangkut informasi yang secara aktif 

disembunyikan 

N mengatakan jika ia pada sekali waktu hanya menceritakan 

beberapa bagian saja dan menyembunyikan fakta tentang ancaman 

yang diberikan pelaku saat ia mengalami pemerkosaan (BD. N. 236. 

21012021), (BD. N. 246. 21012021) Alasan N tidak menceritakan 

secara detail terkait kejadian yang ia alami dikarenakan perasaan takut 

untuk dihujat oleh orang lain (BD. N. 248. 21012021), (BD. N. 318. 

21012021), (BD. N. 320. 21012021). 

S mengaku jika ia mulai berani mengungkapkan kekerasan 

seksual yang ia alami setelah ibunya meninggal (BD. S. 48. 23012021) 

S mengungkapkan jika ia lebih sering menyimpan ceritanya sendiri 

daripada mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada 

orang lain (BD. S. 104. 23012021), (BD. S. 380. 23012021) 

S mengatakan jika ia merasa takut untuk dihujat ketika ingin 

menceritakan kejadian yang ia alami kepada orang lain (BD. S. 398. 

23012021), (BD. S. 396. 23012021) hal ini sesuai dengan pernyataan 

yang diberikan oleh Y jika S selalu menyembunyikan cerita mengenai 

kekerasan yang ia alami kepada orang lain dikarenakan takut dihujat 

(BD. Y. 42. 25012021), (BD. Y. 44. 25012021), (BD. Y. 46. 

25012021) 
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5) Pengungkapan diri melibatkan sedikitnya satu orang lain 

 

N mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada 2 orang 

teman pendaki yang pernah ia kenal (BD. N. 106. 21012021), (BD. N. 

102. 21012021) N juga menceritakan kepada satu teman yang lain 

mengenai kejadian yang ia alami dikarenakan kecurigaan temannya 

terhadap N (BD. N. 118. 21012021) 

Tanggapan teman-teman N setiap kali N menceritakan kejadian 

yang ia alami yakni merasa kasihan (BD. N. 256. 21012021) teman- 

teman N juga memberikan saran kepada N agar tidak menggugurkan 

kandungannya akibat pemerkosaan yang ia alami (BD. N. 258. 

21012021), (BD. N. 260. 21012021) 

N mengungkapkan jika teman dekatnya mampu menerima dan 

memahami keadaan N serta memberikan dukungan positif kepada N 

(BD. N. 262. 21012021), (BD. N. 278. 21012021), (BD. N. 280. 

21012021), (BD. N. 282. 21012021) 
 

S mengatakan jika ibunya mengetahui kekerasan seksual yang 

ia alami (BD. S. 56. 23012021) 

S mengatakan jika teman-temannya di sekolah mengetahui 

kejadian yang ia alami tanpa menceritakannya, dan hanya tahu dari 

media (BD. S. 406. 23012021), (BD. S. 408. 23012021) 

S mengatakan jika ia menceritakan kejadian yang ia alami ke 

beberapa staff di Yayasan Embun Surabaya (BD. S. 400. 23012021) S 
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juga mengungkapkan jika ia mendapatkan solusi dari staff Yayasan 

Embun Surabaya (BD. S. 410. 23012021) hal ini sesuai dengan 

pernyataanyang diberikan oleh Y (BD. Y. 22. 25012021), (BD. Y. 24. 

25012021), (BD. Y. 62. 25012021) 

S juga mengatakan jika ada satu temannya yang memahami apa 

yang dialami oleh S (BD. S. 412. 23012021), (BD. S. 414. 23012021) 

6) Tujuan (Intent to Disclosure) 
 

N mengatakan jika ia membutuhkan seseorang yang dapat 

memahami dan memberikan dukungan positif untuk N (BD. N. 250. 

21012021) hal tersebut kemudian ia dapatkan dari staff Yayasan 

Embun Surabaya (BD. BY. 30. 25012021). BY juga mengatakan jika 

tujuan N mengungkapkan kejadian yang ia alami untuk mendapatkan 

perlindungan (BD. BY. 54. 25012021). 

N mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami pertama 

kali saat di Yayasan Embun Surabaya kepada Direktur Yayasan tanpa 

ada unsur paksaan (BD. N. 290. 21012021), (BD. N. 296. 21012021), 

(BD. N. 292. 21012021). Setiap kali menceritakan kejadian yang ia 

alami N merasa sedih, hal ini juga diungkapkan oleh BY jika N pernah 

menangis saat menceritakan kekerasan seksual yang ia alami (BD. N. 

300. 21012021), (BD. N. 302. 21012021), (BD. BY. 26. 25012021). 

N tidak pernah secara spontan mengungkapkan kekerasan yang 

ia alami kepada pihak staff Yayasan Embun, jika ia ingin bercerita 
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maka ia akan mengungkapkan hal tersebut (BD. BY. 26. 25012021) N 

juga berharap jika orang lain yang mendengarkan cerita agar tidak 

berprasangka buruk terhadap N sebagai korban kekerasan seksual (BD. 

N. 308. 21012021) 

S mengaku jika ia pertama kali cerita di Yayasan Embun 

Surabaya kepada seorang Psikolog (BD. S. 436. 23012021) 

S mengatakan jika dirinya menceritakan kejadian yang ia alami 

secara terpaksa karena ditanya oleh orang lain (BD. S. 444. 23012021), 

(BD. S. 446. 23012021) 

S mengatakan jika ia tidak pernah mengungkapkan kekerasan 

seksual yang ia alami kepada orang lain secara spontan (BD. S. 448. 

23012021), hal ini dibenarkan melalui pernyataan yang dibeirkan oleh 

Y (BD. Y. 60. 25012021) 

Tujuan S mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami 

kepada pihak satff Yayasan Embun Surabaya adalah untuk 

mendapatkan solusi dan dukungan positif (BD. S. 450. 23012021), 

(BD. Y. 56. 25012021) 

7) Jumlah (Amont of Disclosure) 
 

N membutuhkan waktu selama 3 bulan hingga akhirnya 

memutuskan untuk menceritakan kekerasan seksual yang ia alami 

kepada seorang teman di Solo (BD. N. 228. 21012021), (BD. N. 98. 

21012021), (BD. N. 144. 21012021). N mengatakan jika ia 
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mengungkapkan kasus pemerkosaan yang ia alami kepada ketiga 

teman dekatnya. 2 pedaki dan 1 guru TK (BD. N. 252. 21012021) 

Berbeda dengan kasus pemerkosaan, hanya satu orang teman 

dekat N yang mengetahui mengenai pelecehan seksual yang dialami N 

dari ayah angkatnya, yakni teman yang ada di Solo (BD. N. 122. 

21012021) Rata-rata waktu yang dihabiskan N untuk bercerita kepada 

orang lain terkait kekerasan seksual yang ia alami selama satu jam 

(BD. N. 322. 21012021), (BD. BY. 62. 25012021) 

S mengatakan jika ia seringkali menemui bu Y sebagai salah 

satu staff Yayasan Embun Surabaya untuk bercerita (BD. S. 454. 

23012021), (BD. S. 432. 23012021) 

Selama ini S tidak pernah berani untuk mengungkapkan 

kekerasan seksual yang ia alami dan menyimpannya sendiri selama 2 

tahun lebih 7 bulan sebelum datang ke Yayasan Embun Surabaya (BD. 

S. 462. 23012021) 

S mengatakan jika setiapkali ia bercerita kepada staff di 

Yayasan Embun Surabaya tidak sampai satu jam (BD. S. 496. 

23012021) hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan Y jika S 

tidak pernah sampai berjam-jam ketika bercerita dan seringkali 

bercerita secara singkat (BD. Y. 68. 25012021) 
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8) Positif-negatif (Positive-negative Nature of Disclosure) 

 

N mengatakan jika ia menceritakan kekerasan seksual yang ia 

alami kepada seorang teman yang ada di Solo melalui sambungan 

telepon (BD. N. 86. 21012021), (BD. N. 324. 21012021) Berbeda 

dengan teman-teman N, ketika berada di Yayasan Embun, menurut 

pernyataan BY jika N bercerita melalui tatap muka seperti konseling 

(BD. BY. 66. 25012021) 

N mengatakan jika ia dulu merasa sedih ketika setiap kali 

mengungkapkan kejadian yang ia alami dan harus mengingat kembali 

kejadian tersebut (BD. N. 232. 21012021), (BD. N. 334. 21012021), 

Didukung dengan pernyataan BY yang mengatakan jika N pernah 

merasa takut setiap kali ingin menceritakan kejadian yang ia alami 

(BD. BY. 44. 25012021) Selama bercerita dengan orang lain, N tidak 

pernah berbicara kotor atau tidak sopan (BD. N. 332. 21012021) 

Didukung dengan pernyataan BY yang mengatakan jika N tidak 

pernah marah ketika menceritakan kejadian yang ia alami (BD. BY. 

68. 25012021) 

Setelah beberapa kali mengungkapkan kekerasan seksual yang 

ia alami, N sekarang sedikit lebih tenang dan dapat mengontrol emosi 

ketika bercerita (BD. N. 338. 21012021) hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari BY (BD. BY. 70. 25012021) 
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S menceritakan kekerasan seksual yang ia alami kepada orang 

lain dengan cara bertatap muka (BD. S. 464. 23012021). S mengaku 

jika ia suka berbicara kotor dan tidak sopan pada saat bercerita (BD. S. 

466. 23012021), (BD. S. 468. 23012021), (BD. S. 470. 23012021), 

(BD. S. 476. 23012021) 

 

Setiap kali menceritakan kejadian yang dialami, S merasa biasa 

saja. Namun ketika malam hari ia menangis (BD. S. 480. 23012021), 

(BD. S. 482. 23012021) hal ini dibenarkan dengan pernyataan Y yang 

mengatakan jika S adalah anak yang melow(BD. Y. 72. 25012021). S 

merasa menyesal karena tidak menceritakan ke ibunya saat kekerasan 

seksual yang ia alami berlangsung (BD. S. 374. 23012021) 

9) Kejujuran-kecermatan (Honesty-accuracy of Disclosure) 

 

N mengaku jika ia menceritakan semua bagian cerita tentang 

kekerasan seksual yang pernah ia alami kepada peneliti (BD. N. 240. 

21012021), (BD. N. 244. 21012021) hal ini sesuai dengan pernyataan 

yang diberikan BY sebagai informan pendukung (BD. BY. 32. 

25012021) 

Setiap kali ingin mengungkapkan kekerasan seksual yang ia 

alami, N selalu mempertimbangkan sebelum akhirnya berani 

menceritakan pada orang lain, termasuk kepada 3 teman dekatnya 

(BD. N. 254. 21012021) hal tersebut juga dilakukan kepada orang lain 

(BD. N. 356. 21012021), (BD. N. 366. 21012021) 
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Didukung dengan pernyataan dari BY jika N selalu dalam 

keadaan sadar dan penuh pertimbangan sebelum menceritakan 

kejadian yang ia alami (BD. BY. 56. 25012021) N mengaku jika untuk 

saat ini ia tidak merasa terbebani ketika menceritakan kekerasan 

seksual yang ia alami (BD. N. 364. 21012021) 

S mengaku jika ia pernah menyembunyikan perasaannya 

kepada BY dan Y saat bercerita (BD. S. 484. 23012021), (BD. S. 488. 

23012021), (BD. S. 486. 23012021), 

Y mengatakan jika ada hal yang masih ditutupi dalam diri S 

selama di Yayasan Embun Surabaya (BD. Y. 26. 25012021) 

S mengatakan jika ia tidak selalu menceritakan secara detail 

mengenai kekerasan seksual yang ia alami dan hanya bercerita secara 

singkat (BD. S. 490. 23012021), (BD. S. 494. 23012021), 

Didukung dengan pernyataan Y yang mengatakan jika S tidak 

pernah sampai berjam-jam ketika bercerita dan seringkali bercerita 

secara singkat (BD. Y. 74. 25012021) 

S mengatakan jika ada beban yang begitu berat setiap kali 

harus menceritakan kembali kejadian yang ia alami (BD. S. 504. 

23012021) 

S mengatakan jika ia selalu melakukan pertimbangan yang 

matang pada semua orang sebelum bercerita mengenai kejadian yang 
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ia alami (BD. S. 500. 23012021) hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan oleh Y (BD. Y. 58. 25012021) 

S mengaku jika ia hanya merasa nyaman ketika bercerita 

kepada bu Y (BD. S. 502. 23012021) 

10) Kedalaman (Control of Depth of Disclosure) 

 

N menjelaskan jika kronologi pemerkosaan yang ia alami pada 

bulan Juli atau Agustus tahun 2019 (BD. N. 30. 21012021), (BD. N. 

190. 21012021), (BD. N. 32. 21012021) Hal tersebut terjadi saat ia 

sedang mengantarkan makanan di kos-kosan pelaku atas oerintah dari 

ibunya (BD. N. 116. 21012021), (BD. N. 20. 21012021) 

N mengatakan jika pelaku yang melakukan pemerkosaan 

adalah teman ibunya (BD. N. 24. 21012021) hal ini juga dikatakan 

oleh BY (BD. BY. 38. 25012021) Setelah mengalami hal tersebut, N 

kemudian melakukan tes kehamilan dan mendapatkan hasil positif 

(BD. N. 34. 21012021) 

N juga mengalami pelecehan seksual dari ayahnya ketika bayi 

dalam kandungannya sudah lahir (BD. N. 36. 21012021), (BD. N. 40. 

21012021) hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh BY 

(BD. BY. 36. 25012021) 

Setelah mengalami 2x kekerasan seksual, N berusaha untuk 

menyelamatkan diri dengan cara mencari bantuan perlindungan 

seorang diri pada DP5A, KPAI hingga beberapa lembaga lainnya (BD. 
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N. 88. 21012021), (BD. N. 92. 21012021), (BD. N. 94. 21012021) hal 

 

ini juga dibenarkan oleh pernyataan dari BY (BD. BY. 20. 25012021), 

(BD. BY. 24. 25012021) 

N juga mengatakan jika ia melaporkan ayahnya atas tindakan 

kekerasan seksual yang ia alami (BD. N. 82. 21012021) 

S mengatakan jika ia mengalami kekerasan seksual dengan jenis 

pemerkosaan dan pelecehan ancaman dari Ayahnya saat di rumah. ia 

juga mendapatkan ancaman dari Ayahnya (BD. S. 30. 23012021), 

(BD. S. 28. 23012021), (BD. S. 174. 23012021) 

S mengatakan jika Ayahnya melakukan kekerasan seksual pada 

S sejak SMP (BD. S. 36. 23012021) 

S mengaku jika Ayahnya melakukan kekerasan seksual pada S 

seminggu 2x pada hari yang berbeda (BD. S. 142. 23012021), (BD. S. 

144. 23012021) 

S mengatakan jika ibunya pernah melihat S saat ayahnya 

melakukan kekerasan seksual di rumah (BD. S. 330. 23012021) hal ini 

sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh Y (BD. Y. 30. 

25012021) 

S mengaku jika ia hamil akibat perilaku kekerasan seksual yang 

dilakukan ayahnya kembali terulang pada saat S magang (BD. S. 346. 

23012021), (BD. S. 350. 23012021) hal ini juga diungkapkan oleh Y 

(BD. Y. 32. 25012021) 
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Pada saat mengalami kekerasan seksual, S merasakan ketakutan 

dan tidak ingin mengalami hal yang sama kedepannya (BD. S. 506. 

23012021), (BD. S. 508. 23012021), (BD. S. 510. 23012021) 

Didukung dengan pernyataan dari Y yang mengatakan jika ada 

ketakutan dalam diri S saat pertama kali datang di Yayasan Embun 

Surabaya (BD. Y. 20. 25012021) 

Maka jika disimpulkan dalam bentuk tabel, perilaku self 

disclosure pada kedua informan dapat digambarkan pada tabel 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Wawancara pada Informan I dan informan II 

 

No Aspek-aspek Informan I Informan II 

1 Pengungkapan 

diri sebagai 

komunikasi 

Mengungkapkan 

kekerasan seksual 

yang dialami 

kepada teman 

dekatnya, 

dikarenakan 

memang ingin 

bercerita tanpa ada 

paksaan 

 

Mengungkapkan 

kejadian yang dialami 

pertama kali kepada 

pihak kepolisian dan 

staff Yayasan Embun 

Surabaya dikarena 

keterpaksaan 

2 Pengungkapan 

diri sebagai 

informasi 

 
Mampu memahami 

tentang kekerasan 

seksual baik 

sebelum maupun 

sesudah mengalami 

kekerasan seksual 

Belum mengetahui 

apa itu tentang 

kekerasan seksual 

serta tentang 

bagaimana korban 

kekerasan seksual 

sebelum informan 

berada di Yayasan 

Embun Surabaya. 

3 Pengungkapan 
diri sebagai 

informasi 

Mengungkapkan 
bagaimana reaksi 

dan tanggapan saat 

Mengungkapkan 
bagaimana reaksi dan 

tanggapan saat 
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 tentang diri 

sendiri 

mengalami 

kekerasan seksual 
saat itu 

mengalami kekerasan 

seksual saat itu 

4 Pengungkapan 

diri secara 

tersembunyi 

Menceritakan 

semua bagian 

mengenai 

kekerasan seksual 

yang dialami 

kepada orang yang 

dinilainya penting 

saja dan akan 

menyembunyikan 

cerita kepada orang 

yang kurang dapat 

menerima 

dikarenakan takut 
dihujat. 

 

 Masih menyimpan 

beberapa cerita 

tentang kekerasan 

seksual yang dialami 

kepada orang lain, 

karena masih 

merasakan trauma 

ketika harus 

mengingat kemudian 

menceritakan kembali 

kejadian tersebut 

5 Pengungkapan 

diri melibatkan 

sedikitnya satu 

orang lain 

 Hanya 

mengungkapkan 

kekerasan seksual 

yang dialami kepada 

staf Yayasan Embun 

Surabaya. Tidak 

pernah 

mengungkapkan 

kepada keluarga serta 

teman-teman di 
sekolah. 

 
Mengungkapkan 

kekerasan yang ia 

alami kepada 3 

teman dekatnya, 

ibu angkatnya serta 

staf Yayasan 

Embun Surabaya 

6 Tujuan 

pengungkapan 

diri 

Ingin mendapatkan 

dukungan positif 

serta mendapatkan 

tempat 

perlindungan 

Ingin mendapatkan 

solusi, motivasi serta 

dukungan positif 

sebagai sumber 

semangat dalam 
hidupnya. 

7 Jumlah 

pengungkapan 

diri 

Menceritakan 

kepada 3 teman 

dekatnya melalui 

sambungan telepon 

maupun via chat 

dan membutuhkan 

waktu 3 bulan 
                                        untuk menceritakan  

Menceritakan 

kekerasan yang 

dialami kepada pihak 

staff Yayasan Embun 

Surabaya. Selama 2 

tahun 7 bulan ia 

menyimpan ceritanya 
sendiri dan tidak  
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  kekerasan yang 

dialami kepada 

teman-temannya, 

serta 2 bulan 

lamanya sebelum 

akhirnya berani 

mengungkapkan 

keseluruhan cerita 

mengenai hal 

tersebut kepada 

pihak staf Yayasan 

Embun Surabaya. 

Durasi waktu yang 

dihabiskan untuk 

bercerita rat-rata 

satu jam. 

mengungkapkannnya 

kepada siapapun. 

Durasi waktu yang 

dibutuhkan untuk 

bercerita kepada staf 

Yayasan Embun 

Surabaya yakni 

sebentar saja, bahkan 

dapat dikatakan sangat 

singkat. Dikarenakan 

masih mengalami 

trauma akan kejadian 

tersebut sehingga 

masih ada begitu 

banyak bagian cerita 
yang tidak ungkapkan. 

8 Positif-negatif 

pengungkapan 
diri 

 Menceritakan kejadian 

yang dialami dengan 

nada bicara yang 

kurang sopan serta 

seringkali tidak dapat 

mengontrol emosi 

sehingga ada beberapa 

ucapan kotor yang 

tidak seharusnya 
dilontarkan. 

 Mengungkapkan 

kekerasan yang 

dialami kepada 

orang lain dengan 

nada bicara yang 

baik serta tidak 

pernah berbicara 

kotor. 

9 Kejujuran- 

kecermatan 

Mengungkapkan 

kekerasan seksual 

yang dialami secara 

detail dan penuh 

pertimbangan 

sebelum 

memutuskan untuk 

menceritakan hal 

tersebut kepada 

orang lain yang 

dirasa dapat 

dipercaya dan 

menjadi pendengar 
yang baik. 

Masih ada bagian 

cerita tentang 

kekerasan seksual 

yang dialami untuk 

dihilangkan ketika 

menyampaikan ke 

orang lain 

10 Kedalaman 
pengungkapan 

Menceritakan 
bagaimana 

Mengungkapkan 
bagaimana kronologi 
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diri kronologi awal 

kejadian yang 

dialami sampai 

kepada bagaimana 

cara ia 

menyelamatkan 

diri dan mencari 

perlindungan 

hingga akhirnya ia 

menemukan 

Yayasan Embun 
                                        Surabaya.  

awal kejadian yang 

dialami serta 

bagaimana cara ia 

akhirnya diselamatkan 

oleh pihak Yayasan 

Embun Surabaya. 

 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hanya informan I 

yang memenuhi semua aspek pada self disclosure menurut DeVito. 

Sedangkan informan II tidak memenuhi beberapa aspek disebabkan 

masih adanya rasa trauma yang informan rasakan sehingga belum bisa 

sepenuhnya dalam melakukan pengungkapan diri atau self disclosure 

kepada orang lain. 

C. Pembahasan 

 

Menurut Johnson, pengungkapan diri yaitu mengungkapkan reaksi atau 

tanggapan individu mengenai situasi yang sedang ia hadapi dan memberikan 

informasi tentang masa lalu yang relevan, serta memahami tanggapan individu 

tersebut di masa kini (Supratiknya, 1995). Dalam hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan peneliti pada kedua informan utama menunjukkan bahwa informan 

Informan I memiliki keinginan untuk mengungkapkan kekerasan seksual yang  ia 
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alami kepada orang lain, namun hal tersebut tidak dilakukan dikarenakan pikiran 

yang sedang kalut saat itu. 

Setelah usia kandungan yang semakin lama akhirnya Informan I memilih 

untuk mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada salah satu teman dekat yang 

ada di Solo. Morton (Sears, Freedman, dan Peplau, 1998) mengatakan bahwa 

pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab 

dengan orang lain. Informan I mulai berani untuk menceritakan kekerasan seksual 

yang pernah ia alami kepada pihak Yayasan Embun Surabaya setelah 2 bulan. 

Sedangkan Informan II jika ia tidak ingin mengungkapkan kejadian yang ia alami 

kepada orang lain, namun dikarenakan kasus kekerasan seksual di bawah umur yang 

dilakukan oleh ayah informan II harus segera diselesaikan maka informan II terpaksa 

harus menceritakan bagaimana kronologi kejadian yang ia alami kepada pihak 

kepolisian dan Yayasan Embun Surabaya. 

DeVito (1997) mengungkapankan pengungkapan diri adalah informasi 

sesuatu yang sebelumnya diketahui oleh penerima. Informasi adalah pengetahuan 

baru, agar pengungkapan diri terjadi suatu pengetahuan baru harus dikomunikasikan. 

Pengetahuan mengenai kekerasan seksual telah dipahami oleh informan I sebelum ia 

mengalami kekerasan seksual dari orang lain dan ayah angkatnya, informasi tersebut 

didapatkan dari media mengenai beberapa kasus yang terjadi. Menurut pendapat 

informan I bahwa kekerasan seksual adalah perlakuan yang tidak senonoh yang 

dilakukan pelaku kepada korban bukan atas dasar suka sama suka. Sebagai korban 

kekerasan seksual, informan I menyatakan tidak ada perbedaan pandangan mengenai 
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kekerasan seksual baik sebelum atau sesudah ia mengalami kekerasan seksual. 

Informan I mengatakan jika tidak ada yang salah dengan melaporkan atau 

menyuarakan kebenaran yang terjadi pada diri korban kekerasan seksual. 

Sedangkan informan II menyatakan hal yang sebaliknya, ia tidak mengetahui 

mengenai kekerasan seksual sebelumnya. Dikarenakan informan II yang jarang sekali 

melihat tv dan hanya bermain hp selama di rumah untuk mengerjakan tugas sekolah, 

sehingga ketika ia mengalami kekerasan seksual dari ayahnya di rumah ia tidak 

memahami apa yang sedang ia alami saat itu. Begitupun mengenai korban kekerasan 

seksual, informan II tidak mengetahui istilah tersebut, namun setelah diberikan 

penjelasan oleh pihak Yayasan Embun Surabaya ia dapat memahami apa yang 

disebut kekerasan seksual dan mengetahui jika selama ini ia menjadi korban 

kekerasan seksual. 

Pengungkapan diri adalah informasi tentang diri sendiri seperti pengungkapan 

diri sendiri dapat diartikan sebagai tindakan, pikiran, perasaan, perilaku seseorang, 

atau orang lain yang sangat dekat yang sangat dipikirkannya (DeVito, 1997). 

Kekerasan seksual yang dialami oleh informan I berjenis pemerkosaan dan pelecehan 

seksual. Kronologi terjadinya pemerkosaan yang dilakukan oleh orang lain adalah 

ketika informan I diperintahkan oleh ibunya untuk mengantarkan makanan kepada 

pelaku yang sedang sakit di kos-kosan. Dikarenakan perbandingan ukuran tubuh yang 

jauh lebih kecil membuat informan I tidak dapat melakukan pemberontakan ataupun 

teriak untuk meminta pertolongan orang disekitarnya. Kekerasan fisik juga dirasakan 

oleh informan I ketika pelaku menarik, menindih dan membekap dirinya. 
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Informan I mengatakan jika ia hanya bisa diam dan pasrah ketika kejadian 

tersebut. Kondisi emosi informan I saat itu adalah cemas, takut dan bingung dengan 

kekerasan seksual yang ia alami disebabkan oleh ancaman yang diberikan pelaku 

kepada informan I untuk tidak melawan. Akibat kekerasan seksual yang dialami 

informan I adalah ia mengandung seorang anak. Informan I ingin melakukan aborsi 

untuk menggugurkan kandungannya, namun hal itu diurungkan karena nasihat dari 

teman-temannya. Tindakan yang dilakukan informan I untuk menyelamatkan diri 

setelah mengalami pemerkosaan dan pelecehan seksual dari ayahnya, ia mencari 

bantuan kepada DP5A dan KPAI. 

Sedangkan informan II mengalami kekerasan seksual selama masa SMP 

hingga SMA oleh ayah kandungnya di rumah. Pada awal kejadian, informan II tidak 

menyadari bahwa ayahnya sedang melakukan kekerasan seksual padanya 

dikarenakan saat itu menurut pengakuan informan II ia sedang tidur dan tiba-tiba 

ketika bangun tubuhnya sudah terbalut selimut tanpa menggunakan pakaian di kamar. 

Informan II mengalami kekerasan seksual berkali-kali dari ayahnya ketika ibunya 

sedang sakit. Setiap kali ayahnya melakukan kekerasan seksual terhadap informan II, 

ia hanya diam dan tidak berani untuk menolak atau berontak dikarenakan ancaman 

yang diberikan oleh ayahnya jika ia melawan maka informan II akan tidak diberikan 

uang jajan dan dikeluarkan dari KK. 

Kekerasan seksual yang dialami informan II berlangsung dengan jangka 

waktu yang cukup lama. Setiap kali selesai mengalami kekerasan seksual dari 

ayahnya, informan II mengatakan jika ia diberi sejumlah uang dengan nominal lima 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

 

 

 
 

puluh ribu rupiah atau seratus ribu rupiah oleh ayahnya. Setelah ibu informan II 

meninggal, ia terus mengalami kekerasan seksual dari ayahnya. Akibat kekerasan 

seksual yang dialami informan II, ia mengandung seorang anak saat magang di 

PEMKOT. Informan II mengatakan jika ia menyesal tidak menceritakan kekerasan 

seksual yang ia alami kepada ibunya. Pada saat itu informan II mengaku jika ia 

merasa takut, cemas dan bingung sehingga yang ia lakukan hanya bisa diam dan 

pasrah. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh informan pendukung bahwa 

informan I tidak memiliki keberanian untuk melaporkan ayahnya kepada siapapun. 

Pengungkapan diri biasanya menyangkut informasi yang secara aktif 

disembunyikan adalah informasi yang biasanya tidak akan anda ungkapkan dan anda 

secara aktif berusaha tetap menjaga kerahasiaannya (DeVito, 1997). Beberapa bagian 

cerita mengenai kekerasan seksual yang dialami Informan I disembunyikan pada saat 

ia mendapatkan ancaman dari pelaku yang telah melakukan pemerkosaan 

terhadapnya. Hal tersebut dilakukan informan I dikarenakan tidak harus semua orang 

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya kecuali orang yang ia anggap 

penting. Informan I mengaku jika ia tidak memberitahu salah satu teman yang ada di 

Jakarta mengenai bagian cerita tersebut dikarenakan takut tidak dapat menerima. 

Sedangkan informan II seringkali menyembunyikan bagian cerita mengenai 

kekerasan seksual yang ia alami kepada orang lain. didukung dengan pernyataan Y 

sebagai informan pendukung bahwa informan II jarang sekali mengungkapkan 

mengenai kekerasan seksual yang ia alami sehingga pihak Yayasan Embun Surabaya 

harus membangun kepercayaan dan mendekati informan II secara pelan-pelan dengan 
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memberikan beberapa pertanyaan agar informan II menceritakan apa yang selama ini 

ditutupi. Informan II beranggapan jika orang lain tidak perlu untuk mengetahui 

kekerasan seksual yang ia alami, dikarenakan hal tersebut merupakan sebuah aib 

untuk informan II. Tidak hanya itu, informan II mengatakan jika ia takut untuk 

dihujat ketika menceritakan kejadian yang ia alami kepada orang lain. 

Ketika korban kekerasan seksual mencoba untuk mengungkapkan 

pengalamannya kepada orang lain untuk mendapatkan dukungan, akan tetapi yang 

mereka terima adalah tanggapan negatif, mereka akan cenderung mengalami trauma 

psikologis tambahan. Karena itu penting untuk mengeksplorasi peran pengungkapan 

dalam proses pemulihan. 

Pengungkapan diri melibatkan sedikitnya satu orang lain agar pengungkapan 

diri terjadi, tindak komunikasi harus melibatkan sedikitnya dua orang, dan harus 

dimengerti dan diterima oleh orang lain (DeVito, 1997). Pada informan I ia 

mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada 3 teman dekat yang ia kenal, 

2 diantaranya adalah teman pendaki yang ada di Solo dan Jakarta yang mampu 

memahami dan menerima keadaan informan I saat mengungkapkan kejadian yang ia 

alami, serta seorang teman lainnya adalah seorang pengajar TK yang berdomisili di 

Surabaya. Darlega dkk (1987) mengungkapkan bahwa kita membuka diri kepada 

orang-orang yang kita sukai atau cintai, dan kita tidak akan membuka diri kepada 

orang yang tidak kita sukai. Ketiga teman informan I mengetahui kejadian yang 

dialami informan I melalui telepon atau via chat. Menurut informan I ketiga 

temannya merasa kasihan melihat kondisi informan I dan menolak untuk menyetujui 
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keinginan informan I untuk menggugurkan kandungan akibat kekerasan seksual yang 

ia alami dari orang lain yang telah melakukan pemerkosaan padanya. 

Sedangkan untuk informan II ia hanya menceritakan mengenai kejadian yang 

ia alami kepada pihak kepolisian dan staff Yayasan Embun Surabaya untuk 

menyelesaikan kasus ayahnya. Namun informan II tidak pernah menceritakan 

kejadian yang ia alami kepada orang lain sebelum datang ke Yayasan Embun 

Surabaya. Informan II mengatakan jika ibunya mengetahui kejadian yang ia alami 

saat ayahnya sedang melakukan kekerasan seksual terhadapnya di kamar yang 

kemudian membuat ibunya marah. Begitupun dengan teman-teman informan II yang 

ada di sekolah mengetahui keadaan informan II dari berita di youtube dan media lain 

mengenai kekerasan seksual yang ia alami. Sedangkan keluarga lainnya mengetahui 

kekerasan seksual yang ia alami dari pihak Yayasan Embun Surabaya. 

Tujuan (Intent to Disclosure) Seseorang melakukan keterbukaan diri secara 

sadar dan mempunyai tujuan. Individu akan menyingkapkan apa yang ditujukan 

untuk diungkapkan sehingga dengan sadar individu tersebut dapat mengontrol seld 

disclosure (DeVito, 2001). Informan I mengatakan jika ia mengungkapkan kekerasan 

seksual yang ia alami kepada temannya karena ingin mendapatkan dukungan dan 

sosok yang dapat merangkul informan I saat ia mengalami masa-masa sulit dalam 

hidupnya. Ia berharap jika orang yanag telah mendengarkan cerita mengenai apa yang 

ia alami untuk tidak berprasangka buruk. Informan I juga berusaha untuk mencari 

bantuan melalui DP5A dan KPAI serta lembaga lainnya untuk mencari tempat 

perlindungan. Begitu juga dengan pernyataan BY bahwa yang berusaha untuk 
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memberikan dukungan yang positif kepada informan I selama berada di Yayasan 

Embun Surabaya. 

Orang pertama yang ditemui informan I untuk mengungkapkan kejadian yang 

ia alami adalah Y sebagai direktur Yayasan Embun Surabaya. Informan I mengaku 

jika ia mengungkapkan semua yang ia alami secara sadar tanpa ada unsur paksaan 

atau spontanitas dikarenakan ia ingin cerita saja. Menurut pernyataan BY jika setiap 

kali informan I menceritakan bagaimana kronologi kejadian yang ia alami, informan I 

telihat depresi dan menangis. Begitu juga apa yang dikatakan informan I kepada 

peneliti jika setiap kali ia menceritakan kembali bagaimana kejadian yang ia alami 

seringkali informan I masih merasa sedih. 

Sedangkan pada informan II seringkali ia merasa terpaksa untuk menceritakan 

kekerasan seksual yang pernah ia alami kepada orang lain dan tidak pernah bercerita 

sesuai dengan kemauannya sendiri. Sesuai dengan pernyataan Y sebagai informan 

pendukung bahwa informan II jarang sekali untuk bercerita sehingga pihak staff 

Yayasan Embun Surabaya harus melakukan pendekatan kepada informan II untuk 

membangun kepercayaan dan membuat informan II berani untuk mengungkapkan 

semua yang masih disimpan dalam diri. Informan II juga mengatakan jika ia 

mengharapkan adanya solusi, dukungan positif serta motivasi untuk berdamai dengan 

masalah yang sedang ia alami. 

Jumlah (Amont of Disclosure) Jumlah berkaitan dengan tingkat keseringan 

individu melakukan pengungkapan diri. Jumlah self disclosure didapatkan dari 

frekuensi seseorang melakukan self disclosure dan durasi pesan-pesan yang bersifat 
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self disclosure atau waktu yang diperlukan untuk menyatakan pengungkapan diri 

tersebut (DeVito, 2001). Informan I membutuhkan waktu selama 3 bulan hingga 

ukuran kehamilan yang semakin membesar akhirnya ia memutuskan untuk 

menceritakan kekerasan seksual yang ia alami kepada teman pendaki yang ia kenal 

dan berdomisili di Solo, kemudian informan I mengatakan kepada 2 teman lainnya. 

Berbeda dengan kasus pemerkosaan yang dialami informan I hanya ada satu 

teman dekat yang mengetahui mengenai kasus pelecehan seksual yang dialami 

informan I dari ayahnya. Namun pada akhirnya teman pendaki yang berdomisili di 

Jakarta mengetahui keseluruhan kasus kekerasan seksual yang dialami informan I 

setelah ia berada di Yayasan Embun Surabaya. Orang yang paling sering informan I 

temui untuk menceritakan kekerasan seksual yang ia alami kepada 2 teman dekatnya. 

Rata-rata durasi yang dibutuhkan informan I untuk bercerita adalah satu jam, hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh BY. 

Pada informan II semua orang terdekatnya mengetahui mengenai kekerasan 

seksual yang ia alami seperti keluarga besar dan teman-teman yang ada di sekolah, 

namun tidak dari cerita yang diungkapkan oleh informan II melainkan dari berita 

yang ada di media dan dari staff Yayasan Embun Surabaya. Informan II 

membutuhkan durasi waktu yang sangat lama, yakni 2 tahun 7 bulan sebelum 

akhirnya berani mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami kepada orang lain, 

orang pertama yang mengetahui hal tersebut adalah pihak Yayasan Embun Surabaya. 

Setiap kali informan II menceritakan kejadian yang ia alami menghabiskan waktu 
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yang tidak begitu lama, hanya beberapa menit saja bahkan informan II pernah 

bercerita selama 5 menit menurut pernyataan Y. 

Positif-negatif (Positive-negative Nature of Disclosure) Dimensi ini berfokus 

pada informasi positif atau negatif yang diberikan kepada orang lain. Individu dapat 

mengungkapkan diri dengan baik dan menyenangkan (positif), atau dengan tidak baik 

dan tidak menyenangkan (negatif). Kualitas ini akan menimbulkan dampak yang 

berbeda, baik pada orang yang mengungkapkan diri maupun pada pendengarannya 

(DeVito, 2001). Informan I mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami hanya 

melalui sambungan telepon atau via whatsapp kepada temannya. Namun berbeda 

sejak berada di Yayasan Embun Surabaya informan I mengungkapkan kekerasan 

seksual yang ia alami dengan staff melalui sesi konseling, hal ini dibenarkan oleh 

informan pendukung yang ada di Yayasan Embun Surabaya. Setiap kali 

mengungkapkan kejadian yang ia alami informan I merasa sedih namun untuk saat ini 

informan I sudah lebih tenang. 

Menurut BY sebagai informan pendukung jika informan I pernah merasa 

takut untuk mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami. Informan I tidak 

pernah berbicara dengan nada marah atau tidak sopan ketika mengungkapkan 

kejadian yang ia alami kepada orang lain, begitu juga ketika dengan staff Yayasan 

Embun Surabaya. Setelah kesekian kali bercerita, informan I pernah menceritakan 

secara singkat mengenai kekerasan seksual yang ia alami. 

Pada informan II ia mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada orang lain 

secara tatap muka. Informan II juga mengaku jika seringkali menceritakan kekerasan 
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seksual yang ia alami dengan cara yang kurang baik kepada staff Yayasan Embun 

Surabaya seperti mengucapkan kata-kata kotor dan emosi yang kurang stabil saat 

mengingat perlakuan ayahnya, hal ini dibenarkan oleh informan pendukung. Dapat 

dikatakan jika informan II tidak pernah bercerita dalam kondisi yang tenang, menurut 

pengakuan informan II ia masih merasa trauma dan depresi dengan keadaan yang ia 

alami. Sehingga ada beberapa bagian yang informan II sembunyikan mengenai 

kekerasan seksual yang pernah ia alami untuk menghindari rasa sedih agar tidak 

menangis ketika bercerita. 

Kejujuran-kecermatan (Honesty-accuracy of Disclosure) Kejujuran mengacu 

kepada kebenaran informasi yang dipresentasikan kepada orang lain. Selanjutnya self 

disclosure akan berbeda tergantung pada kejujuran. Individu dapat secara total jujur 

atau dapat melebih-lebihkan atau berbohong. Kecermatan atau ketepatan disclosure 

akan dibatasi oleh sejauh mana individu mengetahui atau mengenal dirinya sendiri 

(DeVito, 2001). Informan I mengaku jika ia menceritakan semua bagian kepada 

peneliti dan staff Yayasan Embun Surabaya. Informan I akan mengungkapkan semua 

bagian mengenai kekerasan seksual yang ia alami kepada orang yang ia anggap 

penting, ia juga dalam keadaan sadar dan selalu membuat pertimbangan yang matang 

sebelum bercerita kepada orang lain dikarenakan ia takut jika orang tersebut tidak 

dapat menerima apa yang sedang ia ungkapkan. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan pendukung bahwa 

informan I harus memastikan dengan tepat kepada siapa ia akan mengungkapkan 

kekerasan seksual yang ia alami. Informan I mengatakan jika untuk saat ini ia tidak 
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lagi merasa terbebani untuk mengungkapkan kekerasan seksual yang pernah ia alami. 

Namun pada saat masa awal datang ke Yayasan Embun Surabaya ia mengaku 

membutuhkan waktu yang sedikit lama untuk berani bercerita kepada pihak staff, 

sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh informan pendukung. 

Sedangkan pada informan II ia mengaku jika seringkali pada saat bercerita 

tidak mengungkapkan secara mendetail mengenai kekerasan seksual yang ia alami, 

baik kepada staff Yayasan Embun Surabaya maupun orang lain. menurut pengakuan 

informan pendukung jika Informan II pernah bercerita secara singkat sekitar 5 menit 

saja, hal ini dibenarkan oleh informan II yang mengatakan jika ia tidak mampu untuk 

berlama-lama dalam mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada orang lain, 

termasuk staff Yayasan Embun Surabaya. 

Tidak hanya secara singkat, informan II bahkan mengaku jika ia selalu 

menyembunyikan beberapa bagian cerita ke orang lain. Sesuai dengan pernyataan 

dari informan pendukung bahwa informan II selalu penuh dengan pertimbangan 

ketika ingin mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami sehingga informan II 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk memberanikan diri sebelum 

mengungkapkan semuanya. Setiap kali ingin bercerita, informan II selalu merasa 

terbebani karena kekerasan seksual yang ia alami menurutnya adalah sebuah aib yang 

orang lain tidak harus mengetahuinya. 

Kedalaman (Control of Depth of Disclosure) Individu dapat mengontrol 

pengungkapan diri dengan mengungkapkan informasi-informasi yang intim. Individu 

dapat mengungkapkan hal yang dianggap sebagai feriferal atau impersonal atau hal- 
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hal yang terletak antara feriferal dan impersonal (DeVito, 2001). Kronologi awal 

kejadian pemerkosaan yang dialami oleh informan I adalah saat ia mengantarkan 

makanan di kos-kosan pelaku atas perintah ibunya. Informan I tidak mengetahui jika 

pelaku akan melakukan tindak kekerasan seksual padanya. Saat informan I 

mendapatkan perlakuan kurang baik dari pelaku, informan I tidak dapat melakukan 

penolakan ataupun perlawanan dikarenakan postur tubuh yang tidak sebanding 

dengan pelaku, hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh informan 

pendukung. Kejadian tersebut terjadi pada bulan Juli atau Agustus 2019 pada siang 

hari. Informan I melakukan tes kehamilan setelah kejadian tersebut dan mendapatkan 

hasil positif yang saat ini bayi dalam kandungannya sudah lahir dan diasuh oleh 

informan I sendiri. 

Sedangkan pelecehan seksual yang dialami oleh informan I dari ayahnya saat 

ia sedang memberikan ASI kepada bayi dalam gendongan informan I. Setelah 

mendapatkan dua kali perlakuan kekerasan seksual, informan I akhirnya mencari 

bantuan dan mencoba untuk kabur dari rumah menjauh dari pelaku dan ayahnya, hal 

ini juga dibenarkan oleh informan pendukung jika informan I sebelum datang ke 

Yayasan Embun Surabaya ia mencari pertolongan seorang diri dri DP5A hingga 

lembaga perlindungan lainnya. 

Sedangkan pada informan II mengatakan jika ia mendapatkan kekerasan 

seksual dari ayahnya di rumah selama duduk di bangku SMP sampai SMA. Kejadian 

tersebut berlangsung sangat lama. Menurut pengakuan informan II jika ayahnya 

seringkali melakukan kekerasan seksual satu minggu 2x pada hari yang berbeda. 
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Awal kronologi terjadi saat informan II tidur di kamarnya kemudian pagi hari ia 

terbangun dalam keadaan berselimut dan tidak mengenakan pakaian, mengetahui hal 

tersebut ibu informan II curiga dengan keadaan anaknya. Hingga suatu hari ayah 

informan II ketahuan oleh ibunya ketika melakukan kekerasan seksual terhadap 

informan II di dalam kamar. 

Sejak ibu infroman II meninggal, ayahnya tetap melakukan kekerasan seksual 

terhadap informan II. Ketika SMA informan II sedang magang di PEMKOT dalam 

keadaan sedang mengandung seorang bayi akibat dari perlakuan ayahnya. Informan II 

merasa sangat ketakutan dengan kejadian yang sedang ia alami saat itu, ia takut 

difitnah oleh orang-orang disekitar rumahnya serta takut dengan masa depan 

kehidupannya. 

Pengungkapan diri (self disclosure) telah dikaitkan dengan peningkatan 

kesejahteraan mental dan fisik dari berbagai jenis trauma, termasuk korban kekerasan 

seksual (Broman-Fulks et al., 2007). Hasil positif yang didapatkan oleh kedua 

informan utama dalam penelitian ini adalah perasaan lega dikarenakan beban yang 

sedikit berkurang karena telah mampu mengungkapkan mengenai bagaimana 

kronologi serta perasaan informan ketika mengalami kekerasan seksual pada orang 

yang mereka percaya dan mampu untuk menerima keadaan keduanya. Tidak hanya 

itu, kedua informan penelitian merasa telah mendapatkan tempat perlindungan yang 

layak serta dukungan positif yang selalu didapatkan dari Yayasan Embun Surabaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai self disclosure 

 

pada korban kekerasan seksual. Peneliti menyimpulkan: 

 

1) Pengungkapan diri pada korban kekerasan seksual dapat ditelusuri dan 

digali melalui sepuluh aspek, yakni dari jenis komunikasi, informasi, 

informasi tentang diri sendiri, pengungkapan diri biasanya menyangkut 

informasi yang secara aktif disembunyikan, pengungkapan diri 

melibatkan sedikitnya satu orang lain, tujuan, jumlah, positif-negatif, 

kejujuran-kecermatan, serta kedalaman. 

2) Pengungkapan diri sebagai jenis komunikasi. Pada informan utama 

dalam penelitian keduanya mengungkapkan kekerasan seksual yang 

terjadi pada pihak staff Yayasan Embun Surabaya saat pertama kali 

berada di sana, meski membutuhkan waktu sedikit lama untuk 

memberanikan diri. Untuk informan I orang pertama yang 

mendengarkan cerita mengenai kejadian yang ia alami yakni teman 

pendaki yang berdomisili di Solo. 

3) Pengungkapan diri adalah informasi. Dalam penelitian ini informan I 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai kekerasan seksual dan 

pandangan mengenai korban kekerasan seksual, sedangkan informan II 
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ia tidak memiliki pengetahuan mengenai kekerasan seksual sebelum 

akhirnya mendapatkan sedikit pemahaman mengenai kekerasan seksual 

dari pihak Yayasan Embun Surabaya. 

4) Pengungkapan diri sebagai informasi tentang diri sendiri. Reaksi dan 

tanggapan mengenai kekerasan seksual yang dialami kedua informan 

dalam penelitian adalah takut, cemas, bingung dikarenakan tidak adanya 

kekuatan untuk menolak maupun melakukan pemberontakan terhadap 

pelaku disebabkan oleh ancaman yang diberikan kepada korban, serta 

perbedaan postur tubuh yang membuat korban terlihat lemah. 

5) Pengungkapan diri biasanya menyangkut informasi yang secara aktif 

disembunyikan. Pada kedua informan penelitian menyatakan jika 

keduanya menyembunyikan beberapa bagian cerita mengenai kekerasan 

seksual yang terjadi kepada orang lain dikarenakan terdapat perasaan 

takut dihujat jika mengungkapkan kejadian tersebut sehingga keduanya 

merasa terbebani ketika ingin mengungkapkan kronologi kekerasan 

seksual secara menyeluruh. 

6) Pengungkapan diri melibatkan sedikitnya satu orang lain. Pada informan 

I terdapat 3 orang teman dekat yang mengetahui mengenai kekerasan 

seksual yang ia alami. Dari cerita yang telah didengar oleh ketiga 

temannya, informan I mendapatkan tanggapan cukup baik dengan 

memberikan dukungan positif kepada informan I untuk sabar dan tidak 

menggugurkan kandungan. Sedangkan pada informan II semua orang 
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terdekatnya mengetahui cerita mengenai kekerasan seksual yang ia 

alami meski tidak dari pengakuan informan II melainkan dari berita 

yang ada di media dan cerita dari pihak staff Yayasan Embun Surabaya. 

7) Tujuan (Intent to Disclosure). Kedua informan utama mengungkapkan 

diri pertama kali mengenai kekerasan seksual kepada pihak staff 

Yayasan Embun Surabaya. Jika informan I menceritakan mengenai 

kejadian tersebut dikarenakan kesadaran diri sendiri, berbeda halnya 

dengan informan II yang mengungkapkan secara terpaksa dikarenakan 

untuk menjawab pertanyaan dari pihak kepolisian dan Yayasan Embun 

Surabaya untuk menyelesaikan kasus kekerasan seksual yang ia alami. 

Kesamaan kedua informan adalah keduanya masih merasa sedih bahkan 

terkadang menangis jika harus bercerita dan mengingat kembali 

mengenai kronologi kejadian yang dialami. Tujuan keduanya 

mengungkapkan cerita mengenai kekerasan seksual yang terjadi yakni 

mengharapkan sebuah solusi dan dukungan positif dari orang 

disekitarnya. 

8) Jumlah (Amont of Disclosure). Pada informan I jumlah orang yang 

mengetahui mengenai kekerasan seksual yang ia alami yakni 3 orang 

beserta beberapa orang yang ada di Yayaasan Embun Surabaya. 

Sedangkan untuk informan II dapat dikatakan semua orang terdekatnya 

mengetahui mengenai kejadian yang ia alami, baik dari pihak keluarga, 

atau teman di sekolah informan II beserta beberapa orang yang ada di 
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Yayaasan Embun Surabaya. Waktu yang dibutuhkan informan I untuk 

berani mengungkapkan kejadian yang ia alami yakni 3 bulan, sedangkan 

informan II membutuhkan waktu yang sangat lama yakni 2 tahun 7 

bulan sebelum akhirnya mengungkapkan kepada pihak Yayasan Embun 

Surabaya. Durasi lamanya waktu yang dibutuhkan ketika menceritakan 

kejadian tersebut untuk informan I yakni satu jam, sedangkan informan 

II dapat dikatakan sangat singkat dikarenakan kondisi emosi informan II 

yang masih belum stabil, hanya 5-15 menit. 

9) Positif-negatif (Positive-negative Nature of Disclosure). Pada informan 

I pertama kali mengungkapkan kejadian yang ia alami kepada teman- 

temannya melalui telepon (via chat) sedangkan informan II 

mengunkapkan dengan cara tatap muka dengan pihak Yayasan Embun 

Surabaya. Pada informan I untuk saat ini telah mampu mengendalikan 

emosinya saat bercerita, sehingga dapat bercerita dengan tenang dan 

nada bicara yang sopan tanpa ada perkataan yang kotor ataupun nada 

marah. Sebaliknya, informan II seringkali bercerita dengan nada yang 

kurang baik dan mengucapkan beberapa kata kotor dikarenakan emosi 

yang dirasakan informan II kurang stabil. 

10) Kejujuran-kecermatan (Honesty-accuracy of Disclosure). Perbedaan 

yang signifikan terlihat pada informan I yang mengungkapkan 

kekerasan seksual yang ia alami dengan detail, sedangkan informan II 

seringkali mengungkapkan secara singkat dan beberapa bagian yang 
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masih disembunyikan dikarenakan ia merasa terbebani jika harus 

menceritakan kejadian tersebut kepada orang lain. persamaan dari kedua 

informan yakni keduanya membutuhkan waktu yang cukup lama 

sebelum akhirnya menceritakan kekerasan seksual yang dialami serta 

selalu melakukan pertimbangan yang matang sebelum bercerita kepada 

orang lain. 

11) Kedalaman (Control of Depth of Disclosure). Kedua informan dalam 

penelitian ini mengalami kekerasan seksual yakni pemerkosaan dan 

pelecehan, namun untuk kasus informan I ia mengalami pemerkosaan 

oleh orang lain dan pelecehan seksual oleh ayah angkatnya. Sedangkan 

untuk informan II mengalami pemerkosaan dan pelecehan oleh ayah 

kandungnya di rumah. 

12) Dari sepuluh aspek tersebut, yang menjadi ciri khas pada korban 

kekerasan seksual adalah pengungkapan diri pada aspek tujuan. Karena 

dalam pengungkapan diri atau self disclosure pada korban kekerasan 

seksual diburtuhkan faktor kepercayaan dan waktu, karena korban akan 

membutuhkan pertimbangan yang cukup lama dalam memilih orang 

yang benar-benar mereka percaya. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai self disclosure pada korban 

pelecehan seksual, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian serupa, yaitu: 
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1. Bagi informan penelitian 

 

Bagi korban kekerasan seksual diharapkan agar tidak terus menerus 

memendam apa yang sebenarnya telah terjadi dan segera 

mengungkapkan kekerasan seksual yang dialami kepada pihak yang 

berwenang untuk mendapatkan perlindungan dengan baik serta dapat 

melakukan proses pemulihan dengan bantuan para ahli. 

2. Bagi keluarga informan 

 

Diharapkan agar dapat memberikan dukungan yang positif kepada para 

korban kekersan seksual agar tetap melanjutkan hidup dengan lebih 

semangat serta selalu mendengarkan apa yang ingin korban sampaikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian 

yang lebih baik lagi dengan menggali informasi lebih dalam serta 

mengembangkan kembali mengenai elf disclosure pada korban 

pelecehan seksual. Serta dapat memberikan intervensi yang efektif 

dalam penelitian selanjutnya. 

4. Bagi pembaca 

 

Diharapkan dapat menambah informasi yang berhubungan dalam bidang 

psikologi mengenai self disclosure pada korban kekerasan seksual agar 

tidak memberikan pandangan yang negatif terhadap para korban serta 

tetap memberikan dukungan yang positif kepada para korban kekerasan 

seksual. 
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